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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang
telah memberikan rahmat dan hidayah sehingga kami dapat menyelesaikan penerbitan proseding
dari kegiatan SINABIS 2020 yang bertema “INOVASI KESIAPAN MASYARAKAT DALAM
PEREKONOMIAN, PERILAKU, DAN KEHIDUPAN SOCIAL DI ERA NEW NORMAL”.
penerbitan proseding ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan akademisi dan memperluas
pengetahuan khususnya di bidang sosial yang berkaitan dengan manajemen, bisnis dan
administrasi, dan bidang lain yang serumpun. Adapaun beberapa sub tema dalam proseding ini
adalah sebagai baerikut : Inovasi kesiapan masyarakat di bidang perekonomian, Inovasi kesiapan
masyarakat di bidang perilaku baik individu maupun kelompok, Inovasi kesiapan masyarakat di
bidang berkehidupan social, dan topic lain yang telah diimplementasikan dalam kegiatan
pengabdian masyrakat

Dalam penulisan dan penyusunan jurnal ini kami banyak melibatkan akademisi yang turut
berkontribusi di dalamnya. Sehingga dengan ini kami sampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya pada pihak-pihak yang terlibat khususnya yang telah memberikan banyak kontribusi
dalam proseding ini. Kami sadar bahwa proseding ini terdapat banyak kekurangan. Oleh karena
itu besar harapan kami agar para pembaca dapat memberikan saran dan kritik yang
membangun demi perbaikan jurnal ini. Akhir kata tim redaksi berharap agar proseding ini
dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi pihak-pihak yang

memerlukan.

Surabaya, 29 September 2020

Tim Redaksi
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ABSTRAK

Permasalahan lansia di Desa Kungkai Baru antara lain: ketergantungan, penurunan fungsi kognitif, gangguan
fungsional dan psikososial kompleks, memiliki berbagai penyakit. Satu orang lansia dapat memiliki 5 sampai 7
masalah psikososial dan kesehatan, sehingga membutuhkan pendamping. Oleh karena itu penting bagi
pendamping untuk memiliki keterampilan perawatan khusus kepada lansia untuk memenuhi kebutuhannya,
mencegah komplikasi, dan menjaga kualitas hidupnya. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah calon pendamping
lansia yang berasal dari anggota keluarga, tetangga atau relawan serta lansia yang memiliki ketergantungan dalam
melakukan aktivitas dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Para relawan dipilih berdasarkan kriteria: berusia
minimal 20 tahun, berpendidikan minimal SLTP, memiliki rasa kepedulian, keprihatinan, dan niat yang ikhlas dan
tulus terhadap keberadaan lansia di komunitas sekitar wilayah tinggalnya, serta bersedia dan sanggup mengikuti
pelatihan sebagai pendamping lansia di rumah (elderly home care service). Mereka selanjutnya disebut Sahabat
Lansia. Metode pelatihan yang digunakan yaitu ceramah, diskusi, studi kasus, dan latihan/praktek. Hasil kegiatan
menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan dalam pendampingan lansia home care dan
kepedulian terhadap kesejahteraan lansia pada para relawan, serta peningkatan kesejahteraan lansia.

Kata Kunci: layanan perawatan lanjut usia di rumah; pendamping; sahabat lansia.

ABSTRACT
The problems of the elderly in Kungkai Baru Village is: dependence, decreased cognitive function, complex

functional and psychosocial disorders, and having various diseases. One elderly person can have 5 to 7
psychosocial and health problems, so they need a caregiver. Therefore it is important for companions to have
special care skills for the elderly to fulfil their needs, prevent complications, and maintain their quality of life. The
main targets of this activity are prospective elderly companions who come from family members, neighbors or
volunteers and the elderly who have dependency in carrying out activities and fulfil their daily needs. Requirements
as a volunteer: at least 20 years old, at least junior high school education, have a sense of concern and sincere
intention of the existence of the elderly in the community around their area of residence, and willing and able to
attend training as an elderly companions. They are called as Sahabat Lansia. The training methods used are
lectures, discussions, case studies, and exercises/practices. The results of the activity showed that there was an
increase in knowledge, attitudes, skills in elderly home care service and concern for the welfare of the elderly in
volunteers, as well as an increase in the welfare of the elderly.

Keywords: caregiver; elderly home care service; sahabat lansia.

PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah lansia berdampak pada permasalahan yang dialami lansia antara lain
masalah fisik, sosial, psikologis dan ekonomi. Peran keluarga sangat penting dalam memulihkan
kepercayaan para lansia, membuat mereka merasa masih dibutuhkan dan berguna dalam lingkungan

keluarga dan kehidupan sosial sehingga dapat mencapai kesehatan fisik dan mental selama sisa hidup
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mereka, atau agar lansia dapat menjalankan fungsi sosial dengan benar, dan dapat meningkatkan kualitas
hidupnya. Namun kenyataannya di masyarakat masih banyak keluarga lansia yang belum memahami
kebutuhan lansia, mengingat kebutuhan lansia tidak hanya dapat dipenuhi dengan makan dan menjaga
kesehatan yang baik, tetapi juga perlu perawatan di rumah untuk memenuhi kebutuhan lainnya. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kualitas hidup dan fungsi sosial lansia, lansia harus didampingi oleh
lansia dengan ciri dan cara tertentu yang telah diterima oleh lansia. (Darubekti dan Hanum, 2018, 2019;
Widyakusuma, 2013).

Sejak jaman dulu, kerja-kerja kesukarelawanan sebenarnya sudah menjadi bagian dari kultur
budaya Indonesia. Gotong royong bersih desa, membangun rumah, membangun surau, prosesi
pemakaman orang meninggal, pesta adat di daerah pedesaan, persiapan musim tanam di daerah
pertanian desa, dan lain sebagainya. Istilah kerja-kerja kesukarelawanan pun dimiliki oleh berbagai
suku. Misalnya: di Jawa dikenal istilah tarub, sambatan, rewang; demikian juga di Papua, di Palu,
Nosimporoa, di Bulukumba dll. Namun demikian, istilah relawan maupun tipe kerja yang dilakukannya
baru muncul menjadi bahasan di media massa maupun perbincangan di masyarakat secara luas pada
saat peristiwa berdarah Mei 1998. Para relawan bekerja untuk menolong para korban kekerasan, baik
secara fisik maupun pendampingan pemulihan psikologis secara intensif. Banyaknya pemberitaan media
massa, forum-forum diskusi, maupun perbincangan sehari-hari mengenai kiprah relawan pada tragedi
Mei 1998, merupakan wujud pengakuan (recognition) publik atas kerja-kerja para individu yang
bergerak bersama sebagai relawan.

Kontribusi kerja-kerja relawan dan pengakuan publik atas hasil kerja mereka kembali
menggema pada saat tanggap darurat bencana tsunami di Aceh akhir tahun 2004 lalu. Kiprah para
relawan pun berturut-turut didedikasikan untuk kerja-kerja kemanusiaan pada saat bencana di Nias,
Yogyakarta, Pangandaran maupun di daerah konflik kekerasan seperti Ambon dan Poso. Itu semua
merupakan bukti bahwa gerakan masyarakat terorganisir sebagai relawan yang telah mengkontribusikan
tenaga, pikiran maupun harta benda dapat membuat perubahan ke arah perbaikan lebih cepat,
meringankan beban orang lain maupun dalam konteks politik yang lebih luas.

Pendamping program memiliki peranan penting dalam penyelenggaraan pembangunan
kesejahteraan sosial. Mengacu pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan
Sosial, terdapat empat sumber daya manusia yang bekerja di bidang kesejahteraan sosial, yaitu Tenaga
Kesejahteraan Sosial (TKS), Pekerja Sosial Profesional, Relawan Sosial, dan Penyuluh Sosial. Peran
pekerja sosial profesional dan relawan sosial yang berasal dari masyarakat memiliki kontribusi terhadap
keberhasilan program perlindungan sosial. Namun begitu, hal ini tidak diiringi oleh peningkatan
kemampuan para pekerja sosial. Peningkatan kemampuan yang diberikan kepada pekerja sosial
dirasakan masih kurang dan tidak berimbang dengan peran-peran yang dilakukan, sehingga kualitas
pendampingan program tidak berjalan dengan baik. Informasi dan pemahaman dari para pihak terkait

mengenai pendampingan program juga menjadi masalahan yang berdampak pada fasilitasi

program di tingkat daerah (Supriyanto, Ramdhani, dan Rahmadan, 2014).
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Organisasi sosial seringkali menghadapi persoalan yang berat berkaitan dengan para
relawannya dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasinya.
Dengan demikian suatu rancangan pelatihan dan pengembangan relawan organisasi sosial perlu
diterapkan pada setiap tahap proses perencanaan keorganisasian. Pelatihan relawan akan
menjembatani perbedaan-perbedaan antara apa yang relawan pahami mengenai suatu tugas,
harapannya sendiri terhadap bagaimana mereka melakukan tugas tersebut, dan level kinerjanya.
Program pelatihan yang efektif bagi relawan dikembangkan ketika kebutuhan akan tugas dan
pekerjaan, kebutuhan organisasi dan relawan telah diketahui dengan jelas, kemudian dibawa ke

dalam pengembangan program pelatihan (Raharjo, 2002)

METODE PENELITIAN

Tempat kegiatan di Desa Kungkai Baru, Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma,
Propinsi Bengkulu. Pelaksanaan kegiatan adalah 4 kali pertemuan di Bulan Juli-Agustus 2020.

Khalayak sasaran program PPM ini adalah:

1. Lansia di Desa Kungkai Baru, Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma, Propinsi
Bengkulu.

2. Seseorang dari 5 wilayah dusun yaitu: Dusun Sumber Rezeki, Dusun Sumber mulyo,
Dusun Tirta Kencana, Dusun Rukun Makmur, dan Dusun Sukamaju. Mereka adalah
anggota keluarga atau warga masyarakat yang memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan, yaitu minimal berusia 20 tahun, sehat secara fisik, mental, dan sosial,
pendidikan formal minimal SLTP/sederajat, mempunyai perhatian dan kepedulian
terhadap lanjut usia, bersedia dan sanggup mengikuti pelatihan pendamping lanjut usia
di rumah (elderly home care service).

Metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu ceramah, diskusi, dan
latihan/praktek. Pelatihan kepada relawan sebagai Sahabat Lanjut Usia yang peduli dan
memiliki pengetahuan dasar tentang pendampingan dan pemberian bantuan yang tepat untuk
lansia yang membutuhkan. Setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan mereka memiliki
pengetahuan mengenai ruang lingkup, tujuan dan prinsip-prinsip dasar dalam pendampingan,
khususnya pendampingan kelompok lansia dalam pendampingan home care.

Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan, sikap dan
keterampilan peserta dalam pendampingan social home care, kepedulian peserta terhadap
kesejahteraan lansia, dan kemampuan peserta dalam menerapkan metode, teknik, tahapan dan

proses pendampingan home care.
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Metode evaluasi dilakukan dengan membandingkan pendampingan yang dilakukan
dengan kondisi lansia setelah pendampingan terlayani dengan ketercapaian tujuan yang telah

ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terpilih 5 orang yang akan dilatih sebagai sebagai Sahabat Lansia sesuai dengan
kriteria, berusia 18-20 tahun, sehat secara fisik, mental, dan sosial, berpendidikan SLTP,
anggota keluarga lansia atau mempunyai perhatian dan kepedulian terhadap lanjut usia,
bersedia dan sanggup mengikuti pelatihan pendamping lanjut usia di rumah (elderly home care
service).

Kegiatan dimulai dengan ceramah dan diskusi tentang pengertian home care,
pentingnya home care, tujuan pendampingan dan perawatan sosial, sasaran pelayanan, dan
bentuk pelayanan home care.

Pendampingan yang dapat dilakukan oleh sahabat lansia: memberikan pelayanan
sederhana, melibatkan dan memberikan kesadaran keluarga dalam pelaksanaan pendampingan
dan perawatan sosial lansia, serta membentuk jaringan kemitraan dengan pihak terkait.

Bentuk pendampingan: pertemanan, membantu perawatan diri dan aktivitas sehari-hari,
menemani bepergian (menemani bepergian ke kegiatan kerohanian/spiritual dan rekreasi,
menemani ke Puskesmas, dll), mengajak dan melakukan senam lansia bersama lanjut usia,
advokasi kepada lanjut usia atau merujuk kepada pihak lain jika lanjut usia menghadapi
masalah yang memerlukan pembelaan seperti masalah hokum, mendampingi ketika dilakukan
advokasi dan konsultasi dengan para ahlinya serta melakukan rujukan.

Sesuai dengan pendapat Taviyanda dan Siswanto (2016: 145) bahwa peran keluarga
dalam perawatan lansia meliputi: menjaga atau merawat lansia, mempertahankan dan
meningkatkan status mental, mengantisipasi perubahan status sosial ekonomi serta memberikan
motivasi dan memfasilitasi kebutuhan spiritual lansia. Membantu pemenuhan kebutuhan
sehari-hari, mengenali dan melaporkan lansia yang mengalami kekerasan, abuse dan
kecelakaan, memberikan kenyamanan psikologis lansia, melakukan latihan/rehabilitasi
sederhana, membantu terpenuhinya kebutuhan spiritual dan psikologis, mencari pertolongan
jika terjadi kondisi gawat darurat, dan mendorong kemandirian lansia.

Praktek kepada seorang nenek berusia 70 tahun, tinggal di rumahnya sendiri menunjukkan

bahwa para Sahabat Lansia mampu menerapkan pengetahuan, sikap, keterampilan dalam pendampingan

lansia home care.
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SIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa setelah pelatihan terjadi peningkatan pengetahuan, sikap,
keterampilan dalam pendampingan lansia home care dan kepedulian terhadap kesejahteraan lansia pada
para relawan, serta peningkatan kesejahteraan dan keberfungsian lansia yang ada di lingkungan
keluarga.

Puskesmas wajib melakukan pembinaan dan pengawasan untuk memastikan bahwa

pendampingan yang diberikan telah dilaksanakan dengan benar.
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ABSTRACT

To support the realization of a smart city for the city of Semarang, one component that needs to be developed is
the creation of intelligent tourism with supporting applications. Based on data that more and more tourist visits
to the city of Semarang. This study examines the extent of the reception of staff and business operators in the
Sam Po Kong tourism complex willing to use and then spread the GOKong Game software as a medium to
introduce Sam Po Kong tourism. Using the Technology Acceptance Model (TAM) acceptance model from Davis.
Using the Ease of Use Perception variables and Usefulness Perception as determinants for the GOKong Game
Usage variable. Using GSCA analysis tools with 124 respondents. The results show that Ease of Use Perception
has a significant positive effect on Usefulness Perception, the Ease of Use Perception variable also has a
significant positive effect on the GOKong Game Usage variable. And the Usefulness Perception variable has a
significant positive effect on the GOKong Game Usage variable. Thus the Ease of Use Perception and
Usefulness Perception remain determinants of the use of the GOKong Game. Research also proves that
respondents accept and want to use GOKong Game as a media for introducing Sam Po Kong attractions.
AAbstrak harus relevan dan menggambarkan isi tulisan.

Keywords: smartcity, Game GOKong, TAM, Perceive Ease of Use, Perceive Usufulness

ABSTRAK

Untuk mendukung terwujudnya kota cerdas bagi kota Semarang, maka salah satu komponen yang perlu
dikembangkan adalah terciptanya wisata cerdas dengan aplikasi pendukungnya. Berdasarkan data bahwa
semakin banyak kunjungan wisata ke kota Semarang. Penelitian ini menguji sejauh mana penerimaan staf dan
pelaku usaha di komplek wisata Sam Po Kong mau menggunakan dan selanjutnya menyebarkan perangkat lunak
Game GOKong sebagai media untuk mengenalkan obyek wisata Sam Po Kong. Menggunakan model
penerimaan Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis. Menggunakan variable Persepsi Kemudahan dan
Persepsi Kegunaan sebagai determinan untuk variable Penggunaan Game GOKong. Menggunakan alat analisis
GSCA dengan jumlah responden 124 orang. Diperoleh hasil bahwa Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan
positif terhadapPersepsi Kegunaan, variable Persepsi Kemudahan juga berpengaruh signifikan positif terhadap
variable Penggunaan Game GOKong. Dan variable Persepsi Kegunaan berpengaruh signifikan positif terhadap
variable Penggunaan Game GOKong. Dengan Demikian variable Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kegunaan
tetap menjadi determinan bagi Penggunaan Game GOKong. Penelitian juga membuktikan bahwa responden
menerima dan mau menggunakan Game GOKong sebagai media pengenalan obyek wisata Sam Po Kong.

Kata kunci: kota cerdas, Game GOKong, TAM (Stechnology Acceptance Model), Persepsi Kemudahan,
Persepsi Kegunaan

1. PENDAHULUAN

Kota Semarang terus berbenah untuk mensejajarkan diri dengan ibukota lain yang telah
mempunyai program menuju kota cerdas. Selain membenahi infrastruktur internet dalam kota
sebagai modal utama sebuah kota cerdas, maka aplikasi-aplikasi berbasis internet juga nulai
dikembangkan. Beberapa sektor telah dibenahi dan salah satunya adalah mengembangkan sektor
pariwisata. Beberapa tempat wisata yang menjadi andalan kota Semarang adalah Komplek Lawang

Sewu, Kawasan Kota Lama, Klenteng Sam Poo Kong dan Lapangan Simpang Lima.
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Sudah hal yang wajar jika calon pengunjung akan berupaya mencari referensi daerah wisata
yang akan dikunjungi. Beberapa aplikasi untuk memandu area tempat wisata dalam mendukung
smart city sudah pemah ada seperti Tourism Guide for Tamilnadu (P. K. Jithin et al., 2018), atau
aplikasi mobile berbasis android untuk tour guide kampus universitas (Rhattachar dan M. B. Panhu,
2013), Virtualisasi city tour menggunakan kamera berbasis Georeferensi (G. Zhao et al., 2015). Jika
pada penelitian terdahulu yang dilakukan Jithin dkk. aplikasi tersebut hanya memberikan informasi
lokasi, jarak, dan fasilitas yang dapat digunakan untuk menuju tempat tersebut beserta dengan
biayanya, maka pada penelitian (Supangkat dan Suhono, 2015) sudah mengakses lebih dalam sebuah
lokasi.. Karena semakin diterimanya teknologi game oleh masyarakat (X. Wang & Goh, 2017).
Melengkapi penelitian terdahulu, peneliti membuat aplikasi tour guide berbasis game petualangan

3D.

Efektifitas dari sebuah teknologi diawali pada sikap pengguna. Sehingga seseorang bersikap
menerima atau menolak sebuah teknologi akan didasarkan pada evaluasi kegunaan dan kemudahan
penggunaan (Taylor dan Todd, 1995). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dan positif antara persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan terhadap keinginan untuk
menggunakan ((X. Wang & Goh, 2017); (Malaquias et al., 2018);(Estriegana et al., 2019); (Chen et
al., 2017); (Estriegana et al., 2019); (Manis & Choi, 2019); (Disztinger et al., 2017); (Swart et al.,
2019); (Alhashmi et al., 2019); (Jap, 2017). Meskipun hal berbeda ditemukan oleh Lo et al. (2012)
dalam penelitiannya tentang dampak penggunaan media pelajaran kreatif yang berupa software
permainan terhadap mahasiswa, menemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
persepsi kemudahan menggunakan dengan persepsi kemudahan. Penelitian ini akan melihat sejauh

mana penerimaan pengguna terhadap software game sebagai media promosi.
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1.1. Kota cerdas dan Wisata Cerdas
Kota cerdas merupakan wilayah kota yang telah mengintegrasikan teknologi informasi dan

komunikasi beserta tekonologi internet untuk semua (IoT) dalam tata kelola sehari-hari, dengan tujuan
untuk mempertinggi efisiensi, membagikan informasi kepada publik, memperbaiki pelayanan publik,
dan meningkatkan kesejahteraan warga. Konsep dan rintisan terciptanya kota cerdas sudah ada sejak
2014 mulai dari kota Jakarta kemudian diikuti kota besar yang lain seperti Surabaya dan Semarang.

Belum sepenuhnya tercipta Karena ada beberapa kendala seperti infrastruktur internet yang belum
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memadai, kesiapan pemerintah daerah, budaya dan sikap masyarakat terhadap teknologi. Elemen
kunci dari komunitas cerdas adalah partisipasi warga negara secara proaktif dalam ranah publik dan
kemampuan menciptakan cara baru dalam menghubungkan warga dengan administrasi kota (Tripathy
et al., 2018). Pembangunan kota cerdas adalah membangun aplikasi-aplikasi berbasis sistem cerdas
sehingga akan memunculkan teknologi seperti lalu lintas cerdas, rumah sakit cerdas, penerangan
cerdas dan termasuk wisata cerdas. Wisata cerdas akan menjadi bagian penting untuk sebuah kota
cerdas khususnya Kota Semarang. Gambaran bahwa semakin banyak wisatawan berkunjung ke kota
Semarang dapat dilihat dari Perkembangan tingkat penghunian kamar hotel seperti pada Gambar 1.
Sumber : BPS Kota Semarang, 2020
Gambar 1. Perkembangan TPK Hotel Berbintang di Kota Semarang April 2019-April 2020

Wisata cerdas didefinisikan sebagai sebuah platform yang menerapkan informasi dan
teknologi komunikasi, kecerdasan buatan, komputasi awan dan internet untuk menawarkan informasi
kepada wisatawan secara personal untuk meningkatkan pelayanan dengan perangkat mobile (Taleb et
al., 2017). Untuk mewujudkan Wisata cerdas diperlukan 3 komponen dasar yaitu pengalaman cerdas,
Lingkungan bisnis cerdas dan Tujuan cerdas (Boes et al., 2016). Meskipun teknologi merupakan kunci
untuk terciptanya wisata cerdas namun sikap manusia dan dampaknya terhadap tujuan wisata tetaplah

yang terpenting.

1.2. Model-model penerimaan teknologi
Model penerimaan teknologi atau Technology Acceptance Model (TAM) diusulkan oleh Davis

(1989) dan Davis, Bagozzi, dan Warshaw (1989) sebagai instrumen untuk memprediksi tingkat
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penerimaan sebuah teknologi baru oleh organisasi atau kelompok yang dikembangkan berdasarkan
theory of reasoned action (TRA) yang dikemukakan oleh Fishbein and Ajzen tahun 1975 (Fishbein
and Ajzen, 1975). Menurut TRA, niat berperilaku (behavioral intention) adalah salah satu yang
mempengaruhi perilaku aktual (actual behavior). Sedangkan seseorang mempunyai niat untuk
berperilaku dipengaruhi oleh norma subyektif (subjective norm) yang dianut dan sikapnya (attitude

toward behavior).

Theory of planned behavior (TPB) diusulkan oleh Ajzen (Ajzen, 1985) sebagai perluasan dari
theory of reasoned action (Fishbein and Ajzen, 1975) untuk kondisi di mana individu tidak memiliki
kendali penuh atas perilaku mereka (Ajzen, 1991). TPB menunjukkan bahwa selain pengaruh sikap
dan normatif, anteseden ketiga teori disebut kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral

control = PBC), juga mempengaruhi niat berperilaku dan perilaku aktual.

TAM mengemukakan hipotesis bahwa penerimaan dan penggunaan teknologi dapat dijelaskan dari
sisi internal pengguna, seperti keyakinan, sikap dan niat. Dengan demikian TAM dapat digunakan
untuk memprediksi penerimaan dan penggunaan teknologi masa depan dengan menerapkan TAM
pada saat teknologi baru itu dikenalkan. TAM menggunakan empat variabel internal untuk mengetahui
minat untuk menggunakan suatu teknologi, variable tersebut adalah : perceived ease of use (PEU),
perceived usefulness (PU), attitude toward use (A) dan behavioural intention to use (BI). TAM
menggunakan BI sebagai variabel dependen sekaligus variabel independen, dimana BI sebagai
variabel dependen digunakan untuk menguji validitas variabel PU dan PEU dan sebagai variabel

independen untuk memprediksi penggunaan aktual (Davis, 1989; Daviset al., 1989).

Igbaria et al., (1997) mengembangkan model untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan computer pribadi (PC) di perusahaan yang berukuran kecil. Secara khusus, tujuan dari
penelitian ini adalah mengembangkan model determinan penerimaan komputasi personal dan untuk
memeriksa dampak langsung dan tidak langsung dampak dari determin penerimaan. Penelitian ini
hanya terpusat pada penentu penggunaan bukan pada faktor eksternal yang mempengaruhi penentu
tersebut (Misalnya, manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan). juga mengusulkan bahwa
dua faktor intra dan ekstra organisasi yang akan mempengaruhi penerimaan komputer personal.
Hipotesisnya adalah bahwa faktor intra dan ekstra organisasi diharapkan mempengaruhi penerimaan
komputeri personal secara tidak langsung melalui efek mereka pada persepsi kemudahan penggunaan

dan manfaat yang dirasakan.

Venkatesh dan Davis (2000) mengembangan TAM2, menggunakan dasar model TAM dengan
membuang variable attitude towards use (A) dan menambahkan dua variabel yaitu : Variabel Social
Influence yang terdiri dari norma subyektif (Subjective Norm), kesukarelaan (Voluntarines), dan citra
(image). Variable Cognitive Instrumental seperti Job Relevance, Output Quality, Result

Demonstrability dan Perceived Usefulness
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Selanjutnya Venkatesh, Morris, dan Davis(2003) mengembangkan model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) melalui review dan konsolidasi konstruksi dari
beberapa model berikut (Venkateshet al., 2003) : teori alasan bertindak (TRA) (Fishbein, 1975),
model penerimaan teknologi (TAM) (Davis, 1989), model motivasi (Davis, 1992), teori perilaku yang
direncanakan (TPB) (Ajzen, 1991), sebuah teori yang menggabungkan model perilaku yang
direncanakan / penerimaan teknologi (Taylor, 1995), model pemanfaatan PC (Thompson, 1991), teori
difusi inovasi (Rogers, 2003), Persepsi karakter inovasi (PCI) (Moore, 1991) dan teori kognitif sosial
(Compeau, 1995). UTAUT (Venkateshet al., 2003) menggunakan harapan kinerja, harapan usaha,
pengaruh sosial dan kondisi fasilitas sebagai penentu niat berperilaku dan perilaku untuk
menggunakan, sertamenggunakan usia, jenis kelamin, pengalaman dan kerelaan untuk menggunakan
sebagai variabel mediasi untuk keempat variabel bebas yang menentukan niat berperilaku dan perilaku

untuk menggunakan.

1.3. Teori yang berhubungan dengan variable
1.3.1. Persepsi Kemudahan menggunakan (PEU)

Kemudahan menggunakan didefinisikan sebagai "sejauh mana seorang pengguna percaya
bahwa menggunakan teknologi tertentu akan membebaskan dari melakukan upaya" (Davis, 1989).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat dan positip antara Persepsi
Kegunaan dan Persepsi Kemudahan menggunakan (Nasri, 2019); (Manis & Choi, 2019)

1.3.2. Persepsi Kegunaan (PU)

Persepsi Kegunaan (Usefullness) sangat penting sebagai ukuran kepuasan penggunaan
teknologi (Davis, 1989 ; Venkatesh et al., 1996). Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai "sejauh
mana seorang individu percaya bahwa dengan menggunakan teknologi tertentu akan meningkatkan
kualitas pekerjaannya" (Davis, 1989). Persepsi kegunaan diukur dengan item peningkatan kinerja,
efektifitas, produktifitas dan kemanfaatan secara menyeluruh (Davis, 1989; Venkatesh and Davis,
2000). Seseorang yang mampu merasakan kegunaan sebuah TI akan lebih mungkin merasakan puas
dari pada seorang yang tidak mengerti kegunaannya.

1.3.3. Sikap untuk menggunakan (Use)

Dalam konteks penelitian ini Sikap untuk menggunakan adalah sikap didalam menggunakan
game sebagai media promosi. Seorang mengembangkan sikap positif atau negatif tentang penggunaan
teknologi berdasarkan evaluasi kegunaan, kemudahan, keamanan, kenyamanan dan kepuasan dalam
penggunaan (Taylor and Todd, 1995). Sikap pengguna terhadap sebuah sistem merupakan faktor

utama yang menentukan sesorang menerima atau menolak sistem tersebut (Davis, 1989).
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1.4.Hipotesis Penelitian

Tabel 1. Rumusan Hipotesis dan Sumber

No. Rumusan Dasar Teoritis Penelitian Terdahulu

H1 Persepsi Kemudahan TAM, Davis (1989) (Mutahar et al., 2018);
berpengaruh terhadap (Alhashmi et al., 2019); (Swart
Persepsi Kegunaan etal., 2019); (Lin et al., 2017);

(Estriegana et al., 2019);
(Chen et al., 2017); (Hwang et
al., 2016); (Obeidy et al.,
2017); (Roberts et al., 2019);
(Q. Wang & Sun, 2016)

H2 Persepsi kemudahan TAM, Davis (1989); (Mutahar et al., 2018);
berpengaruh terhadap (Alhashmi et al., 2019); (Swart
Penggunaan GOKong et al., 2019); (Lin et al., 2017);

(Estriegana et al., 2019);
(Chen et al., 2017); (Hwang et
al., 2016); (Obeidy et al.,
2017); (Roberts et al., 2019);
(Q. Wang & Sun, 2016)

H3 Persepsi Kegunaan TAM, Davis (1989); (Mutahar et al., 2018);
berpengaruh terhadap (Alhashmi et al., 2019); (Swart
Penggunaan GOKong et al., 2019); (Lin et al., 2017);

(Estriegana et al., 2019);
(Chen et al., 2017); (Hwang et
al., 2016); (Obeidy et al.,
2017); (Roberts et al., 2019);
(Q. Wang & Sun, 2016)

2. METODE PENELITIAN

2.1.Sampel penelitian dan Teknikpengukuran variabel

Populasi dalam penelitian ini adalah pengelola dan pelaku usaha di tempat wisata Kelenteng
Sam Po Kong sebanyak 124 orang. Peneliti menggunakan kuesioner yang disusun dalam kalimat
pertanyaan dan jawaban diukur dengan skala Likert 1-5 (Sangat setuju — Sangat Tidak Setuju) dan
diberi bobot Sangat setuju = 5 sampai dengan Sangat tidak setuju = 1. Analisis Deskriptif dilakukan
dengan bantuan SPSS dan Analisis Inferensial menggunakan metode Generalized Structured

Component Analysis (GSCA).
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2.2.Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Persepsi Kemudahan | X6 0,906 Reliabel

X61 0,983 0,000 Valid

X62 0,838 0,000 Valid

X63 0,927 0,000 Valid
Persepsi Kegunaan X7 0,869 Reliabel

X71 0,584 0,000 Valid

X72 0,949 0,000 Valid

X73 0,870 0,000 Valid

X74 0,935 0,000 Valid
Penggunaan Y1 0,839 Reliabel
GOKong Y11 0,930 0,000 Valid

Y12 0,697 0,000 Valid

Y13 0,874 0,000 Valid

Y14 0,504 0,001 Valid

Y15 0,825 0,000 Valid

Sumber : Data penelitian diolah 2020

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Deskripsi variable penelitian

Interpretasi deskripsi variabel penelitian ini didasarkan pada persentase dan nilai rata-rata
(mean) skor jawaban tiap item pernyataan pada kuesioner penelitian. Dalam kuesioner penelitian
diberikan alternatif jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. Untuk memberikan intrerpretasi
pada skor setiap item variabel penelitian penulis menetapkan kriteria penggolongan skor ke dalam 5
kelas dengan terlebih dahulu menghitung interval kelas denganrumus sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Interprestasi Skor

Nilai skor Interpretasi
1,00 — 1,80 Sangat rendah
1,81-2,60 Rendah

2,61 —3,40 Sedang / Netral
3,41 -420 Tinggi / Kuat
4,21 - 5,00 Sangat tinggi

3.1.1. Deskripsi variabel Pertsepsi Kemudahan

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 124 responden paling banyak 64.6% menyatakan
setuju bahwa Percaya bahwa Game GOKong ini sangat mudah dimainkan. Kemudian 23.0%
responden menyatakan sangat setuju bahwa Percaya bahwa Game GOKong ini sangat mudah
dimainkan. Rata-Rata item ini sebesar 4.10 menunjukkan responden cenderung setuju percaya bahwa
Game GOKong ini sangat mudah dimainkan.
3.1.2. Deskripsi variabel Persepsi Kegunaan

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 124 responden paling banyak 58.4% menyatakan
setuju bahwa Game GOKong bermanfaat untuk mengenalkan wisata Kelenteng Sam Po Kong.

Kemudian 31.7% responden menyatakan sangat setuju bahwa Game GOKong bermanfaat untuk
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mempermudah mengenalkan wisata Sam Po Kong. Rata-Rata item ini sebesar 4.20 menunjukkan
responden cenderung setuju bahwa Game GOKong bermanfaat untuk mempermudah mengenalkan
wisata Sam Po Kong.
3.1.3. Deskripsi variabel Penggunaan GOKong

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 124 responden paling banyak 59.3% menyatakan
setuju bahwa responden merasa nyaman ketika memainkan Game GOKong. Kemudian 26.3%
responden menyatakan sangat setuju bahwa interaksi dalam game GOKong nyaman. Rata-Rata item
ini sebesar 4.06 menunjukkan responden cenderung setuju bahwa Game GOKong nyaman dimainkan
untuk mengenalkan obyek wisata Sam Po Kong.

3.2.  Analisis GSCA

x1.1 || x12 || x13

0.920

Y.1.2

Y.11 Y.1.3

Persepsi
Kemudahan ogly 9800 0.837

Penggunaan
GOKong

Persepsi

Kegunaan

X2.1 || X.2.2 X23 X224

Gambar 2. Diagram Jalur Hasil Penelitian
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3.3. Pengujian Hipotesis Direct Effect
Tabel 4. Hasil Analisis Hipotesis Direct Effect

Hipotesis Hul‘)ungan antar estima SE CR Keteranga
variabel te n
H1 Persepsi kemudahan Signifikan
(x1) = Persepsi 0.252 0.065 3.87"
Kegunaan (x2)
H2 Persepsi Signifikan

Kemudahan(x1) -
Penggunaan GOKong
(yD

H3 Perseppsi Kegunaan Signifikan
(x2) = Penggunaan 0.732 0.052 14.0°
GOKong (y1)

0.204 0.063 3.22°

3.3.1. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Persepsi Kegunaan

Hasil pengujian diketahui bahwa nilai critical ratio (CR) antara Persepsi Kemudahan terhadap
Persepsi Kegunaan adalah 3,87* lebih besar dari t-tabel (t = 2, alpha = 5%) artinya terdapat pengaruh
yang signifikan variable Persepsi Kemudahan terhadap variable Persepsi Kegunaan. Persepsi
Kemudahan dan Persepsi Kegunaan merupakan variable utama dalam TAM (Davis, 1992) dan
keduanya merupaka pendorong utama untuk berperilaku menggunakan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian (Mutahar et al., 2018), (Alhashmi et al., 2019), (Swart et al., 2019), (Lin et al.,
2017), (Estriegana et al., 2019), (Chen et al., 2017), (Hwang et al., 2016), (Obeidy et al., 2017),
(Roberts et al., 2019), (Q. Wang & Sun, 2016), yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara variabel Persepsi Kemudahan dengan Persepsi Kegunaan. Game GOKong diciptakan untuk
memudahkan mengenalkan komplek wisata Sam Po Kong dengan mudah, jika pengguna sudah
merasakan kemudahan dalam menggunakan sebuah peralatan maka mereka akan merasakan manfaat
kegunaan alat tersebut.
3.3.2. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Penggunaan Game GOKong

Seperti terlihat pada table 4 bahwa nilai critical ratio (CR) antara Persepsi Kemudahan dengan
Penggunaan Game GOKong adalah 3,22*, dimana CR > dari t-tabel (t=2,00, alpha=5%). Kondisi
tersebut mengindikasikan terdapat pengaruh signifikan dari variable Persepsi Kemudahan terhadap
Penggunaan Game GOKong.  Hasil ini sesuai dengan penelitian dari (Mutahar et al., 2018),
(Alhashmi et al., 2019), (Swart et al., 2019), (Lin et al., 2017), (Estriegana et al., 2019), (Chen et al.,
2017), (Hwang et al., 2016), (Obeidy et al., 2017), (Roberts et al., 2019), (Q. Wang & Sun, 2016).
3.3.3. Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Penggunaan Game GOKong

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai critical ratio (CR) antara Persepsi Kegunaan
terhadap Penggunaan Game GOKong adalah 14,0* seperti terlihat dalam tabel 4. Nilai CR ini lebih
besar dari nilai t-tabel (t=2, alpha=5%). Artinya bahwa secara langsung terdapat pengaruh yang
signifikan antara variable Persepsi Kegunaan terhadap variable Penggunaan Game GOKong. Hasil

penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari (Mutahar et al., 2018), (Alhashmi et al., 2019),
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(Swart et al., 2019), (Lin et al., 2017), (Estriegana et al., 2019), (Chen et al., 2017), (Hwang et al.,
2016), (Obeidy et al., 2017), (Roberts et al., 2019), (Q. Wang & Sun, 2016).
4. KESIMPULAN
4.1. Kesimpulan

Hasil analisis data yang dilakukan dengan GSCA, diketahui bahwa Variabel Persepsi Kemudahan
berpengaruh signifikan terhadap Persepsi Kegunaan. Hasil penelitian ini juga memperkuat teori
penerimaan teknologi TAM dari Venkatesh dan Davis (2000) yang juga berarti bahwa model TAM2
masih relevan untuk mengetahui penerimaan teknologi. Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan
terhadap Penggunaan Game GOKong. Semakin besar persepsi kemudahan yang dirasakan semakin
besar keyakinan untuk menggunakan teknologi tersebut. Persepsi Kegunaan berpengaruh signifikan
terhadap Penggunaan Game GOKong, sehingga mendorong staf dan pelaku usaha untuk menyebarkan
Game tersebut sebagai media untuk pengenalan lokasi wisata Sam Po Kong.
4.2. Saran

Penelitian selanjutnya adalah menggunakan masyarakat umum dan khususnya yang belum

mengenal lokasi wisata tersebut untuk mengetahui apakah dengan melihat danmemainkan game

tersebut memunculkan minat untuk berkunjung ke lokasi sesungguhnya.
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ABSTRAK

UD Sumber Rejeki adalah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang memproduksi berbagai jenis kerupuk
ikan, seperti kerupuk ikan lele, payus, dan udang. Kapasitas produksi UD Sumber Rejeki adalah 15-20kg/hari.
Namun selama ini produksi kerupuk ikan dilakukan secara manual. Oleh karena itu menyebabkan waktu produksi
menjadi lama. Hal ini dapat terlihat dari kondisi peralatan yang digunakan dalam produksi kerupuk ikan. UD
Sumber Rejeki belum memiliki semua peralatan produksi yang sesuai kebutuhan produksinya. Kurangnya modal
dan pengetahuan untuk pengembangan usaha menyebabkan bisnis yang dijalankan tidak dapat berkembang secara
pesat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada peningkatan kapasitas produksi
kerupuk ikan. Kegiatan yang pertama adalah menyediakan alat-alat produksi seperti mixer, refrigerator, dan mesin
pemotong kerupuk. Kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi cara penggunaan alat yang benar dan aman. Hasil dari
kegiatan ini dapat meningkatkan kapasitas produksi kerupuk ikan. Waktu produksi menjadi lebih cepat dan efisien.
Selain itu, UD Sumber Rejeki dapat meningkatkan kualitas produk. kerupuk ikan yang dihasilkan lebih bersih dan
higienis. Hal tersebut berpotensi meningkatkan minat konsumen dalam membeli produk ini.

Kata kunci: UD Sumber Rejeki; Kerupuk Ikan; Kapasitas Produksi

ABSTRACT

UD Sumber Rejeki is UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) that produces various kind of fish crackers, such as
catfish, payus, and prawn crackers. Fish crackers production capacity is 10-15kg/day. However, the production
of fish cracker is done manually. This causes long production times. This can be seen from the condition of the
equipment used in the production of fish crackers that almost manually. UD Sumber Rejeki do not have tools that
suitable their production needs. Lack of capital and knowledge to managing so that bussines can not increase
rapidly. Therefore, this activities focuses on increasing capacity of fish cracker production. First activities were
carried by providing production tools such as mixers, refrigerator and cracker cutter. The next activity was
provide socialization on how to use tolls correctly. The results of this activities was UD Sumber Rejeki can increase
the production capacity of fish crackers. Production time becomes faster and more efficient. In addition, UD
Sumber Rejeki could improve product quality. Fish cracker were cleaner and more hygienic. This has potential to
increase consumer interest in buying this product.

Keywords: UD Sumber Rejeki; Fish crackers; production capacity

PENDAHULUAN

Agroindustri hilir adalah salah satu kegiatan yang mengolah hasil pertanian menjadi bahan lain
baik bahan jadi maupun bahan setengah jadi. Agroindustri hilir dapat berkembang dengan baik apabila
ditunjang dengan bahan bakunya melimpah, peluang pasar yang besar, dan inovasi yang dapat
memberikan nilai tambah yang lebih besar pada produk yang dihasilkan (Ariyani Sofia 2016). Dalam
kaitan usaha agroindustri tidak hanya terbatas pada hasil pertanian seperti padi, jagung, dan singkong.

Lebih jauh agroindustri hilir juga meliputi hasil-hasil perkebunan seperti kopi, teh, cengkeh, dan pala
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dan hasil-hasil perikanan seperti ikan patin, ikan nila, ikan lele, ikan gurameh, ikan bandeng dan ikan

tongkol.

Surabaya yang terletak di pesisir pantai utara Jawa mempunyai potensi agroindustri yang berbasis
perikanan yang sangat besar. Hal ini didukung oleh tingginya hasil ikan laut kota Surabaya pada
beberapa tahun terakhir. Hasil tangkapan ikan laut pada tahun 2013-2016, masing-masing 6.927,83 ton,
7.291,45 ton, 6.840,06 ton, dan 10.578,3 ton (BPS 2020). Oleh karena itu, banyak agroindustry hilir
yang tumbuh dan berkembang di wilayah pesisir kota Surabaya seperti di Kecamatan Gunung Anyar,

Kenjeran, dan Wonorejo.

UD Sumber Rejeki adalah salah satu agroindustri hilir yang bergerak dalam produksi kerupuk
ikan di wilayah Gunung Anyar Tambak. Usaha kerupuk ikan yang masuk dalam kategori usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) ini dirintis oleh oleh Ibu Lianah pada tahun 1986. Saat ini, UD Sumber
Rejeki diteruskan oleh Ibu Inayah selaku anak dari Ibu Lianah. Kerupuk yang diproduksi oleh UD
Sumber Rejeki antara lain kerupuk bandeng, kerupuk lele, kerupuk bayam lele, kerupuk buah mangrove,

kerupuk kerang, kerupuk buah naga dan kerupuk ikan payus.

Bahan baku yang digunakan pada pembuatan kerupuk ikan antara lain tepung tapioka, ikan,
bawang putih, garam, dan bumbu penyedap. Proses pembuatan krupuk diawali dengan penimbangan
bahan baku, pencampuran, pengulenan, pencetakan adonan, pengukusan, pendinginan, pemotongan,
penjemuran dan pengemasan. Dalam satu hari UD Sumber Rejeki mempunyai kapasitas produksi
kerupuk ikan rata-rata 15-20 kg adonan kerupuk. Produk dipasarkan dengan cara penjualan langsung
kepada konsumen dan dipasarkan kepada pihak yang telah diajak bekerja sama sebelumnya seperti Via

Vallen Cake, Surabaya Patata, dan pusat oleh-oleh di wilayah Surabaya.

Selama ini proses produksi kerupuk ikan yang dilakukan oleh UD Sumber Rejeki secara manual.
UD Sumber Rejeki menggunakan peralatan sederhana seperti pisau, telenan, baskom, pengukus,
pemotong, tray penjemur dan pengemas (sealer) manual (Gambar 1). Kondisi tersebut menyebabkan
kecepatan produksi tergantung pada kecekatan dan kemampuan masing-masing pekerja. Belum adanya
mesin mixer dan pemotong otomatis juga menyebabkan kapasitas produksi per hari tidak dapat
ditingkatkan secara signifikan. Oleh karena itu, UD Sumber Rejeki sering merasakan kewalahan apabila

permintaan sedang tinggi, seperti pada hari libur nasional dan libur hari raya idul fitri dan idul adha.

Salah satu peranan teknologi tepat guna adalah meningkatkan kapasitas produksi dari UMKM
yaitu memberikan sentuhan teknologi tepat guna pada peralatan mesin sehingga dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan (Haryanto, Aidil, Kurniawan YR 2014). Selain itu, mutu
merupakan faktor dasar yang dapat mempengaruhi pilihan konsumen untuk memilih produk dan jasa.
Untuk memberikan mutu yang baik pengusaha harus melakukan upaya-upaya seperti, (1) pengendalian

bahan baku, (2) pengendalian proses produksi, dan (3) pengendalian produk akhir. Namun demikian,
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berdasarkan hasil wawancara, UD Sumber Rejeki memiliki beberapa keterbatasan sehingga hingga saat
ini belum mampu menerapkan penggunaan peralatan yang sesuai dengan kebutuhan (Agustina,
Kurniawan, and Haryanto 2014). Minimnya pengetahuan mengenai peralatan yang mempunyai kualitas
dan kapasitas yang dibutuhkan menjadi salah satu faktor penghambat UD Sumber Rejeki. Selain itu,
minimnya sumber dana menjadi faktor penghambat utama yang dihadapi oleh UD Sumber Rejeki. Oleh
karena itu, melalui kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang berjudul “Usaha Peningkatan
Sanitasi dan Manajemen Produksi Kerupuk Ikan di UD Sumber Rejeki” dilakukan usaha untuk
meningkatkan kapasitas produksi kerupuk ikan di UD Sumber Rejeki. Penerapan teknologi tepat guna
diharapkan dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi kerupuk ikan yang dihasilkan.

METODE PENELITIAN

UD Sumber Rejeki sebagai mitra pengabdian masyarakat beralamat di Gunung Anyar
Tambak/Gunung Anyar, Kota Surabaya. Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah survei,
sosialisasi penerapan teknologi tepat guna pada produksi kerupuk ikan, dan pendampingan penggunaan
peralatan produksi kerupuk ikan. Selain itu, pada kegiatan PKM ini membantu pengadaan peralatan
produksi seperti pisau, baskom, mesin pengaduk (mixer), refrigerator, dan mesin pemotong kerupuk

ikan semiotomatis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan survei
Berdasarkan hasil survei secara langsung dan wawancara, UD Sumber Rejeki memiliki

kendala dalam hal proses produksi kerupuk ikan. Kendala tersebut antara lain

No. | Prioritas Faktor penghambat Rencana Kegiatan dan Solusi
permasalahan
1. Pengetahuan sumber | o Mitra mempunyai | ¢ Melakukan sosialisasi

daya manusia

pengetahuan yang minim
tentang penerapan teknologi
tepat guna pada produksi
kerupuk ikan

tentang penerapan teknologi
tepat guna pada produksi
kerupuk ikan

2 Kapasitas produksi

kerupuk ikan stagnan

Mitra masih menggunakan
peralatan yang belum sesuai
dengan kebutuhan seperti
pengaduk (mixer) dan mesin
pemotong kerupuk manual

Minim modal dan
pengetahuan akses peralatan
yang sesuai dengan
kebutuhan produksi kerupuk

ikan

Pengadaan peralatan
produksi kerupuk ikan yang
sesuai kebutuhan

Pelatihan dan
pendampingan penggunaan
peralatan produksi kerupuk
ikan.
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Gambar 1 Kondisi peralatan yang digunakan di UD Sumber Rejeki

Kegiatan sosialisasi penerapan teknologi tepat guna

Kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan materi tentang penerapan teknologi tepat guna
pada produksi kerupuk ikan. Materi yang disampaikan antara lain tentang cara pentingnya penerapan
teknologi tepat guna produksi kerupuk ikan, dan penggunaan peralatan proses produksi kerupuk ikan
yang baik dan aman. Penyampaian materi disampaikan dengan cara diskusi dan tanya jawab bersama
mitra UD Sumber Rejeki. Materi diberikan dalam bentuk visualisasi berupa gambar dan kalimat singkat
agar mudah dipahami oleh mitra. Mitra juga berperan aktif dalam menerima materi dengan memberikan

beberapa catatan kaki pada print out yang diberikan.

Teknologi Tepat Guna apabila dimanfaatkan secara optimal akan menjadi modal bagi pelaku
UMKM dalam menghadapai persaingan global yaitu dapat memberikan nilai tambah produk, perbaikan
mutu dan membantu dalam mewujudkan usaha produktif yang efisien. Pada akhirnya implementasi
teknologi tepat guna dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Secara teknis teknologi tepat guna
merupakan jembatan antara teknologi tradisional dan teknologi maju. Dalam proses pengalihan
teknologi tepat guna kerap ditemukan adanya kesenjangan yang cukup besar antara pemberi teknologi
dengan masyarakat sebagai penerima teknologi. Mengingat faktor-faktor tersebut dan adanya
keterbatasan modal maka dalam proses alih teknologi kepada masyarakat diperlukan bantuan berbagai
pihak yang berkepentingan, baik Pemerintah maupun non-Pemerintah. Oleh karena itu, kegiatan ini
hadir sebagai jembatan penghubung antara pelaku UMKM dengan lembaga pemerintah, dalam hal ini

adalah perguruan tinggi

-
-

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi penerapan teknologi tepat guna
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Implementasi penggunaan peralatan produksi

Teknologi tepat guna yang diimplementasikan pada UD Sumber Rejeki untuk meningkatkan
kapasitas produksi yaitu mixer, refrigerator, dan mesin pemotong kerupuk semiotomatis. Mixer berguna
mempercepat proses pengadukan adonan kerupuk ikan. Refrigerator digunakan sebagai tempat
menyimpan bahan baku ikan dan mempercepat proses pendinginan adonan kerupuk setelah proses
pengukusan. Mesin pemotong semiotomatis digunakan sebagai alat pemotong adonan kerupuk menjadi

bentuk bulat pipih sebelum proses penjemuran.

Mixer yang diimplementasi pada kegiatan ini memiliki spesifikasi yaitu tipe : Stand, power input
: 220 V, konsumsi daya : 300 watt, dengan kapasitas mangkuk 4 liter. Mixer yang dilengkapi dengan 6
pilihan kecepatan mampu mencampur, mengocok, dan mengaduk bahan secara ideal sehingga
menghasilkan adonan seragam dan tercampur secara merata. Mixer terbuat dari bahan stainless steel
yang aman digunakan dalam proses pembuatan produk makanan. Sebelumnya, UD Sumber Rejeki telah
memiliki mixer adonan, namun demikian mixer terbuat dari besi. Mixer semakinlama semakin aus dan
berkarat. Oleh karena itu, untuk menjaga kualitas produk maka penggunaan mixer yang lama dihentikan
dan proses pencampuran dilakukan secara manual (bantuan tangan). Logam seperti besi dan tembaga
cukup baik digunakan sebagai kerangka peralatan pengolahan pangan, namun tidak dapat digunakan
sebagai peralatan yang bersentuhan langsung dengan bahan pangan. Besi dan tembaga bersifat sangat
kuat namun sangat rentan mengalami pengkaratan sehingga berbahaya apabila mengontaminasi produk
pangan (Yulianto, A. 2015). Penggunaan mixer yang berbahan stainless steel dapat menghasilkan

produk yang berkualitas prima.

Gambar 3. Pendampingan penggunaan mesin pemotong kerupuk

Refrigerator dibutuhkan oleh UD Sumber Rejeki guna memperlancar proses penyimpanan bahan
baku seperti ikan dan mempercepat proses pendinginan adonan kerupuk setelah dikukud. Spesifikasi
refrigetor yaitu daya listrik sebesar 100 watt, kapasitas ruangan pembeku 68 Liter / 55 Liter (Gross /
Netto) dan kapasitas ruang pendingin 137 Liter / 132 Liter (Gross /Netto) dengan dimesi sebesar
562x1376x560 mm. Refrigerator yang diimplementasikan sesuai kebutuhan dengan UD Sumber Rejeki
karena mempunyai dimensi yang tidak terlalu besar dan sesuai dengan luas ruangan produksi. Selain
itu, daya listrik yang dibutuhkan masih dapat diakomodasi oleh kapasitas listrik yang digunakan.
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Sebelumnya, UD Sumber Rejeki sudah memiliki satu buah refrigerator, namun masih terkendala
kapasitas penyimpanan ruang beku apabila sedang musim panen ikan. Implementasi refrigerator dapat

meningkatkan kapasitas ruang beku dan ruang pendingin UD Sumber Rejeki.

Mesin pemotong kerupuk semiotomatis mempunyai spesifikasi yaitu dimensi 850x500x600mm,
pisau berputar, daya listrik 350 watt. Mesin pemotong dapat beroperasi secara batch dengan kapasitas
pemotongan 250 potongan/menit. Sebelumnya, proses pemotongan menggunakan dilakukan secara
manual dengan kapasitas maksimal 80potongan/menit. Kecepatan pemotongan tidak stabil sesuai
dengan kecepatan masing-masing pekerja. Implementasi mesin pemotong kerupuk dapat meningkatkan
kapasitas produksi menjadi 3x nya dengan menggunakan mesin pemotong semiotomatis. Peningkatan
kapasitas ini dapat membuat proses produksi lebih cepat dan efisien. Daya listrik yang tidak terlalu besar

menjadikan alat ini tidak menaikkan biaya produksi secara signifikan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan PKM ini adalah kegiatan ini dapat meningkatkan kapasitas produksi
kerupuk ikan di UD Sumber rejeki. Penggunaan teknologi tepat guna dapat meningkatkan kualitas
produk kerupuk ikan UD Sumber Rejeki. Peningkatan kuantitas dan kualitas kerupuk ikan yang
dihasilkan berpotensi meningkatkan minat konsumen untuk membeli kerupuk ikan buatan UD Sumber

Rejeki.

SARAN

Pada kegiatan ini, penulis memberikan saran pada kegiatan yang akan datang dapat dilakukan

edukasi tentang penerapan sanitasi dan hygiene peralatan pada proses produksi kerupuk ikan.
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ABSTRACT

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are informal business organizations that are the driving force of
the national economy. The government pays special attention to the development of MSMEs by fostering a
conducive business climate environment, providing access to productive resources, strengthening
entrepreneurship and increasing its competitiveness.

The purpose of this community service activity is to conduct training for MSME groups in the Sedati District,
Sidoarjo Regency which produces food and beverages. The problem that is often faced by the MSME sector is the
problem of determining the cost of goods, if the determination of the cost of goods is inaccurate and incorrect it
will affect the determination of the selling price. For this reason, training is necessary so that MSME entrepreneurs
have the knowledge and skills in calculating the cost of production as a basis for determining the selling price.

The results of this service provide evidence that MSME entrepreneurs have not included components of direct
labor costs and overhead costs in production costs, such as employee salaries as direct labor costs and overhead
costs, such as electricity costs, water costs, telephone costs, equipment depreciation costs. MSME entrepreneurs
are given training in calculating production costs using the full costing method and the results of calculating the
cost of their products are more accurate, then this calculation is used as basis for determining the selling price of
their products. Although not all of them have implemented it, slowly but surely it will applied considering
competitor prices and maintaining consumer loyalty.

Key words: cost of goods manufactured; selling price; full costing method

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Negara Indonesia memberikan perhatian khusus bagi perkembangan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) dengan cara membina lingkungan iklim usaha yang kondusif, memberikan akses pada
sumber daya produktif, memperkuat kewirausahaan serta meningkatkan daya saing. UMKM menjadi
tulang punggung bagi perekonomian Jawa Timur. Hal tersebut bisa dilihat dari fakta empiris di lapangan.
Diantaranya adalah kinerja Industri pengolahan dalam lima tahun terakhir memberikan kontribusi terhadap

pendapatan nasional semakin meningkat, dari 19,91 persen pada tahun 2013 meningkat menjadi 21,70

persen pada tahun 2017. (LKPJ Jatim, 2017)

Permasalahan yang sering dihadapi sektor UMKM diantaranya adalah masalah penentuan harga
pokok dan harga jual. Komponen harga pokok produksi (HPP) terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja
langsung dan biaya overhead. Namun, kenyataannya pengusaha UMKM hanya membebankan biaya bahan
saja dalam perhitungan HPP produknya, sehingga menjadi tidak akurat dan akan memberikan dampak pada

penentuan harga jual.

Pemikiran yang mendasari permasalahan tersebut adalah besaran harga pokok menjadi dasar

dalam menentukan harga jual produk. Alasannya bahwa nilai harga pokok terlalu rendah akan merugikan
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keberlangsungan usahanya dan sebaliknya jika terlalu tinggi akan merugikan pembeli. Untuk itu, perlu
dilakukan pelatihan pada pengusaha UMKM dalam mengitung harga pokok produksi sebagai dasar

menentukan harga jual.

Kegiatan tersebut dipicu oleh kondisi yang ada di lapangan yaitu rendahnya tingkat pengetahuan
dan keterampilan pengusaha UMKM dalam menghitung harga pokok sebagai penentu harga jual, seperti
yang dinyatakan Sukirno (2014) bahwa UMKM menghadapi persoalan rendahnya kualitas sumberdaya
manusia. Kebanyakan SDM UMKM berpendidikan rendah dengan keahlian teknis, kompetensi,

kewirausahaan dan manajemen yang seadanya.

Ilham dan Sudarno (2013) menyatakan bahwa terdapat beberapa kendala dalam industri
rumahan, salah satunya kendala dalam keuangan, baik berupa modal awal hingga perhitungan HPP yang
kurang terperinci. Selain itu, Sari dan Syam (2016) memperjelas bahwa UKM masih menggunakan
metode akuntansi biaya tradisional dalam menghitung perhitungan HPP karena belum membebankan

biaya tenaga kerja langsung.

Untuk itu, dapat dirumuskan masalah program pengabdian pada masyarakat adalah upaya-upaya
apakah yang perlu dilakukan agar pengetahuan dan keterampilan pengusaha UMKM tentang perhitungan
harga pokok produksi sebagai penentu harga jual menjadi lebih akurat di Kecamatan Sedati Kabupaten

Sidoarjo.

Berdasarkan penjelasan permasalahan mitra, maka pengusaha UMKM akan diberikan pelatihan
dalam menentukan harga pokok dan harga jual. Untuk itu tujuan program pengabdian ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam perhitungan harga pokok produk sebagai penentu

harga jual pada pengusaha UMKM di Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.

METODE PELAKSANAAN

Rancangan Penelitian

Rancangan solusi yang ditawarkan untuk memecahkan permasalahan terdiri dari tahap-tahap,

sebagai berikut:

a) Kerangka pemecahan masalah persoalan UMKM yang akan dipecahkan adalah upaya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan penentuan harga pokok dan harga jual. Rumusan model pemecahan

masalah adalah sebagai berikut:
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Analisis
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Gambar 1: Model Pemecahan Masalah

b) Target sasaran atau populasi adalah pengelola UMKM yang sekaligus anggota Koperasi Wanita Desa
Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo berjumlah 60 pengusaha. Untuk kepentingan layanan
pengabdian dan ketersediaan sarana dan prasarana serta tetap memperhatikan protokol kesehatan di
masa pandemi covid 19, maka diambil 20 pelaku UMKM. Hal ini pelaksanaan pelatihan dilakukan

secara offline.

¢). Metode Pendekatan Pelatihan diselenggarakan dengan ceramah, tanya jawab, dan praktik. Metode ini
digunakan untuk menyampaikan materi tentang penentuan harga pokok produk dan harga jual produk.
Penentuan harga pokok dengan cara membandingkan perhitungan produknya sendiri dengan cara

perhitungan yang telah dilakukan sendiri dan dibandingkan dengan perhitungan dengan fullcosting.

d) Rancangan evaluasi hasil pelatihan dilakukan dengan cara tetap berkomunikasi di grup WA (washshap).
Hal ini dilakukan untuk membatasi interaksi secara langsung di kondisi pandemi covid 19.
Pendampingan sebagai bentuk evaluasi dilakukan secara offline dengan tetap menjaga protokol

Kesehatan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Paguyuban pengusaha UMKM Kecamatan Sedati,
Sidoarjo yang beranggotakan 60 orang, namun dalam pelatihan diikuti 20 pengusaha UMKM karena
diupayakan untuk memenuhi protokol kesehatan Covid19. Produksi yang dihasilkan, seperti donat, kue

bolen, kue kering, madu, bawang hitam, es campur, minuman sinom, sambel klothok dan siomay.
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Pelatihan pada sesi yang pertama dilakukan di Ruang pertemuan Kecamatan Sedati dan dihadiri
oleh ketua paguyuban UMKM, yaitu Bapak Panji dan anggota yang diundang berjumlah 20 orang. Pada
pertemuan tersebut, anggota diberi modul pelatihan dan diberikan penjelasan tentang materi konsep biaya
dan metode penentuan harga pokok dengan metode full costing dan harga jual. Anggota sangat antusias
sekali mendengarkan paparan narasumber dan hasil diskusi telah menemukan fakta bahwa penetapan harga
pokok produk yang dilakukan oleh pengusaha UMKM selama ini kurang tepat, sehingga mempengaruhi

dalam menentukan harga jualnya.

Fakta di lapangan membuktikan bahwa komponen harga pokok produksi belum memasukkan
semua unsur biaya yang terdiri dari biaya bahan, biaya tenaga kerja dan biaya overhead, dikarenakan para
pengusaha UMKM hanya membebankan biaya bahan saja, sedangkan biaya tenaga kerja dan biaya
overhead belum dibebankan dalam perhitungan HPP. Mereka belum menyadari bahwa biaya tenaga kerja
itu harus diperhitungkan, meskipun biaya tenaga kerja adalah kompensasi dari uang lelah dari pengusaha
UMKM sendiri. Demikian juga, dengan komponen biaya overhead, seperti biaya listrik dan air. Biaya ini
sering diabaikan karena tercampur dengan biaya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini dikarenakan
aktivitas produksi menjadi satu dengan aktivitas keluarga. Selain itu, biaya penyusutan peralatan juga belum

diperhatikan. Berikut gambar kegiatan pemaparan materi dan diskusi.

Gambar 2: Pemaparan Materi

Pelatihan tersebut seperti yang Nampak dalam gambar bertujuan untuk memberikan pengetahuan
dan keterampilan kepada pengusaha UMKM dengan cara mempraktekkan secara langsung menghitung
biaya produk dengan membandingkan antara perhitungannya sendiri dengan perhitungan berdasarkan fu/!

costing. Pada sesi berikutnya dilakukan pelatiahn untuk mempraktekkan secara langsung dengan membawa
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contoh produknya untuk diidentifikasi komponen biaya yang membentuk HPP. Dilaksanakan di rumah Ibu
Inayah, salah satu anggota paguyuban UMKM yang memproduksi kue bolu pisang. Kegiatan ini sekaligus

mensurvei tempat lokasi usaha ibu Inayah.

Peserta dibagi menjadi 5 (lima) kelompok dan masing-masing kelompok dibagi sesuai dengan
produk yang memiliki karakteristik yang hamper sama, tujuannya memudahkan identifikasi komponen
biayanya. Masing-masing kelompok akan dipandu oleh masing-masing konsultan dari dosen Jurusan
Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional veteran Jawa Timur yang terdiri dari Bu Indra, Bu Aning,

Bu Ivony, pak Gideon dan Tim penelitia sendiri. Berikut gambar kegiatannya.

Gambar 3: Kegiatan Pelatihan

Pada kegiatan pelatihan dapat diidentifikasi bagaimana pengusaha UMKM membebankan
biaya produknya. Salah satu contoh kasus yang diangkat dari hasil pelatihan adalah produk Bu Ika sebagai
pengusaha kuliner sambel klothok MbokKayah. Berikut disajikan pada Tabel. 1 perbandingan perhitungan

biaya produksi sebelum pelatihan dengan saat pelatihan dengan metode full costing.
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Hasil perhitngan biaya produksi sebelum pelatihan belum memasukkan biaya tenaga kerja dan
biaya overhead. Biaya per unit cost Rp. 7.450,- dan setelah menggunakan full costing biaya per unit cost

Rp.10.470. Harga jual yang ditetapkan sebesar Rp.15.000,- dengan memperhatikan harga pesaing.

TABEL.1
Perbandingan perhitungan produk sambel klothok per 10 botol kemasan

N | Nama Biaya Harga pokok sebelum Full costing
0 pelatihan (dlm Rp) (dlm Rp)
1 Bahan:
1 kg ikan klotok 35.000 35.000
Cabe kecil 5.000 5.000
Tomat 2.000 2.000
Minyak goreng 3.000 3.000
Cabe besar 2.500 2.500
Sticker 5.000 5.000
Botol kemasan 20.000 20.000
Elpiji 1.000 1.000
Selotip 1.000 1.000
2 Tenaga Kerja:
Upah pekerja 25.000
3 | Biaya overhead:
Biaya Listrik 1.700
Biaya air 1.000
Biaya penyusutan kompor 2.500
Jumlah 74.500 104.700
10 botol 7.450 10.470
Harga jual/botol 15.000 15.000
Margin per botol 7.550 4.530

Sumber: Data biaya produksi Bu Ika (2020)

Berdasarkan perbandingan perhitungan biaya produksi pada kasus yang diangkat, maka dapat
dianalisis bahwa penetapan harga pokok produk dengan metode fullcosting lebih tinggi jika dibandingkan
dengan perhitungan biaya produk sebelumnya. Hal ini diindikasikan belum dimasukkannya biaya tenaga

kerja dan biaya overhead.

Kenyataan ini membuat kesimpulan bahwa kesalahan dalam menentukan biaya produksi sebuah
produk akan berdampak pada penetapan harga jualnya, seperti yang disampaikan oleh Bu Ika bahwa
usahanya telah mendapatkan margin sekitar 50%, namun kenyataannya hanya mendapatkan margin 30%

setelah dihitung dengan fullcosting.

Hal ini dikarenakan Bu Ika belum memasukkan biaya tenaga kerja dan biaya overhead, sehingga
marginnya Nampak besar padahal tidak besar seperti yang dibayangkan sehingga sering ada pernyataan
UMKM bahwa usaha mereka sulit berkembang. Hal ini dipastikan bahwa pelaku UMKM tidak mengambil

marginnya saja, namun modalnya juga ikut terambil untuk kebutuhan pribadinya.
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Permasalahan yang dialami oleh Bu Ika juga dialami oleh beberapa pengusaha UMKM yang
mengikuti pelatihan, diantaranya seperti Bu. Erna seorang pengusaha UMKM yang memiliki UD Donat
Kampoengan. Bu Erna belum memasukkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead, sehingga
sudah menganggap bahwa usahanya sudah memberikan margin. Namun, setelah dilakukan perhitungan

dengan full costing margin yang diterima sangat minim sekali hanya sekitar 28% saja.

Hal inilah yang mendasari pemikiran bahwa penentuan harga pokok yang tidak akurat akan
mempengaruhi penentuan harga jualnya dan harga jual yang terlalu rendah maka akan berdampak pada
kerugian usaha. Berikut di jelaskan biaya produksi untuk membuat 80 biji donat.

TABEL.2
Perbandingan perhitungan produk Donat Kampoengan per 80 donat

No Nama Biaya Harga pokok sebelum Full costing
pelatihan (dlm Rp) (dlm Rp)
1 Bahan:
Terigu 1 kg 13.000 13.000
Gula 200 gr 4.000 4.000
Telur 4 butir 6.000 6.000
Susu 4 sdm 2.000 2.000
Mentega 200 gr 9.000 9.000
Buttercream 1 kg 20.000 20.000
Coklat messes 250 gr 25.000 25.000
Minyak goreng 1 1t 10.000 10.000
2 Tenaga Kerja:
Upah pekerja 2 orang 50.000
3 Biaya overhead:
Biaya penyusutan kompor 2.000
Biaya penyusutan 2.000
penggorengan
Jumlah 89.000 143.000
80 donat 1.112 1.787
Harga Jual per donat 2.500 2.500
Margin per donat 1.388 713

Sumber: Data biaya produksi Bu Erna (2020)

Rancangan evaluasi pelatihan dilakukan dengan cara selalu komunikasi melalui WA Group
UMKM, tujuannya untuk melihat perkembangan implementasi dari hasil pelatihan. Hal ini juga dilakukan
untuk membatasi interaksi secara langsung dengan pengusaha UMKM di masa pandemi covid 19. Evaluasi

juga dilakukan secara offline dengan tetap menjaga protokol kesehatan

Hasil dari diskusi di grup dan secara offline membuktikan bahwa dari 20 pengusaha yang mengikuti
pelatihan belum semua mengimplementasikan perhitungan fullcosting untuk produknya. Hanya pengusaha
madu dan bawang hitam yang sudah menerapkan, sedangkan pengusaha donat, kue bolu, es campur, sinom,
sambel klothok masih bertahap belajar untuk menerapkan. Mereka belum berani menaikkan harga,

dikarenakan tetap mempertimbangkan harga pesaing dan menjaga loyalitas konsumen.
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Hasil program pengabdian ini didukung oleh riset yang dilakukan oleh Anita dan Susanti (2016)
yang menyatakan bahwa metode full costing merefleksikan semua sumber daya yang digunakan. Demikian
juga hasil pengabdian yang dilakukan Maghfirah dan Syam (2016) membuktikan bahwa perolehan harga
pokok produksi dengan metode fullcosting adalah metode yang lebih baik.

KESIMPULAN

Hasil pelatihan dari program pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa perhitungan HPP yang
dilakukan oleh pengusaha UMKM hasilnya berbeda dengan perhitungan HPP menggunakan metode full
costing. Pengusaha UMKM belum memasukkan komponen biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead, sehingga hal inilah yang memicu perhitungan HPP produk UMKM sebelum pelatihan lebih

rendah dibandingkan dengan setelah pelatihan dengan menerapkan metode full costing.

Hasil evaluasi terhadap perubahan perilaku pengusaha UMKM dalam menerapkan HPP yang
baru, belum semuanya menerapkan. Dikarenakan membutuhkan proses untuk adaptasi dengan metode fi!l
costing. Pengusaha UMKM belum berani merubah harga jualnya secara cepat, namun secara bertahap
mereka melakukan perubahan harga dengan tetap memperhatikan harga pesaingnya supaya pelangganya
tidak kaget. Namun demikian, pengusaha UMKM diberikan pemahaman bahwa perhitungan harga pokok
dengan metode full costing akan menghasilkan biaya produksi yang lebih akurat sehingga penetapan harga

jual mendekati harga yang wajar.

SARAN

Paguyuban UMKM Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo lebih sering melakukan pelatihan
kepada anggotanya, agar pengetahuan dan keterampilan dalam penetapan harga pokok dan harga jual
produk anggotanya semakin meningkat. Meningkatkan pendampingan secara berkelanjutan dengan

menjalin Kerjasama dengan pihak kampus dalam program pengabdian masyarakat.

KETERBATASAN

Keterbatasan pada kegiatan ini belum melibatkan semua anggota paguyuban yang berjumlah 60
orang, dikarenakan kondisi pandemi covid 19 harus tetap menjaga jarak. Pelatihan ini dilakukan secara
offline karena jika dilakukan secara online terkendala dengan koneksi internet dan pemahaman anggota

atas penyerapan materi.
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ABSTRAK

Kajian dari literatur ini untuk mengetahui beberapa faktor dari partisipasi masyakrakat dalam mempromosikan
citra destinasi wisata. Kajian ni juga akan menyajikan beberapa literatur yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Penulis bermaksud mengembangankan proposisi mengenai partipasi masyarakat dalam
mengembangkan citra destinasi dengan menggunakan media sosial, berdasarkan literasi yang ada. Penulis juga
mengekspolrasi teori partipasi masyarakat. Dengan demikian peneliti berikutnya diharap dapat mengembangkan
literatur yang ada untuk digunakan sebagai bahan acuan penelitian mengenai partipasi masyrakat, citra destinasi
maupun media sosial di pariwisata.

Kata Kunci : Pariwisata, Media Sosial, Masyarakat Lokal

ABSTRACK

The image of tourism destination that built The study of this literature is to determine several factors of community
participation in promoting the image of a tourist destination. This study also present some of the literature that
has been done by previous researchers. The author intends to develop a proposition regarding community
participation in developing a destination image using social media, based on existing literacy. The author also
explores the theory of community participation. Thus the next researchers are expected to be able to develop
existing literature to be used as a reference for research on community participation, destination images and
social media in tourism.

Keyword : Tourism, Social Media, Local Community

PENDAHULUAN

Pembangunan dalam sebuah negara berkembang bukan hanya berfokus pada perkembagan
perekonomian melainkan juga berorientasi pada perkembangan di sektor industri lainnya. Salah satu
sektor yang menjadi unggulan di negata indonesia adalah sektor pariwisata. Pariwisata merupakan salah
satu sektor yang memiliki keunggulan dalam perkembagan suatu negara, (Zhang, Fu, Cai, & Lu, 2014).
Membuat lapangan pekerjaan baru, memberikan dampak pertumbuhan pererkonomian maupun
peningkatan devisa bagi negara merupakan manfaat dari berkembangnya sektor pariwisata (Zhang et

al., 2014).

Perkembangan di sektor pariwisata dapat memberikan potensi bagi daerah lain untuk
memaksimalkan sumber daya yang ada. Salah satu model yang dapat digunakan dalam mengembangkan
potensi daerah sekitar yaitu melalui pendekatan berbasis masyarakat. Pendekatan berbasis masyarakat
bertujuan untuk mempertahakan adat dan budaya serta meningkatkan kesejahteraan bagi penduduk lokal
Ardianto (2012) dan Ernawati et al., (2017). Melalui pendekatan ini, partipasi masyarakat diperlukan
dalam pelaksanaannya. Perwujudan dari adanya kesadaran akan lingkungan sekitar, kepedulian dan
memiliki rasa tanggung jawab atas perkembangan kualitas taraf kehidupan adalah bentuk pelaksanaan

yang harus dilakukan oleh masyarakat Timothy, D. J. (1999). Goodwin, H. (2002).
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Dukungan terhadap pariwisata lokal di perlukan dalam membangun pariwisata yang
berkelanjutan. Partiapasi yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam membangun pariwisata
berkelankutan yaitu melalui kerjasama dengan pihak pemeriantah (Jamaludin, Othman & Awang,
2009). Menurut, Cottrell & Vaske (2006) dalam penelitiannya juga telah menyebutkan bahwa, melalui
pendekatan terhadap penduduk lokal dapat memberikan berbagai informasi untuk digunakan sebagai
bahan evaluasi menuju pariwisata berkelanjutan. Ko & Steward, (2002) telah menjelaskan bahwa, Selain
memberikan berbagai macam dampak postitif dari adannya pengembangan pariwisata seperti
peningkatan perekonomian lokal, pendapat devisa maupun penerimaan pajak tambahan, hal tersebut

juga berpotensi menghasilkan hal negatif (kerusakan lingkungan).

Perubahan dan perkembangan inovasi di bidang demografi dan teknologi dalam sektor
pariwisata mengakibatkan persaingan antar destinasi wisata. Persaingan ini mengakibatkan para pihak
pengelola destinasi mengembangkan destinasi yang ada agar dapat bersaing. Destinasi dengan citra yang
baik dapat memberikan efek positif pada wisatawan (Dominique-Ferreira, 2011). Meciptakan atribut
maupun karakteristik yang berbeda antar destinasi untuk di tawarkan melalui informasi kepada
wisatawan merupakan cara dalam membentuk citra destinasi (Rodriguez, et al., 2013). (Tasci & Gartner,
2007) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa, citra destinasi adalah persepsi wisawatan dalam
melihat suatu destinasi yang sebelumnya telah di pengaruhi oleh berbagai macam informasi baik melalui

media maupun berbagai macam faktor lainnya.

Tren wisatawan selalu berubah - ubah mengikuti perkembangan inovasi dan teknologi yang
ada. Vlog atau video blog merupakan salah satu media informatif yang digunakan individu untuk
memberikan sebuah informasi. Adanya vlog yang bertema pariwisata dapat menjadi salah satu cara
seseorang dapat mempromosikan suatu tempat maupun destinasi untuk disebarkan kepada masyarakat
(Purwadi, Novianty, Nugraha dan Lestari, 2017). Vlog dianggap dapat memberikan informasi antar
konsumen, digunakan beberapa organisasi maupun individu dalam melalukan kegiatan pemasaran

(Elliot 2009).

Destination Marketing Organizations (DMO) harusnya memfasilitasi akses informasi antara
konsumen (wisatawan) dengan pihak penyedia (pihak pengelola wisata). Bagaimana DMO saat
melakukan promosi tempat / objek wisata, sangat penting memberikan konten yang menarik. Hal
tersebut bertujuan untuk mempengaruhi wisatawan dalam memilih destinasi wisata (Universal Mc Cann

2009 dalam Peralita, 2019).

KAJIAN PUSTAKA
a. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang baik individu maupun kelompok dalam
melakukan kegiatan di masayarakat menurut (Theodorson, 2010 dalan Putri, et al 2016). Penjelasan
lain mengenai partipasi masyarakat menurut (Idajati,ef al., 2016) adalah keikutsertaan masyarakat

dalam aspek pembangunan wilayah serta memberikan solusi pada pemecahan masalah yang ada.
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Partipasi masyarakat terbagi dalam beberapa bentuk. Berdasarkan bentuknya atau tipenya, menurut
Wazir (1999) dalam Ramanda, Hakim dan Pangestuti (2019) partisipasi ini dibagi menjadi 7 tipe
karakteristik sebagai berikut.

i.  Partisipasi Pasif/ Manipulatif

ii. Partisipasi Dengan Pemberian Informasi

iii. Partisipasi Melalui Konsultasi

iv. Partisipasi Intensif Materiil

v. Partisipasi Fungsional

vi. Partisipasi Interaktif

vii. Self Mobilization

Partisipasi dalam pelaksanannya juga di bagi dalam beberapa bagian. Menurut Cohen dan
Uphoff dalam Dwiningrum (2009) partisipasi dalam pelaksanaannya dibedakan menjadi empat jenis.
Penjelasannya adalah sebagai berikut.

i.  Partisipasi Dalam Pengambilan Keputusan.
ii. Partisipasi Dalam Pelaksanaan.
iii. Partisipasi Dalam Pengambilan Kemanfaatan.

iv. Partisipasi Dalam Evaluasi.

b. Citra destinasi
Citra destinasi merupakan sebuah pemahaman individu atas kepercayaan dan kesan mereka
terhadap suatu destinasi, Bologlu dan McCleary, (1999). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
citra destinasi adalah peran dari media. Media dapat mempengaruhi pandangan seseorang atas
destinasi yang ada di tibet (Mercille, 2005). Buhalis, (2000) juga berpendapat bahwa, citra yang
dimiliki wisatawan atas suatu destinasi dapat mempengaruhi mereka dalam melakukan sebuah

kunjungan.

Persepsi seseorang tentang citra destinasi memliki perbedaan satu sama lain (Gartner, 1991).
Citra destinasiterdiri dari aspek afektif dan aspek kognitif maupun gabungan dari kedua aspek
tersebut. Menurut Kim, Lee, Shin, & Yang, (2017), aspek afektif merupakan pandangan emosi atau
perasaan wisatawan atas suatu destinasi. Kim, Mckercher, & Lee (2009), dalam penelitiannya yang

mengukur wisatawan korea yang berkunjung ke australia.

Wisatawan korea cenderung melakukan 3 tahap analisa sebelum melakukan kunjungan ke
negara tersebut. hasil penelitian tersebut telah menunjukkan bahwa, bahwa citra afektif lebih mudah
berubah daripada citra kognitif. Pada hasil penelitian tersebut menemukan persepsi wisatawan
tentang citra afektif cenderung lebih bervariasi karena berhubungan dengan kondisi emosional

wisatawan.

c. Promosi
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Promosi juga dimaksudkan sebagai sebuah komunikasi, dimana dengan melakukan promosi
dapat melalukan aktifitas pemasaran melalui dua arah atau lebih (Middletonet al., 2009; Morrison,
2018). Promosi yang  baik akan mempengaruhi seseorang untuk melakukan sebuah
pembelian.Promosi dianggap juga sebagai komunikasi (Middletoner al., 2009; Morrison, 2018) di
mana promosi merangkul semua bentuk dialog dari produsen/pelanggan, termasuk juga informasi

dan marketing relationship dua arah yang interaktif, bukan hanya persuasi penjualan saja.

Promosi yang baik adalah komunikasi yang baik pula.Komunikasi mampu memengaruhi

perilaku turis dalam melakukan pembelian pertama maupun pembelian kembali.

Promosi yang baik dapat meningkatkan kesadaran seseorang untuk melakukan pembelian
produk secara berulang (Middletonet al., 2009).Promosi juga telah menjadi aktivitas tradisional dari
organisasi pemasaran destinasi (Destination Marketing Organization atau DMO), Marrison (2018).
Hal tersebut dapat meningkatkan penjualan maupun public relations dan merchandising.Kegiatan
dalam promosi pariwisata lebih menekankan pada pemasaran di bidang destinasi yang melibatkan

strategi komunikasi dalam meningkatkan citra destinasi (Beerli & Martin, 2004; Gartner, 1994).

d. Media Sosial
Media sosial telah menerapkan proses pemasaran maupun pelayanan pelanggan yang ada di
sektor pariwisata (Sigela, ef al. 2012). Fotis, Rossides, dan Buhalis (2010) juga menyebutkan dengan
adanya media sosial secara tidak langsung dapat mengurangi ketidak percayaan seseorang terhadap
penerapan pemasaran tradisional. Media sosial tidak sepenuhnya efektif dalam melakukan

pemasaran dengan konsep pariwisata terpadu (Sotiriadis & van Zyl, 2013; VTIC, 2012).

Australia merupakan salah satu negara yang menggunakan media sosial dalam
mempromosikan pariwisatanya. Badan pariwisata negara Australia melakukan sebuah trobosan
dengan menerapkan promosi bisnis atau promosi pariwisata dengan menggunakan facebook sebagai
alat pemasarannya (Tourism Australia, 2012). Hal lain yang juga dilakukan oleh Australia adalah
mengembangkan paket tutorial “e-kit Pariwisata”, dimana media sosial untuk pariwisata merupakan
ujung tombak dalam melakukan promosi (Tourism Queensland, 2012). Crofton dan Parker (2012)
dalam penelitiannya memberikan bukti bahwa, dengan menggunakan media sosial sebagai alat
pemasaran. Hal tersebut dapat memeberikan dampak yang signifikan terhadap pariwisata yang ada

di Kanada, dengan adanya peningkatan dari jumlah wisatawan.

Penerapan pemasaran dengan media sosial dapat memberikan starategi baru dalam promosi
perusahaan pariwisata(Valls et al., 2013). Secara umum dengan adanya media sosial dapat
meningkatkan penjualan serta menyederhanakan rantai nilai yang di butuhkan pelanggan (Valls et
al., 2013). Sejalan dengan pendapat tersebut Menurut Senders et al., (2013) media sosial juga dapat

membangun loyalitas dari pelanggan.

SINABIS 2020 |Hal. 36



Adanya integrasi media sosial dalam melalukan pemasaran online secara tradisional dengan
inisiatif promosi kooperatif secara tidak langsung dapat memberikan peningkatan kemitraan yang
berhubungan dengan pengelolaan destinasi wisata (Bilbao & Herrero, 2009; Tham, 2013). Kasus lain
di negara Italia dalam penelitian Milano, Baggio, & Piattelli, (2011) menjelaskan bahwa Online
Social Network (OSN) seperti Facebook dan Twitter berdampak positif pada tampilan situs

pariwisata.

Beberapa peneliti menemukan bahwa, adanya suatu perbedaan penggunaan media sosial
dalam melakukan pemasaran pariwisata antara perusahaan kecil menengah dan perusahaan besar
(Hardesty, 2011; Pesonen, 2011). Pada hasil penelitian tersebut menunjukkan perusahaan yang lebih
besar cenderung memiliki aktifitas yang lebih besar ketimbang perusahaan kecil. Melalui hasil
penelian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya, menemukan masih belum jelas adanya
korelasi penggunaan media sosial antara jumlah peristiwa kegiatan wisata dengan keberhasilan

penggunaan media sosial.

[ Partispasi Masyarkat ]

Media
Sosial

Promosi
Citra

Informasi

Output
(Positif / Negative)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber : Data diolah, (2020)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur dalam meneliti partisipasi masyarakat

untuk mempromosikan citra destinasi dengan menggunakan media sosial melalui pendekatan tinjauan

yang sistematis (Tranfield et al., 2003). Sumber informasi yang digunakan peneliti adalah Google

Scholar, Emerald, Sciencedirect, dan Research Gate dan literatur lainnya yang di batasi pada 10 tahun

terakhir. Penelitian yang di atas 10 tahun terakhir atau di bawah tahun 2010 tidak di ikut sertakan oleh

peneliti. Keyword yang digunakan dalam pencarian informasi adalah, local comunnity, destination

image, promotion dan social media in marketing.
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KESIMPULAN

Peran media sosial dalam memajuakan citra destinasi wisata merupakan bentuk promosi postif
yang penting untuk dilakukan. Media sosial yang dijalankan oleh masyarakat juga dapat berperan dalam
pengembangan, pengawasan dan pelaksanaan dalam destinasi wisata. Pada sektor pariwisata,
masyarakat lokal mungkin menjadi faktor penting dalam membedakan dan menjual merek destinasi,
karena hubungan yang kuat antara konsumen (pengunjung) dan masyarakat lokal (Freire, 2009). Pada
penelitian Freire (2009) juga menyebutkan bahwa, satu kelompok pemangku kepentingan (masyarakat
lokal) dan mengungkapkan bahaya yang berasal dari tidak memperhitungkan mereka saat membangun
identitas merek tujuan.

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, partisipasi masyarakat sejalan dalam pelasaksanaan
dan pengambilan kemanfaatan sesuai apa yang dikatakan oleh Cohen dan Uphoff dalam Dwiningrum
(2009). Buhalis (2000) dalam hasil penelitiannya juga menyebutkan branding destinasi menjadi sangat
sulit mencapai tujuannya karena para pemangku kepentingan memiliki cita-cita yang berbeda. Partispasi
dalam evaluasi diperlukan dalam pelaksanaan partispasi yang dilakukan masyatakat terutama
masyarakat lokal sehingga tujuan untuk meningkatkan citra destinasi dapat terlaksana dengan baik.

Media sosial dapat menyederhanakan rantai nilai dalam melakukan kegiatan promosi(Valls et
al., 2013). Peran masyarakat yang memberikan informasi yang menarik melalui media sosial pada suatu
tempat destinasi wisata dapat mengakibatkan meningkatnya jumlah wisawatan. Komite Strategi Online
Nasional Australia mengembangkan paket tutorial “e-kit Pariwisata”, di mana “Media Sosial untuk
Pariwisata” adalah komponen utamanya dalam menarik wisatawan (Tourism Queensland, 2012). Selain
negara Australia, yaitu Negara Slovenia telah membentuk kehadiran online yang mencakup inisiatif
sukses seperti serangkaian Kampanye Facebook untuk pasar utama, dan platform media sosial bersama
daklam menarik minat wisatawan berkunjung (STB, 2012).

Mempromosikan pariwisata di era globalisasi ini diharuskan mengikuti perkembangan
teknologi yang ada. Mempromosikan destinasi wisata menggunakan viog di situs Youtube, Instagram
dan website lainnya merupakan serangkaian cara melakukan promosi melalui media sosial.

Multilingual vlog untuk mempromosikan destinasi wisata dan budaya lokal dari kota Garut,
IndonesiaPurwadi, et al,. (2017). Melalui penggunaan Multilingual viog ternyata mampu memberikan
efek pemberian manfaat kepada masyarakat luar untuk lebih mengenal budaya lokal maupun budaya
negara indonesia itu sendiri. Cerita dan gambar melalui vlog dapat menciptakan citra destinasi yang baik
dalam melakukan pemasaran ataupun promosi. Vlog adalah representasi dari pengalaman pada suatu
destinasi, di mana agen pariwisata baik publik maupun swasta bisa memanfaatkannya untuk promosi

(Peralta, 2019).

SARAN

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan promosi destinasi wisata penting untuk dilakukan.
Masyarakat mempunyai peran penting bukan hanya sebagai pelaku dalam pengembangan pariwisata

melainkan juga sebagai pengawas. Keikut sertaan masyarakat dalam mempromosikan citra destinasi
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sangat penting untuk dilakukan, karena hal tersebut dapat meningkatkan taraf perekonomian
(Middletonet al., 2009; Morrison, 2018).

Penggunaan media sosial berpontensi untuk meningkatkan citra destinasi. Media sosial
mampu memberikan berbagai macam informasi maupun promosi dalam menarik minat wisatawan.
Media sosial jika dimanfaatkan dengan baik dapat berdampak positif pada peningkatan jumlah
wisatawan maupun citra destinasi yang semakin baik Crofton dan Parker (2012).

Pada tahap mempromosikan citra destinasi di harapkan masyarakat mampu memberikan efek
yang positif baik dari segi perekonomian maupun lingkungan. Penelitian ini hanya berfokus untuk
menjelaskan konsep mengenai Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan promosi destinasi wisata
melalui media sosial. Peneliti selanjutnya di harapkan mampu untuk lebih mengeksplor mengenai
partisipasi masyarakat dalam mempromosikan citra destinasi menggunakan media sosial. Sehingga efek
yang ditimbulkan melalui promosi tersebut lebih ke arah positif atau negatif. Keterbatasan penelitian ini
hanya membahas mengenai beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan pada konsep yang di teliti
oleh peneliti. Peneliti selanjutnya di harapkan mampu memberikan data maupun informasi yang lebih
spesifik mengenai penelitian yang berhubungan mengenai partisipasi masyarakat dalam

mempromosikan citra destinasi dengan menggunakan media sosial.
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit koronavirus 2019 (bahasa Inggris: coronavirus
disease 2019, disingkat COVID-19) di seluruh dunia. Wabah COVID-19 pertama kali dideteksi di Kota Wuhan,
Provinsi Hubei, Tiongkok pada bulan Desember 2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020. Karena adanya pandemi Covid-19 di Indonesia pemerintah
mengeluarkan kebijakan seperti WFH (Work From Home) , PSBB dan karantina mandiri. Hal ini mempengaruhi
kehidupan sosial dan perilaku daya beli masyarakat salah satunya sektor industri kecantikan. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisa pengaruh Covid-19 terhadap daya beli konsumen pada produk kecantikan selama
PSBB diberlakukan. Populasi penelitian ini adalah konsumen produk kecantikan yang tersebar di
Indonesia.Jumlah responden yang di gunakan peneliti sebanyak 125 responden. Pengumpulan data primer yang
di peroleh dengan pengisian kuesioner dengan menggunakan teknik pengambilan sampel Non-Probability
Sampling . Dengan 10 indikator yang mempengaruhi variable untuk memperoleh hasil yang signifikan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana, dengan hasil penelitian bahwa berlakunya
PSBB selama pandemi Covid-19 memiliki pengaruh 13% yang signifikan terhadap daya beli konsumen produk
kecantikan.

Kata Kunci: Pandemi Covid-19; PSBB; Daya Beli Konsumen; Produk Kecantikan

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic is an event where the 2019 coronavirus disease (English: coronavirus disease 2019,
abbreviated as COVID-19) has spread around the world. The COVID-19 outbreak was first detected in Wuhan
City, Hubei Province, China in December 2019, and was declared a pandemic by the World Health Organization
(WHO) on March 11, 2020. Due to the Covid-19 pandemic in Indonesia, the government issued policies such as
WFH ( Work From Home), PSBB and self-quarantine. This affects social life and the behavior of people's
purchasing power, one of which is the beauty industry sector. This research was conducted to analyze the effect
of Covid-19 on consumer purchasing power for beauty products during the implementation of the PSBB. The
population of this research is the consumers of beauty products in Indonesia. The number of respondents used by
the researcher is 125 respondents. Primary data collection is obtained by filling out a questionnaire using the
Non-Probability Sampling sampling technique. With 10 indicators that influence the variable to obtain
significant results. The data analysis technique used is simple linear regression analysis, with the results of the
study that the implementation of the PSBB during the Covid-19 pandemic has a significant 13% effect on the
purchasing power of consumers of beauty products

Keywords: The Covid-19 Pandemic; PSBB; Consumer Purchasing Power; Beauty Products

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada bulan Januari tahun 2020 kasus Covid-19 di Wuhan pertama kali dilaporkan kepada
media menurut World Health Organization (WHO) sebagai penyakit dengan gejala yang
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menyerupai penyakit Pneumonia. Perkembangan Covid-19 dari waktu ke waktu menjadi
virus yang mematikan apabila ditinjau dari laporan angka kasus dan kematian.

Peristiwa ini cukup mengguncang dunia mengingat kecepatan penyebaran virus ini lebih
cepat dari SARS (Liu, Gayle, Wilder-Smith, dan Rockldv, 2020) membuat cepat menyebar
ke seluruh dunia. Serta korban meninggal yang lebih tinggi dari SARS dan MERS (Wu dan
McCoogen, 2020) membuat banyak negara yang tidak siap dengan kondisi ini. Pandemi
Covid-19 ini diprediksi akan terus berlanjut untuk beberapa tahun ke depan kecuali vaksin
sampai ditemukan dan telah disempurnakan yang tentunya membutuhkan waktu yang cukup
panjang.

Kasus Covid-19 pertama kali dikonfirmasi di Indonesia oleh Presiden Joko Widodo pada
tanggal 2 Maret 2020 yang diindikasi berasal dari warga dalam negeri yang melakukan
kontak fisik dengan warga negara asing yang ternyata merupakan carrier virus. Dari
peristiwa tersebut, kasus penularan di Indonesia terus berkembang ke berbagai wilayah
secara cepat dan menimbulkan banyak korban jiwa (Merdeka.com, Maret 2020).

Pemerintah Indonesia pun mengambil kebijakan atas peristiwa tersebut dengan
memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang dituangkan pada Peraturan
Pemerintah No. 21 Tahun 2020 untuk membantu menekan angka kasus dan kematian yang
disebabkan oleh Covid-19. Penerapan PSBB oleh pemerintah juga diikuti dengan himbauan
berupa Work From Home (WFH), Physical Distancing, dan di rumah saja ke masyarakat
Indonesia untuk membatasi seluruh kegiatan diluar rumah.

Suharso Monoarfa selaku Menteri Perencanaan dan Pembangunan Nasional (PPN)
mengatakan penerapan PSBB mengakibatkan terhentinya aktivitas ekonomi yang
mempengaruhi penurunan pendapatan masyarakat. Menurunnya pendapatan masyarakat
membuat daya beli konsumen juga ikut menurun (Kompas.com, Juni 2020). Kebijakan
tersebut mengakibatkan menurunnya pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan data
dari Bank Indonesia, pertumbuhan ekonomi Triwulan I tahun 2020 yang tercatat ialah 2,97%
(yoy). Dinilai dari data tersebut, pertumbuhan ekonomi Indonesia melambat mengingat
triwulan sebelumnya mencapai 4,97% (Bank Indonesia, Maret 2020).

Salah satu sektor industri yang ikut terpengaruh atas kebijakan PSBB adalah Industri
Produk Kecantikan. Berkurangnya aktivitas diluar rumah mempengaruhi intensitas
penggunaan produk kecantikan. Beberapa jenis produk kecantikan ada yang mengalami
penurunan seperti kosmetik, dan ada yang mengalami kenaikan seperti skin care dan body
care. Hasil survey McKinsey pada awal Mei menunjukkan sebanyak 8% responden
Indonesia membatalkan atau menunda pembelian kosmetik. Sedangkan sebanyak 7%
responden Indonesia membatalkan atau menunda pembelian skin care sampai batas waktu
yang tak ditentukan (McKinsey, Mei 2020). Perubahan daya beli konsumen terhadap produk
kecantikan menyebabkan para pelaku industri kecantikan perlu melakukan analisis terlebih

dahulu, sebagai dasar strategi untuk dapat bertahan dan tetap menghasilkan profit.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka jurnal ilmiah ini ditulis dengan
judul “Pengaruh PSBB Saat Pandemi Covid-19 Terhadap Daya Beli Konsumen pada Produk

Kecantikan di Indonesia™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka rumusan masalah dalam
penulisan jurnal ini sebagai berikut.
1. Terdapat pengaruh PSBB saat Pandemi Covid-19 terhadap daya beli konsumen pada

produk kecantikan di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan penelitian ini bertujuan untuk
menemukan bukti atas hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh PSBB saat Pandemi Covid-19 terhadap

daya beli konsumen pada produk kecantikan di Indonesia.

2. KAJTIAN PUSTAKA

Dalam melakukan penelitian dibutuhkan sebuah panduan dan pendukung dalam menuntun
peneliti untuk memperoleh hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya yang akan berkaitan
dengan sebuah penelitian yang sedang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sunan Kali
Jaga yang mengangkat judul “Efektivitas Penetapan PSBB dalam Menurunkan Perilaku
Konsumtif Masyarakat Pada Masa Covid-19” (Juli 2020). Bahwa penempatan pembatasan social
bersekala besar yang dikeluarkan oleh pemerintah dan diberikannya perilaku pengingat untuk
membatasi sifat konsumtif dalam penelitian ini tidak  efektif untuk menurunkan prilaku
konsumtif masyarakat pada masa covid-19. Maka hasil dari penelitian tersebut perilaku
masyarakat saat pandemic tetap memiliki perilaku konsumtif dalam memenuhi kebutuhannya.

Kemudian menurut Head of Public Relation Sociolla platform e-commerce kecantikan di
Indonesia Febrina herlambang mengemukan bahwa perubahan perilaku beauty enthusiast selama
pandemic Covid-19 yang paling terlihat adalah menjadikan platform daring sebagai pilihan utama
untuk berbelanja produk kecantikan dan kosmetik. Dilihat konsumtif konsumen lebih meningkat
terhadap skincare daripada kosmetik (Bisnis.com,2020) Hal ini disetujui oleh Assosiasi E-
commerce di Indonesia mengunkapkan bahwa adanya peningkatan pesanan barang pada industry
E-commerce di tengah Covid-19.

Maka peningkatan minat beli masyarakat beralih terhadap platform media online. Minat daya
beli masyarakat selama masa pandemic Covid-19 tidak berpengaruh besar untuk mengurangi
pemenuhan kebutuhan masyarat selama pandemi Covid-19. Tetapi merubah perilaku konsumtif

masyrakat dalam memprioritaskan apa yang menajadi kebutuhannya.
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3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian explanatory
bertujuan untuk menguji suatu teori atau hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah
konsumen yang mengkonsumsi produk kecantikan pada kesehariannya yang tersebar di
Indonesia. Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan
menyebar kuesioner secara online. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling, karena populasi tidak dapat ditentukan. Metode pengambilan sampel adalah
metode convenience sampling berdasarkan kemudahan peneliti dalam kuesioner langsung dengan
objek yang dihadapinya. Data penelitian yang digunakan adalah data primer yang berasal dari
kuesioner terhadap objek penelitian. Jumlah objek ditentukan melalui penelitian regresi linear
sederhana minimal, berdasarkan Hair et al (2009), jumlah sampel minimum adalah lima kali
jumlah indikator. Jumlah total indikator untuk variabel terikat dan variabel bebas adalah 20.
Sehingga jumlah minimum data yang harus dipenuhi adalah 100 responden. Peneliti
menggunakan Google Form sebagai alat penyebar kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan
sesuai dengan indikator penelitian dan diukur menggunakan skala pengukuran likert 1 hingga 5.
Analisis data penelitian menggunakan model Analisis Regresi Linier Sederhana, yaitu
pengukuran struktural untuk pemodelan hubungan antara satu variabel independen dan satu

variabel dependen. Perhitungan statistik menggunakan alat uji statistik yakni SPSS.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
4.1.1 Uji Kualitas Data

Pada penelitian ini, uji kualitas data yang digunakan adalah Analisis Statistik

Deskriptif, Uji Validitas, dan Uji Reliabilitas.

4.1.1.1 Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang dihitung menggunakan alat uji
SPSS, diketahui bahwa variabel PSBB Pandemi Covid-19 memiliki rentang
nilai dari 10 hingga 48 dengan nilai rata-rata 35,06 dan standar deviasi
6.629.Sedangkan untuk variabel Daya Beli Konsumen, hasil rentang nilai

adalah 11 hingga 50 dengan nilai rata-rata sebesar 31,93 dan standar deviasi

7,507.
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Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean S.t d'.
Deviation
PSBB Pandemi Covid- 125 10 48 35,06 6,629
19 (X1)
Daya Beli Konsumen 125 11 50 31,93 7,507
(Y1)
Valid N (listwise) 125

Sumber: Data Olahan SPSS (2020)

4.1.1.2 Uji Validitas

Dapat dilihat dari tabel di bawah, semua butir variabel bebas yaitu PSBB
Pandemi Covid-19 (X;) dan variabel terikat yaitu Daya Beli Konsumen (Y1)
dinyatakan valid karena rhitung > rtabel (0,175). Berdasarkan uji validitas

instrument seluruh variabel, dapat disimpulkan bahwa data kuesioner yang

peneliti gunakan dalam penelitian bersifat representatif.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Thitung Keterangan
X1.1 0.294265 Valid
X1.2 0.653462 Valid
X1.3 0.691065 Valid
X1.4 0.793411 Valid
. . X1.5 0.233346 Valid
PSBB Pandemi Covid-19 (X;) X156 0722022 Valid
X1.7 0.65487 Valid
X1.8 0.585239 Valid
X1.9 0.538862 Valid
X1.10 0.584167 Valid
YI1.1 0.490995 Valid
Y1.2 0.752102 Valid
Y1.3 0.811756 Valid
Y1.4 0.434374 Valid
. Y1.5 0.59212 Valid
Daya Beli Konsumen (Y1) Y16 0.680077 Valid
Y1.7 0.547815 Valid
Y1.8 0.589063 Valid
Y1.9 0.615851 Valid
Y1.10 0.560534 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS (2020)
4.1.1.3 Uji Reliabilitas

Diketahui bahwa variabel PSBB Pandemi Covid-19 (X;) menghasilkan

koefisien alpha sebesar 0,775. Variabel Daya Beli

menghasilkan koefisien alpha sebesar 0,811. Kedua variabel dinyatakan

reliabel karena koefisien alpha > (0,60). Dapat disimpulkan bahwa data

kuesioner yang peneliti gunakan sudah reliabel.
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Alpha Keterangan
PSBB Pandemi Covid-19 (X;) 0,775 Reliabel
Daya Beli Masyarakat (Y1) 0,811 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS (2020)

4.1.2 Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas dan uji
linearitas.
4.1.2.1 Uji Normalitas
Didapatkan nilai signifikansi dari output SPSS sebesar 0,825, yang berarti
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data ini memenuhi uji
Asumsi Klasik pada Uji Normalitas.

Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 125
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 7.00192180
Most Extreme Differences Absolute .056
Positive .056
Negative -.030
Kolmogorov-Smirnov Z .628
Asymp. Sig. (2-tailed) .825

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data Olahan SPSS (2020)

4.1.2.2 Uji Linearitas
Berdasarkan hasil uji linearitas, diketahui nilai sig. deviation from linearity
sebesar 0.408 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
linear antara PSBB Pandemi Covid-19 dengan Daya Beli Konsumen.

Tabel 5. Tabel Anova

Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Daya Beli Between Groups (Combined) 2198.807 26 84.570 1.730 .029
Konsumen * PSBB . .
Pandemi Covid-19 Llne.an'ty 909.015 1 909.015 18.600 .000
Deviationfrom 1509790 25 51592 1.056 408
Linearity
Within Groups 4789.545 98  48.873
Total 6988.352 124

Sumber: Data Olahan SPSS (2020)

SINABIS 2020 |Hal. 47



4.1.3 Uji Hipotesis Analisis Regresi Linier Sederhana
4.1.3.1 Koefisien Regresi
Tabel 6. Koefisien Regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 17.609 3.398 .000
PSBB Pandemi Covid-19 408 .095 361 .000

a. Dependent Variable: Daya Beli Konsumen

Sumber: Data Olahan SPSS (2020)

Dari hasil tersebut bila ditulis dalam bentuk standardized dari persamaan

regresinya adalah sebagai berikut:
Y=a+bX
Y= 17,609 + 0,408X

Penjelasan untuk persamaan regresi di atas adalah:

a. Nilai konstanta a adalah 17,609 yang menyatakan bahwa jika variabel
independen PSBB Pandemi Covid-19 (X;) bernilai nol (0), maka Daya

Beli Konsumen (Y}) bernilai 17,609.

b. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,408 menyatakan bahwa setiap

peningkatan 1% pada variabel PSBB Pandemi Covid-19, diprediksi

akan meningkat sebesar 0,408 kali.

c. Dalam persamaan regresi di atas, tanda (+) menandakan bahwa PSBB

Pandemi Covid-19 memiliki hubungan yang positif terhadap Daya Beli

Konsumen.

d. Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa PSBB Pandemi Covid-19

berpengaruh signifikan terhadap Daya Beli Konsumen karena nilai

signifikansi adalah 0,000 < 0,05.
4.1.3.2 Hipotesis

Uji Anova atau yang dikenal sebagai uji F digunakan untuk menguji model
linear antara variabel independen dengan variabel dependen bersifat signifikan
atau tidak. Model regresi yang bersifat signifikan bisa digunakan untuk
memprediksi, sebaliknya jika bersifat tidak signifikan, model regresi tidak
dapat digunakan untuk memprediksi. Tingkat kepercayaan yang digunakan

pada penelitian ini adalah 0,05. Uji F dilakukan dengan kriteria jika

Fhiwng>Fuabel , maka uji F dapat diterima.
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Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 909.015 1 909.015 18.392 .000*
Residual 6079.337 123 49.426
Total 6988.352 124

a. Predictors: (Constant), PSBB Pandemi Covid-19

b. Dependent Variable: Daya Beli Konsumen
Sumber: Data Olahan SPSS (2020)

Berdasarkan Uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (sig)
0,000<0,05(cx). Dari data tersebut, disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H;

diterima sehingga variabel PSBB Pandemi Covid-19 dapat dinyatakan

berpengaruh secara signifikan terhadap Variabel Daya Beli Konsumen.

Tabel 8. Hasil Uji R

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 361 130 123 7.030

a. Predictors: (Constant), PSBB Pandemi Covid-19
b. Dependent Variable: Daya Beli Konsumen

Sumber: Data Olahan SPSS (2020)

Pada tabel model summary di atas menunjukkan nilai koefisien korelasi
(R) yang menunjukkan tingkat hubungan antar variabel (0,361). R Square atau
koefisien determinasi memiliki arti 0,130 atau 13%. Sehingga dari hasil
pengolahan data di atas dapat dinyatakan bahwa variabel PSBB Pandemi
Covid-19 memengaruhi variabel Daya Beli Konsumen sebesar 13%.
Selebihnya (100%-13%)= 87% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak diteliti.

4.2 Pembahasan
Hasil uji parsial di atas menunjukkan bahwa variabel PSBB saat Pandemi Covid-19
berpengaruh sebesar 13% dan bersifat signifikan terhadap Daya Beli Konsumen pada produk
kecantikan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara PSBB saat Pandemi
Covid-19 dengan Daya Beli Konsumen pada produk kecantikan. Semakin tinggi penerapan
PSBB atas Covid-19 maka semakin tinggi pula daya beli konsumen terhadap produk
kecantikan. Hal ini dikarenakan menurunnya aktivitas yang dapat dilakukan saat PSBB

(Pembatasan Sosial Berskala Besar), sehingga kebanyakan masyarakat menggunakan
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kesempatan ini untuk berbenah diri dan merawat kulit dengan mengkonsumsi produk-produk

yang memiliki nilai kecantikan untuk kulit seperti serum, tabir surya, pelembab dan lain-lain.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji analisis secara parsial merupakan kesimpulan yang dapat ditarik

dari penelitian ini:

a. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu PSBB saat Pandemi
Covid-19 terhadap variabel terikat yaitu Daya Beli Konsumen pada produk kecantikan
adalah signifikan.

b. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengaruh PSBB
saat Pandemi Covid-19 terhadap Daya Beli Masyarakat sebesar 13% pada produk
kecantikan. Hal ini menunjukkan daya beli konsumen pada produk kecantikan ternyata
didukung oleh penerapan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Sedangkan sebesar
(100%-13%) = 87% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai

berikut:

a. Sebaiknya untuk peneliti yang akan datang dapat menambah variabel bebas seperti
variabel WFH (Work From Home), Karantina atau variabel bebas yang lain jika ingin
melakukan penelitian dengan topik yang sama,

b. Sebaiknya untuk peneliti yang akan datang dapat menambah variabel terikat seperti
variabel Loyalitas Konsumen atau variabel terikat yang lain jika ingin melakukan
penelitian dengan topik yang sama,

c. Bagi para pelaku usaha yang bergerak pada bidang kecantikan untuk tetap aktif

bergerak dalam penjualan secara online.
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ABSTRAK

Akses pada sanitasi khususnya jamban sehat, masih menjadi masalah serius di Desa Kungkai Baru,
Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma, Propinsi Bengkulu. Masih tingginya angka Buang Air
Besar Sebarangan (BABS) , menjadi salah satu indikator rendahnya akses ini. Dinas kesehatan Kabupaten
Seluma telah melakukan berbagai kegiatan dan upaya untuk percepatan pengurangan BABS. Namun,
hasilnya belum maksimal. Model arisan jamban sehat kiranya dapat menjadi solusi permasalahan
rendahnya kepemilikan jamban sehat di Desa Kungkai Baru. Metode pengabdian pada masyarakat ini
adalah penyuluhan tentang kualitas kesehatan dan kesejahteraan serta pentingnya jamban sehat sekaligus
mendata kembali rumah warga yang belum memiliki jamban sehat, pelatihan pengorganisasian
masyarakat dan menentukan warga yang layak dan bersedia bergabung dalam kelompok arisan jamban
sehat, hibah bantuan bahan dan alat pembuatan jamban sehat, pelaksanaan pembuatan jamban sehat secara
gotong. Hasil kegiatan menunjukkan terlaksananya penyuluhan tentang kualitas kesehatan dan
kesejahteraan serta pentingnya jamban sehat sekaligus mendata kembali rumah warga yang belum
memiliki jamban sehat, terlaksananya pelatihan pengorganisasian masyarakat dan terpilihnya warga yang
layak dan bersedia bergabung dalam kelompok arisan jamban sehat, terlaksananya hibah bantuan bahan
dan alat pembuatan jamban sehat, dan terlaksananya pembuatan jamban sehat secara gotong royong.

Kata Kunci: arisan; jamban sehat; kesehatan masyarakat; sanitasi lingkungan.

ABSTRACT

Access to sanitation, especially healthy latrines, is still a serious problem in Kungkai Baru Village,
Bengkulu Province. The high number of open defecation (BABS) is one indicator of this low access. The
Seluma district health office has carried out various activities. However, the results are not optimal. The
healthy latrine arisan model can be a solution to the problem of the low ownership of healthy latrines in
Kungkai Baru Village. This method of community service is socialization about the importance of healthy
latrines, training in community organizing and determining who are eligible and willing to join a healthy
latrine arisan group, grants of materials and manufacturing tools. healthy latrines, the mutual
implementation of healthy latrines. The results of the activity showed that counseling was carried out on
the quality of health and well-being and the importance of healthy latrines as well as re-listing the houses
of residents who did not yet have healthy latrines, carried out training in community organizing and the
selection of people who were worthy and willing to join the healthy latrine arisan group, the
implementation of grants for materials and manufacturing tools. healthy latrines, and the mutual
cooperation of making healthy latrines.

Keywords: arisan; healthy latrines; environmental sanitation; public health.

PENDAHULUAN

Merujuk data WHO, ada sekitar 2,5 miliar penduduk dunia tidak mempunyai fasilitas jamban

yang layak. Dari jumlah itu, satu miliar orang bahkan masih buang air besar sembarangan di sungai atau

ladang (Wulandari, 2016). Di Indonesia, jumlah orang yang buang air besar sembarangan diperkirakan

juga masih lebih dari 57 juta, 40 juta di antaranya tinggal di pedesaan. Padahal, jamban layak merupakan

salah satu fasilitas sanitasi dasar. Bila tidak terpenuhi, beragam penyakit rawan akan berjangkit, mulai

dari diare hingga gizi buruk (Pane, 2009; Paramita dan Sulistyorini, 2015).
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Sebanyak 90.163 Kepala Keluarga (KK) di Provinsi Bengkulu, masih Buang Air Besar
Sembarangan (BABS). Ini meliputi 18,77% rumah tangga. Jumlah itu tersebar di 127 kecamatan dari
10 kabupaten/kota di Bengkulu. Berdasarkan kompilasi data STBM (Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat), Direktorat Kesehatan Lingkungan, Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat
Kementerian Kesehatan RI pada Rabu, 2 November 2016 (Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu, 2019)
dan data registrasi penduduk Provinsi Bengkulu 2016 ditunjukkan persentase terbanyak penduduk
BABS adalah di kabupaten Bengkulu Tengah yang mencapai 40,84%. Disusul oleh Kabupaten Kaur
28,82% dan Seluma 25,59%.

Data Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Seluma menunjukkan bahwa penduduk di Kabupaten
Seluma masih banyak yang Buang Air Besar Sembarangan (BABS) atau Open Defecation Free (ODF),
Dinas kesehatan Kabupaten Seluma telah melakukan berbagai kegiatan dan upaya untuk percepatan
pengurangan ODF, meliputi sosialisasi atau pemberian penyuluhan, pemacuan Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat (STBM) dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kemampuan masyarakat dalam
merencanakan dan melaksanakan program pengembangan cakupan sanitasi melalui pengembangan
jamban keluarga. Selain itu, ada kegiatan pemberdayaan dan menumbuhkan peran serta masyarakat.

Namun, hasilnya belum maksimal (Dinas Kesehatan Kabupaten Seluma, 2017).

Akses pada sanitasi khususnya pada penggunaan jamban sehat, saat ini masih menjadi masalah
serius di Desa Kungkai Baru. Masih tingginya angka buang air besar pada sebarang tempat, menjadi
salah satu indikator rendahnya akses ini (Apriyanti, Widjanarko, & Laksono, 2019; Devy, dkk, 2016).
Model arisan jamban sehat kiranya dapat menjadi solusi permasalahan rendahnya kepemilikan jamban
sehat di Desa Kungkai Baru. Kegiatan PPM difokuskan pada upaya menginisiasi terselenggaranya
program arisan pendirian jamban sehat keluarga dan edukasi kesehatan dalam rangka peningkatan

kualitas sanitasi lingkungan dan kesehatan masyarakat Desa Kungkai Baru.

Arisan adalah kegiatan bersama di dalam sebuah komunitas yang penerapannya berbentuk
pengumpulan dana pada tiap periode tertentu. Setelah uang terkumpul, maka akan dilakukan semacam
undian untuk menentukan orang yang akan menerima dana tersebut. Program arisan jamban ini sebagai
pelengkap dari program yang sudah ada, misalnya program jamban keluarga yang dilaksanakan oleh
Dinas PUPR dan Dinas Kesehatan sebagai wujud dukungan terhadap program ‘“buang air besar

sembarangan nol” (Basno) dan program pemugaran Rumah Tidak Layak Huni (RTLH).

Tujuan kegiatan:

1. Meningkatkan kualitas sanitasi lingkungan dan kesehatan keluarga khususnya kelompok
masyarakat kurang mampu di wilayah Desa Kungkai Baru, Kecamatan Air Periukan, Kabupaten
Seluma, Propinsi Bengkulu

2. Sebagai jawaban atas persoalan komunitas keluarga miskin yang belum mampu membangun

jamban untuk dibantu mewujudkan keinginan mereka agar memiliki jamban sehat sehingga
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berdampak pada peningkatan kualitas kesehatan lingkungan desa yang semakin baik, sehat, bersih

dan nyaman.

Manfaat kegiatan: menginisiasi perwujudan desa Kungkai Baru sebagai desa bebas Buang Air
Besar (BAB) yang sembarangan atau Open Defecation Free (ODF), dan mempercepat pencapaian akses

universal terhadap air minum, sanitasi, dan higienitas lingkungan.

METODE KEGIATAN

Tempat kegiatan di Desa Kungkai Baru, Kecamatan Air Periukan, Kabupaten Seluma, Propinsi

Bengkulu. Pelaksanaan kegiatan adalah 4 kali pertemuan di Bulan Juni-Juli 2020.
Khalayak sasaran program PPM ini adalah:

1. Masyarakat Desa Kungkai Baru.
2. Lima Keluarga dari 5 wilayah dusun yaitu: Dusun Sumber Rezeki, Dusun Sumber mulyo, Dusun
Tirta Kencana, Dusun Rukun Makmur, dan Dusun Sukamaju yang belum memiliki jamban sehat

permanen dan berkomitmen bergabung dalam “kelompok arisan jamban sehat.”
Metode pengabdian pada masyarakat ini adalah:

1. Sosialisasi tentang kualitas kesehatan dan kesejahteraan serta pentingnya jamban sehat sekaligus
mendata kembali rumah warga yang belum memiliki jamban sehat.

2. Pelatihan pengorganisasian masyarakat dan menentukan warga yang layak dan bersedia bergabung
dalam kelompok arisan jamban sehat.
Hibah bahan dan alat pembuatan jamban sehat

4. Pelaksanaan pembuatan jamban sehat secara gotong royong.

Agar tidak terjadi kerugian arisan, maka dipilih anggota kelompok arisan yang benar-benar
terpercaya. Anggota arisan dikenali terlebih dahulu dan tiap anggota sudah saling mengenal dengan
sangat baik. Hal ini demi meminimalisasi risiko salah satu anggota ternyata berhenti mengikuti arisan.
Menjadikan kelompok arisan ini sebagai kegiatan bersosialisasi dan silaturahmi. Motivasi tiap anggota

mengikuti arisan harus disamakan.
Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah:

1. Terlaksananya penyuluhan tentang kualitas kesehatan dan kesejahteraan serta pentingnya jamban
sehat sekaligus mendata kembali rumah warga yang belum memiliki jamban sehat.

2. Terlaksananya pelatihan pengorganisasian masyarakat dan terpilihnya warga yang layak dan
bersedia bergabung dalam kelompok arisan jamban sehat.
Terlaksananya hibah bantuan bahan dan alat pembuatan jamban sehat

4. Terlaksananya pembuatan jamban sehat secara gotong royong.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi tentang kualitas kesehatan dan kesejahteraan serta pentingnya jamban sehat dan
pembuatan jamban sehat secara gotong royong terlaksana dan dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat. Kegiatan seperti ini sangat penting dilakukan terutama pada masyarakat pesisir untuk

peningkatan kualitas kesehatan, dan produktivitas masyarakat.

Kegiatan PPM ini mempengaruhi kepedulian masyarakat dalam perbaikan sanitasi lingkungan

karena adanya pencontohan cara memiliki jamban sehat secara arisan.

SIMPULAN

Terlaksananya sosialisasi tentang kualitas kesehatan, kesejahteraan, dan pentingnya jamban sehat,
serta pembuatan jamban sehat dengan secara gotong royong pada 5 keluarga di Desa Kungkai Baru.

Arisan barang cukup sering dilakukan di desa sehingga pembentukan kelompok arisan jamban
sehat sangat mudah dilakukan. Keuntungan ikut arisan: sarana bersosialisasi, menambah networking,
saling membantu atau patungan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dapat disimpulkan bahwa perubahan perilaku masyarakat dibentuk oleh kesadaran karena adanya
pemahaman dan pencontohan yang akhirnya menjadi lebih bertanggung jawab pada lingkungan.
Pemberdayaan masyarakat secara partisipatif dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan akan
mendorong kemandirian, kemitraan, kesanggupan dan ketangguhan masyarakat dalam pelaksanaan

pembangunan.
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 membawa banyak perubahan dalam tatanan kehidupan manusia. Selama masa ini Pemerintah
Indonesia menerapkan kebijakan Bekerja Dari Rumah dan Belajar Dari Rumah. Salah satu bentuk belajar dari
rumah adalah pengajaran online melalui aplikasi video call. Untuk mendukung kegiatan belajar dari rumah maka
di adakanlah pelatihan berbicara Bahasa Inggris online melalui google meet yang di kususkan pada pengenalan
diri (Introducing yourself). Pelatihan ini di ikuti oleh anak anak Sd dari berbagai sekolah. Kegiatan ini telah
berhasil membuat anak anak peserta kegiatan mampu mengenalkan diri mereka sendiri dalam Bahasa Inggris
dengan baik dan benar.

Kata kunci: Belajar Online; Bahasa Inggris; anak SD; Google meet.

ABSTRACT

The Pandemic Covid-19 has changed the social live of human. In this era, Indonesian Government have policy to
Work from Home (WFH) as well as study from home. One type of study from home is online study using video call
application. In order to support government policy, this community engagements hold the English-Speaking Class
with topic “introducing yourself’ through google meet. This online class is attended by elementary school students
from various school. The result is the students can introduce their self in English in a good way.

Keywords: Online Class; English; Elementary school students; Google meet.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sarana berkomunikasi yang utama, begitu juga dengan Bahasa Inggris.
Kemampuan berbahasa inggris pada zaman millennial saat ini sudah menjadi salah satu kebutuhan
utama. Bukan hanya sebagai salah satu Bahasa asing di Indonesia, namun Bahasa inggris juga berfungsi
sebagai Bahasa Internasional yang menyatukan semua orang didunia agar dapat berkomunikasi satu
sama lain (Muslimin, 2020; Sudipa et al., 2012). Oleh karena itu banyak Lembaga kursus atau pelatihan
yang memberikan jasa mengajarkan Bahasa inggris, mulai dari membaca, berbicara, dan

mendengarkan.(Muslimin, 2020; Nasution et al., 2006; Rahmani et al., 2020)

Sejak akhir tahun 2019, wabah Corona yang berasal dari China telah menjadi global dan
menjadi pandemic di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Karena itu, pemerintah Indonesia
menggalakkan Bekerja dari rumah dan juga belajar dari rumah, sebagai salah satu upaya menekan
perluasan covid-19. Pada sector pendidikan, sejak bulan bulan Maret sudah melarang kegiatan belajar
di kelas/tatap muka langsung. Untuk menaati program pemerintah, modul pembelajaran dialihkan
menjadi kelas virtual, agar peserta didik tetap mendapatkan haknya memperoleh ilmu tetapi tetap aman

dengan di rumah saja. Dalam pelaksanaan sistem Pendidikan secara daring ( e-learning) ini banyak
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menemui kendala, diantaranya ketersediaan teknologi (Astini, 2020; Khasanah et al., 2020; Wahyono
et al., 2020)

E-learning atau electronic learning merupakan sebuah konsep pembelajaran yang dilakukan
melalui jaringan media elektronik.Perkembangan teknologi yang sangat maju di era modern dan
globalisasi menuntut berbagai kegiatan dilakukan secara cepat dan efisien.Perkembangan teknologi
sudah sangat banyak memberi pengaruh terhadap cara hidup kita,salah satunya adalah dalam bidang
Pendidikan seperti metode e-learning, proses kegiatan pembelajaran di sekolah maupun perguruan

tinggi (Bahroni et al., 2019; Sujito & Budiasih, 2010; Wijayatiningsih et al., 2015).

Saat ini pelajaran Bahasa Inggris sudah di kenalkan sejak usia TK. para guru TK saat ini sudah
mulai mengajarkan membaca dalam bahasa Inggris. Dalam pembelajaran, mereka menunjukan
gambar benda, membacakan tulisan nama benda di bawah gambar (Suratmi, 2013). Dalam masa
pandemic sekarang ini, sebagian anak anak usia SD merasa kurang bersemangat belajar sendiri di rumabh,
sehingga perlu adanya kegiatan yang bisa mendorong semangat mereka untuk menuntut ilmu. Oleh
karena itu, pelatihan online ini bertujuan untuk mendorong semangat belajar dan meningkatkan
kemampuan anak usia SD berbahasa inggris di masa new normal. Selain itu, pelatihan ini juga dapat
membiasakan anak anak usia SD untuk menggunakan media online sebagai media belajar untuk

meningkatkan kemampuan akademik.
METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode drill dan repetition secara online
melalui Google Meet. Pertama kali instruktur memberikan contoh cara mengenalkan diri dalam Bhs
Inggris yang baik dan benar, kemudian diikuti peserta secara bergiliran memperkenalkan diri dalam bhs

Inggris sesuai arahan. Cara pelafalan (pronunciations) juga dipelajari dalam kegiatan ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2020 selama 1,5 jam. Adapun materi
yang diajarkan dalam kegiatan ini adalah kosakata dalam mengenalkan diri, Introducing your self, dalam

bhs Inggris. Beberapa kosakata tersebut adalah sebagai berikut:

- Hi, My Nameis .....

- lliveat .......

- lam ... years old.

- My birthday is on.....

- lamstudent at ......

- My favourite subject is ...

- My favourite sportis ....
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Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 12 anak setingkat SD yang berasal dari bergai sekolah. Link
Google meet dibagikan ke peserta melalui WA. Berikut adalah beberapa photo kegiatan.

" |

Gambar 2 Kegiatan mengenalkan diri dalam Bahasa Inggris secara bergantian.

Metode kegiatan yang tergolong baru (online) membuat beberapa peserta masih kesulitan
untuk beradaptasi pada saat awal pelaksanaan. Setelah beberapa saat kemudian, peserta sudah mulai
santai dan semangat dalam kegiatan ini. Kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif karena memotivasi
anak anak untuk tetap semangat belajar walaupun dalam masa pandemic.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi di akhir kegiatan, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
pelatihan online berbicara Bahasa inggris ini diterima dengan baik oleh anak anak SD dan orang tua.
Peserta didik juga telah meningkat kemampuan Bahasa Inggris nya kususnya dalam hal
memperkenalkan diri (Introducing yourself) dengan menggunakan kosakata yang telah di ajarkan.

Untuk pelatihan metode online ini sangat disarankan menggunaan headset, supaya suara terdengar jelas.
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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada masyarakat di Fakultas
Teknik, UPN “Veteran” JATIM bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang pengimplementasian prinsip
manajemen waktu yang dikombinasikan dengan strategi pemasaran bauran, sehingga peserta abdimas yang keseluruhan adalah
mahasiswa atau generasi milenial dapat melatih serta mengenali karakteristik wirausaha dalam diri mereka masing-masing.
Pengimplementasian strategi pemasaran bauran jika tidak diimbangi dengan manajemen waktu yang tepat dapat memberikan
keterampilan kepada mahasiswa dalam membentuk mindset pengusaha milenial melalui pola kepemimpinan
yang menjadi kiblat utama kegiatan kaderisasi mahasiswa. Manfaat langsung dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini ialah sebagai tambahan wawasan, skill-development dan experiences kepada mahasiswa terkait
dengan penerapan model pemasaran bauran dalam meningkatkan minat bisnis sejak dini. Manfaat turunan yang
diharapkan adalah dengan adanya sosial media dapat menjadi penerapan model pemasaran bauran dan
kepemimpinan sebagai inovasi kesiapan mahasiswa dalam bidang perilaku secara individual maupun dalam
kelompok masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk kaderisasi mahasiswa ini
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dengan pemberian materi dan praktik penerapan model pemasaran bauran
yang dikombinasi dengan manajemen waktu sebagai wujud nyata dari jiwa pengusaha milenial. Target sasaran
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mahasiswa yang tertarik dengan entrepreneurship
berjumlah 97 orang. Metode kegiatan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode
ceramah, tanya jawab, diskusi dan praktik. Evaluasi kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini adalah aspek
wawasan, pelatihan 2 periode waktu (before-after) dan keterampilan yang berkesinambungan.

Kata Kunci: Kaderisasi mahasiswa; Pengusaha milenial; Pemasaran bauran; Manajemen waktu

PENDAHULUAN

Pada masa revolusi industry 4.0 dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, kompeten
serta memilki jiwa leadership yang tinggi dan cakap dalam keorganisasian, tidak hanya keorganisasian
tetapi juga dalam menghadapi era new mnormal. Dengan berjiwa pemimpin manusia akan dapat
mengelola diri, kelompok & lingkungan dengan baik. Khususnya dalam penanggulangan masalah yang
relatif pelik & sulit. Disinilah dituntut seorang pemimpin dalam mengambil keputusan agar masalah
dapat terselesaikan dengan baik. Pemimpin yang baik bukan di lihat dari seberapa banyak pengikutnya,
dan seberapa lama ia memimpin, tapi terlihat dari seberapa banyak ia bisa menciptakan pemimpin-
pemimpin baru. Untuk dapat memperoleh sumber daya manusia seperti kriteria tersebut tidak hanya
penguasaan hard skill yang baik melainkan harus juga diimbangi dengan penguasaan soft skill yang baik
yang tentunya tidak diperoleh sepenuhnya dalam pembelajaran sehari hari dikelas. Oleh karena itu
sebagai Divisi kaderisasi UPN “Veteran” Jawa Timur yang memiliki tugas pokok dalam mengelola
sumber daya manusia di dalam kampus (Mahasiswa) untuk mempersiapkan calon-calon kader baru

skala organisasi kampus maupun diluar kampus, mengadakan program kerja kaderisasi. Apa itu
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kaderisasi? Kaderisasi adalah sebuah keniscayaan mutlak membangun struktur kerja yang mandiri dan
berkelanjutan serta mekahirkan pemimpin-pemimpin baru. Tujuan dari kaderisasi ini adalah
mempersiapkan calon-calon (embrio) yang siap melanjutkan tongkat estafet perjuangan sebuah
organisasi, sarana untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan mahasiswa dan mahasiswi, sarana untuk
memberi pengetahuan dan informasi lebih lanjut mengenai Himpunan dan sarana untuk
mengimplementasikan 5 nilai dasar kegiatan kaderisasi ini, yaitu : Leadership, Togetherness,

Professionalism, Teamwork dan Entrepreneurship.

Lokasi kegiatan abdimas kali ini di ruang kantor kesekretariatan HIMA prodi teknik sipil, fakultas
Teknik Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Tujuan utama diadakan kegiatan
kaderisasi ini adalah untuk memberikan pelatihan secara online, dimana kegiatan ini adalah kelanjutan

dari kegiatan penyuluhan yang pertama dilakukan di bulan September 2019 Ialu.

Diharapkan dengan kegiatan lanjutan untuk kaderisasi pada mahasiswa baru (semester 1-2) ini
dapat menumbuhkan minat mahasiswa dalam berwirausaha dengan menerapkan prinsip leadership yang
tepat. Hasil dari kegiatan penyuluhan sebelumnya dapat dilihat suatu peningkatan peserta yang
mengikuti kegiatan kaderisasi ini jumlahnya lebih banyak 2x lipat, yaitu sejumlah 97 orang. Seluruh
peserta yang hadir adalah mahasiswa angkatan 2019. Mahasiswa selain mendengarkan materi 1 tentang
“leadership jaman now” dan materi 2 tentang “kewirausahaan jaman now” mereka juga diajak untuk

melakukan interaksi secara online menggunakan aplikasi www.monday.com dan web www.quiziz.com.

Menurut data web resmi Kemendikbud menyebutkan tentang “Merdeka Belajar” dan hal ini yang
membuat kegiatan kaderisasi kali ini lebih bebas dalam mengaplikasikan teori kepemimpinan dan
kewirausahaan yang mencerminkan semangat mahasiswa dalam menjadi wirausahawan. Beberapa
kendala yang selalu disuarakan oleh mahasiswa adalah tentang kurangnnya modal usaha sehingga
mereka merasa kesulitan dalam membuka usaha. Namun pada kenyataannya motivasi-lah yang menjadi
penghalang utama, sehingga dalam salah satu materi kami sampaikan dalam hal me-manage waktu atau
manajemen waktu. Kegiatan dilakukan di ruang terbuka dan disampaikan secara “sersan” serius tapi

santai sehingga peserta mahasiswa merasa nyaman dalam menerima materi dan latihan secara online.

Para peserta yang seluruhnya adalah mahasiswa angkatan 2019 yang tergabung kaderisasi
mahasiswa teknik sipil berkumpul di depan ruang kesekretariatan HIMA Fakultas Teknik. Target
peserta adalah 50 orang, namun yang hadir pada saat kegiatan berlangsung adalah berjumlah 97 orang.
Kegiatan abdimas ini dimulai pada pukul 13.00 sampai dengan 14.30 dengan penyampaian materi
tentang leadership dan manajemen waktu dengan menggunakan social media untuk agar dapat bersaing
sebagai wirausaha local. Acara kemudian dilanjutkan sesi diskusi dan latihan online sampai jam 15.30.
Kegiatan abdimas kali ini dirasakan oleh tim dosen yang menyampaikan materi lebih menyenangkan
dan lebih akrab karena dilakukan di kalangan UPN Veteran Jatim sendiri, sehingga kedepannya mampu

berdampak positif dan membangun bagi mahasiswa dan bagi seluruh civitas akademia di kampus dalam
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mengembangkan jiwa berwirausaha dengan karakter pemimpin yang baik.
Pengusaha Milenial dan Manajemen Waktu

Manajemen waktu adalah suatu proses perencanaan dan pengendalian yang dilakukan oleh
seorang dengan memanfaatkan sebaik mungkin waktu yang ada untuk menjalani aktivitas maupun
kegiatan secara efektif dan efisien. Menurut Mitch (dalam Antonius 2014) manajemen waktu
merupakan salah satu keterampilan penting kepemimpinan, bahkan merupakan salah satu kunci
keberhasilan dalam menjalankan suatu bisnis. Kepemimpinan dalam organisasi, khususnya terkait
masalah pengambilan keputusan tentang masa depan bisnis, sangat tergantung pada tingkat manajemen.
Untuk memastikan tentang benarnya suatu keputusan yang dibuat sangat tergantung pada manajemen
waktu. Manajemen waktu sangat diperlukan karena pada dasarnya seorang memiliki berbagai aktivitas
dengan waktu yang dimiliki hanya 24 jam sehari dan sangat memungkinkan bila jadwal yang dimiliki
tidak menentu ataupun terbatas oleh waktu. Manajemen waktu memiliki banyak sekali manfaat bagi
para mahasiswa dan pengusaha millenial, seperti meningkatkan efisiensi produktivitas di dalam kegiatan
sehingga memberikan fokus pada target yang ingin dicapai, mengurangi stres dan tekanan karena target
tercapai tepat waktu, membantu menentukan skala prioritas baik dalam individu maupun organisasi,

menghindari terjadinya bentrokan diantara berbagai aktivitas.
Manajemen Waktu bagi Mahasiswa sebagai Pengusaha Milenial

Bagi mahasiswa sangat diperlukan memiliki manajemen waktu yang baik karena para mahasiswa
pasti mempunyai kewajiban untuk belajar dengan baik di akademik maupun non-akademik. Seperti di
lingkungan kampus, banyak kegiatan organisasi atau kepanitiaan yang menuntut anggotanya bisa
membagi tugas antara mengikuti kuliah dan mengatur jadwal event organisasi. Jika mahasiswa tidak
bisa me-manajemen waktunya maka bisa saja kuliahnya terhambat atau event nya tidak sesuai
ekspektasi. Untuk itu para mahasiswa dituntut dapat mengatur waktu untuk memilih manakah yang lebih
prioritas antara kuliah dengan kegiatan organisasi sehingga keduanya dapat berjalan dengan lancar

sesuai kesepakatan tujuan.

Banyaknya mahasiswa yang belum bisa melakukan manajemen waktu yang baik menyebabkan
pendekatan belajar yang dilakukan pun merupakan pendekatan permukaan saja (surface learning) atau
mahasiswa hanya mengulang sekilas materi yang telah didapatkan hari itu. Ketika menjelang ujian baru

mahasiswa menyediakan waktu lebih banyak untuk memahami (Sari, Lisiswanti, dkk, 2017).

Manajemen waktu yang buruk akan memberi dampak yang buruk juga bagi mahasiswa, contoh
mepet dengan deadline, atau sistem kebut semalam dengan begadang yang sering dilakukan oleh banyak
mahasiswa menyebabkan kurangnya tidur dan kelelahan fisik sehingga aktivitas lain terbengkalai. Hal

ini disebabkan oleh kurangnya memaksimalkan waktu yang ada dengan sebaik mungkin. Ditambah lagi
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dengan istilah anak millenial yaitu 'gabut' yang berarti tidak tau ingin melakukan apa hal ini karena
jadwal waktu tidak terorganisir dengan tepat. Sedangkan bagi mereka yang menggunakan waktunya
semaksimal mungkin pasti merasa dirinya sangat produktif atau tidak gabut, mereka tau harus mengisi
waktu luang dengan kegiatan atau jadwal lain. Manajemen waktu yang buruk dapat menghambat
prestasi akademik maupun non-akademik bagi mahasiswa, sementara manajemen waktu yang baik akan

meningkatkan produktivitas secara efektif dan efisien sehingga waktu tidak terbuang sia-sia.
METODE
Implementasi Pemasaran Bauran dalam Sosial Media

Dinamika dunia wirausaha saat ini sedang dihadapkan pada situasi yang tidak dapat ditebak dan
diprediksi, namun tugas mahasiswa sebagai kaum milenial berjiwa wirausaha dalam menerapkan
konsep manajemen waktu di tengah masyarakat dan dalam penggunaan sosial media dirasakan sangat
penting. Pada saat ini penggunaan internet sudah sangat luas sekali, masyarakat desapun juga sudah
tidak asing dengan sosial messenger seperti whatssapp dan sosial media seperti Instagram dan Facebook.
Sudah banyak dari peserta yang menggunakan aplikasi tersebut. Seharusnya dengan adanya aplikasi
tersebut mereka tidak hanya dapat bersosialisasi namun juga dapat menjalankan bisnis. Untuk materi

yang dibawakan lebih spesifik dengan sosial media Instagram, Whatsapp, Tokopedia dan Pinterest.

Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang memungkinan pengguna
mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai
layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Sehingga ada 3 materi yang saya paparkan

yaitu:

1. Pengenalan Konsep dasar wirausaha
2.  Memaparkan strategi awal berbisnis menggunakan internet dengan memanfaatkan manajemn
waktu

3. Strategi Pemasaran Bauran melalui social media

Sebelum melakukan strategi yang dapat dilakukan oleh para pengusaha pemula, maka mereka

harus mengenal fitur-fitur yang ada di Instagram. Fitur-fitur itu adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Pelatihan Pemasaran Bauran melalui IG

1. Home, anda dapat melihat postingan akun yang anda follow

2. Instastory, anda dapat update aktifitas anda selama 24 jam

3. Direct Message, anda dapat mengirimkan pesan secara personal kepada akun yang anda follow
4. Search, anda dapat mencari akun berdasarkan nama akun, hastag, dan lokasi

5. Hastag, anda dapat mencari nama akun berdasarkan hastag #

6. Place, anda dapat mencari nama akun berdasarkan lokasi

7. Profil, anda dapat mengisi profil anda semenarik mungkin

Dengan mereka mengetahui fitur-fitur seperti di atas, pelaku usaha dapat mengembangkan
strategi dalam melakukan pemasaran. Dalam pengembangan strategi bisa dilakukan dengan berbagai
macam cara dan kreatif. Namun saya sampaikan ada 3 strategi yang dapat dilakukan oleh para pemula
untuk menjalankan usahanya dengan menggunakan Instagram. Beberapa strategi pemasaran bauran

yang dapat dilakukan oleh para pemula yaitu :
1. Follow Target Market

Target market adalah hal yang paling penting dalam menciptakanclosingatau penjualan. Anda
bisa saja memiliki 1001 cara teknis untuk menjual namun sangat disayangkan jika target market anda
salah. Misalkan anda ingin jual software komputer namun market anda pecinta alat-alat
pertukangan.Bisa saja closing namunberapa banyak persentasenya ? Untuk bisa mendapatkan target

market yang sesuai anda bisa mencarinya di hastag (#) maupun fitur search di lokasi yang anda inginkan.
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Jadi kalau anda jual produk makanan maka anda dapat mengikuti akun orang-orang yangfollow akun
kuliner/ foodies, jika anda jual jilbab, maka anda dapat mengikuti akun hijab/ selebgram seperti dian

pelangi, dst.
2. Hastag #

Gunakan hastag dalam setiap postingan anda. Hastag bertujuan agar postingan anda mudah dicari
dan dikenali, sehingga banyak orang yang akan like postingan anda. Dan tetap berikan hastag nama
brand anda sehingga ini akan memudahkan anda untuk memperkenalkan merek anda kepada banyak

orang.
3. Instastory

Zaman sekarang orang suka kepo, dengan fitur ini anda bisa sering update foto atau video, yaitu
fitur IG stories/IG TV. Semakin sering anda buat, orang jadi semakin sadar dengan merek dan produk
anda. Dengan IG Story ini orang akan lebih sering melihat story anda, IG story akan membantu anda

dalam memfollow up calon konsumen anda.

Begitu juga dengan Whatssapp (WA) marketing, penggunaan WA saat ini sudah sangat banyak
digunakan oleh masyarakat. Sehingga aplikasi ini juga dapat digunakan untuk memasarkan produk.
Prinsipnya hampir sama dengan strategi Instastory di Instagram yaitu terus memperbarui status WA

agar menimbulkan daya tarik kepada teman yang ada dikontak.

Setelah kegiatan kaderisasi ini cukup banyak antusiasme dari para peserta untuk berwirausaha
dan menjualnya melalui sosial media. Namun butuh intensitas untuk berbagi ilmu terkait sosial media
marketing atau menjalankan bisnis melalui internet. Demi mengajak peserta penyuluhan maka pada
materi penyuluhan yang pertamaadalah dengan memberi pemahaman tentang dunia bisnis yang tidak
menentu dan untuk mengajak mereka agar berpikir selayaknya seorang pebisnis memiliki pola pikir

yang kekinian, yaitu:

1. Fokus pikiran, seorang pebisnis harus mampu memenuhi kebutuhan pembelinya dengan selalu
meningkatkan produk dan pelayanan mereka, contohnya: Bukalapak.com sebuah aplikasi online
shop, mereka selalu mampu menyediakan layanan jasa online bagi pembelinya, yaitu dengan
menawarkan penjual atau istilah dalam aplikasi ini adalah ‘pelapak’ yang memiliki kualitas diatas
rata-rata, serta Bukalapak.com mampu menyediakan jaminan keamanan data pembeli dalam
bertransaksi.

2. Dasar pikiran, pemikiran seorang pebisnis yang hanya ingin menhasilkan uang saja tanpa melihat
tingkat kepuasan pembelinya maka akan ditinggalkan oleh pelanggannya. Contoh: JNE jasa
pengiriman pos darat saat ini mengalami penurunan signifikan sebesar 25% jumlah pelanggan yang

disebabkan banyaknya komplain karena pelanggan mereka merasa dirugikan, namun JNE tidak
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terlalu memperhatikan hal tersebut sehingga tidak adanya perbaikan layanan sehingga JNE

ditinggalkan oleh pelanggannya yang beralih ke perusahaan jasa serupa.

Selanjutnya setelah mereka menangkap dua pola pemikiran seorang pebisnis tersebut maka
dilakukan sebuah role-play interaktif dengan tampilan video sehingga menambah keseruan suasana
kaderisasi saat itu. Beberapa hal yang penting juga untuk diperhatkan dalam dunia bisnis kekinian, selain

menggunakan social media, maka seorang pebisnis harus mampu menangkap beberapa hal, yaitu:

a. Kebutuhan, keinginan, dan permintaan, suatu kebutuhan harus terpenuhi namun jika timbul
keinginan yang didukung oleh daya beli maka meciptakan permintaan yang merupakan kata kunci
bagi bisnis apapun dan dimanapun.

b. Nilai, kualitas dan kepuasan, disini suatu persepsi dan pengalaman berbicara banyak dalam
menilai ketiganya atas produk barang maupun jasa yang telah dikonsumsi oleh pelanggan.

c. Pertukaran, transaksi dan relasional, suatu hubungan timbal balik yang berdasarkan atas

kepercayaan dan didukung oleh ketrampilan, kerja serta keterlibatan pihak lain.

Selain role-play interaktif, mahasiswa diberikan pelatihan dengan terlebih dahulu mereka harus

mengenali karakter wirausaha dengan dikaitkan kuadran manajemen waktu (Covey, 2014).

Mendesak Tidak mendesak
[ AKTIVITAS: 1
Krisis AKTIVITAS:
. Masalah vang mendesak Pencegahan, aktivitas KP
Penting Proyek yang digerakkan oleh batas | Pengembangan hubungan
haraktu Pengenalan peluang baru

Perencanaan, rekreasi

L1l I
IAKTIVITAS: AKTIVITAS:
[nterupsi, beberapa telepon Hal-hal sepele, kuliah/kerja sibuk
- - Beberapa pos dan laporan Beberapa pos
Tidak penting
Beberapa pertemuan Beberapa telepon
Urusan vang mendesak Pemborosan waktu
lAkiivitas yang populer Aktivitas menyenangkan

(Sumber: Covey, 2004:151)
Gambar 2. Kerangka Konsep Pemetaan Berdasarkan Kuadran Penting dan Mendesak

Pada gambar 2, para peserta diajak untuk saling mengenali dan mengidentifikasi SWOT mereka

sebagai seorang muda yang berprestasi dan memiliki masa depan cerah sebagai generasi penerus bangsa

Indonesia, hal ini kami berikan sebagai bentuk aplikatif bahwa dalam berbisnis tidak bisa dilakukan

dengan coba-coba, namun harus dilakukan dengan seksama dan detail ibaratnya sama dengan kita

mengenali diri kita sendiri sebagai seorang pebisnis yang kekinian. Sebagai kesimpulan adanya dengan

adanya komitmen yang tinggi sama artinya seorang pebisnis akan memiliki produktifitas yang konsisten
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dalam berkembang dan otomatis menghasilkan suatu hasil yang maksimal yang mampu memenuhi

permintaan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen Waktu Bagi Pengusaha Muda

Bagi para pengusaha manajemen waktu akan sangat dibutuhkan demi kepentingan bisnisnya,
ketika seorang mahasiswa memutuskan untuk berbisnis maka semakin besar tanggung jawab yang ia
emban, yakni sebagai mahasiswa dan sebagai pengusaha. Seorang pengusaha harus berani mengambil
resiko terhadap apa yang ia pilih, untuk itu membagi waktu menentukan prioritas antara belajar dan
berbisnis juga harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen waktu yang paling sering dilakukan oleh mahasiswa wirausaha adalah tetap bersosialisasi
dengan teman dan lingkungan sekitar. Selanjutnya, mendahulukan kegiatan yang paling penting dan
membuat prioritas kegiatan. Kedua hal tersebut berkaitan dengan aktivitas mahasiswa wirausaha yang
tidak hanya berfokus pada wirausaha saja, tetapi juga mementingkan kepentingan kuliah(U’rfillah dan
Muflikhati, 2017). Pentingnya disiplin waktu bagi para mahasiswa wirausaha agar dapat mengerjakan
aktivitasnya dengan baik, fokus terhadap prioritas yang dipilih agar tidak membuang energi, memiliki
waktu luang untuk istirahat dan tidur yang cukup,fisik dan mental yang sehat, sehingga aktivitas dan

kegiatan yang dilakukan bisa maksimal tanpa harus tertunda atau mengulang karna hasil tidak maksimal.

Manajemen waktu berkaitan dengan
* Siapa mendapat apa, dimana, kapan, dan bagaimana cara mendapatkannya
*  Prioritas adalah mengutamakan kepentingan orang banyak

« Efektifitas dan Efisiensi

Menguasai adalah Kemampuan seseorang / sekelompok manusia untuk mempengaruhi tingkah
laku seseorang / kelompok lain dengan sedemikian rupa sehingga tingkah lakunya seseuai dengan
keinginan dan tujuan dari orang yang mempunyai kekuasaan itu sendiri (Miriam Budiardjo, 1992:35).
Pemerintah sangat perhatian dengan kebutuhan pelaku pengusaha milenial di Indonesia dan selalu
meningkatkan program peningkatan yang mendukung usaha lokal berbasis ekonomi kreatif bagi

pengusaha milenial.

Namun dalam salah satu habit dari ketujuh habit yang dikembangkan oleh Covey (2004) sebagai
kunci keberhasilan bagi manusia yang sangat efektif adalah tentang mendahulukan yang utama.
Mendalami lebih lanjut apa yang disampaikan oleh Scott, di sini dibeberkan sedikit pandangan Covey
tentang perbedaan antara penting dan mendesak. Kedua hal itu (“penting” dan “mendesak’) membentuk
4 kuadran dengan ciri khas masing-masing. Kudran I berkaian dengan hal-hal penting dan juga
mendesak; kuadran II berisi hal-hal penting tapi tidak mendesak; kuadran III berisi hal-hal tidak penting
namun mendesak; dan kuadran IV berisi hal-hal tidak penting dan juga tidak mendesak (Covey, 2004).
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Ini sebuah konsep pengelolaan waktu manajemen generasi keempat, yang pada dasarnya fokus

menggunakan waktu pada salah satu dari empat kondisi itu.

Hal-hal mendesak adalah hal-hal yang memerlukan perhatian segera, sekarang juga. Hal-hal
mendesak ini bertindak terhadap seorang, yang membuatnya tergoda untuk tidak bisa melepaskannya,
sehingga cenderung menggunakan banyak waktu untuk memenuhinya. Hal yang mendesak biasanya
tampak jelas, ia mendesak dan menuntut tindakan; hal itu terjadi di “depan hidung”. Biasanya hal-hal
mendesak ini bersifat menarik, mudah, menyenangkan untuk dikerjakan, hasilnya segera kelihatan.
Akan tetapi, masalah-masalah mendesak ini bisa jadi sebenarnya tidaklah penting. Jika mahasiswa
tidak mempunyai gagasan yang jelas tentang apa yang penting, tentang hasil yang diinginkan dalam
hidup, ia akan dengan mudah dialihkan untuk merespons hal-hal mendesak yang sudah ada di depan

mata. Dengan cara seperti ini, hal-hal yang sesungguhnya penting menjadi terabaikan.

Kuadran I mendesak sekaligus penting. Ini adalah aktivitas “krisis” atau “masalah”. Ini adalah
fokus pada masalah, mahasiswa yang berada di sini adalah manager krisis, orang yang pikirannya
berfokus pada masalah, produsen yang digerakkan oleh batas waktu. Kalau seorang fokus pada
kuadran I, kuadran ini akan menjadi makin besar sehingga mendominasi diri. Ini seperti ombak yang
terus menerpa. Sebuah masalah besar datang menerpa dan menyeret seorang, dan sementara ia
berusaha untuk bangkit kembali, masalah besar lain sudah datang, sehingga ia terhempas dan sulit
bangun lagi. Kelegaan yang sering didapatkan adalah dengan melarikan diri pada aktivitas-aktivitas
yang tidak penting dan juga tidak mendesak di kuadran IV. Jadi ketika seorang fokus pada kuadran I,
maka 90% dari waktu akan tersita di situ, sementara 10% lagi terbagi antara kuadran IV dan III. Ini

satu pengaturan waktu yang sangat memberatkan diri sendiri karena hidup berdasarkan krisis.

Mahasiswa dengan manajemen pribadi yang efektif lebih fokus pada kudran II. Kuadran ini
berhubungan dengan hal-hal yang tidak mendesak, namun penting. la berfokus pada hal-hal seperti
membina hubungan, menulis pernyataan misi pribadi, perencanaan jangka panjang, latihan,
pemeliharaan, pencegahan, persiapan, dsb. Peter Drucker mengemukakan bahwa orang yang efektif
bukanlah orang yang pikirannya tertuju pada masalah; mereka adalah orang yang pikirannya tertuju
pada peluang. Mereka memberi makan peluang dan melaparkan masalah. Mereka berpikir secara
preventif (Covey, 2004). Orang-orang yang efektif juga mempunyai krisis dan keadaan darurat
Kuadran I yang memerlukan perhatian langsung mereka, tetapi jumlahnya terhitung kecil. Artinya,
hal-hal penting dan belum mendesak itu (Kuadran II) sudah mereka tangani sebelum berpindah ke
Kuadran I. Hal penting yang mereka selalu perhatikan adalah adanya keseimbangan antara produk dan
kemampuan produksi, dengan tetap fokus pada aktivitas penting, dengan menjalankan aktivitas
pembangun kapasias pada Kuadran II. Adalah sebuah pengelolaan waktu yang tergolong bagus ketika
kita mengalokasikan waktu kita sebanyak 60% untuk Kuadran II, 20% untuk Kuadran I, sisanya 15 %
untuk Kuadran III dan 5% untuk Kuadrant IV. Ada juga yang berhasil menjalankan penggunaan waktu
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mereka 75% untuk Kuadran II dan 15% untuk Kuadran I, sisanya untuk Kuadran III dan IV. Ini

menuntut disiplin diri tinggi, dengan hasil yang tentu jauh lebih baik.

Dengan cara penggunaan waktu seperti ini, maka efektivitas jadi meningkat secara drastis karena
di sini krisis dan masalah bisa menyusut. Hal ini terjadi karena berpikir ke depan, menangani akarnya,
menangani halnya sebelum menjadi krisis, mengerjakan hal-hal preventif. Dengan cara seperti ini,
maka situasinya tidak berkembang menjadi krisis. Dalam jargon manajemen waktu, hal ini disebut

Prinsip Pareto — 80 persen hasil diperoleh dari 20 persen aktivitas.

Gambar 4. Suasana Kegiatan Kaderisasi Sebelum Pandemi Covid 19

Tahapan pertama dari kegiatan kaderisasi sebagai wujud penga- bdian masyarakat pada
mahasiswa jurusan teknik sipil adalah tahap preparation atau persiapan-awal. Tahap persiapan-awal
meliputi persiapan-materi-awal kaderisasi, persiapan-awal lokasi kaderisasi, persiapan mahasiswa
sebagai peserta kaderisasi di UPN V JATIM sebanyak 97 orang. Selain itu juga persiapan-awal tenaga
fasili- tator dan instruktur yang terdiri dari tiga mahasiswa semester 5, penentuan waktu pelaksanaan

pelatihan serta persiapan sarana dan prasarana.

SINABIS 2020 | Hal.70



Tahapan kedua setelah persiapan-awal yaitu tahap pelaksanaan. Kegiatan kaderisasi untuk
pemebtukan perilaku di tengah masyarakat di laksanakan dalam konsep pelatihan. Konsep pelatihan
dilaksanakan dalam dua tahap. Tahapan pertama selama dua kali (2x) pertemuan berupa pemberian

materi tentang manajemen waktu dan leadership.

Pada tahap kedua berupa practice, yaitu penggunaan media sosial sebagai sarana model
pemasaran bauran. Pada tahap kedua ini mahasiswa dibuat menjadi empat (4) kelompok dengan masing-
masing kelompok beranggotakan lima (5) orang untuk mempraktekkan materi yang telah disampaikan.

Tahap kedua dilaksanakan dalam hari yang sama dengan tahap pertama.

Tahapan berikutnya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di FT ini adalah tahap
Evaluasi. Namun tahap evaluasi dilakukan secara online, dikarenakan masa pandemic covid 19, pada

tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

Pada fase ini dilakukan dengan cara : a) menilai kemampuan psesrta pelatihan dalam penerapan
model pemasaran bauran sebagai sarana pemasaran dengan menerapkan manajemen waktu atau skala
prioritas, b) menilai tingkat keterlibatan peser-ta dalam kegiatan pelatihan. ¢) menilai tingkat kehadiran
peserta selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Adapun bagan alir proses kegiatant

pengabdian kepada masyarakat dapat diamati pada gambar 5. berikut.

Identifikasi masalah: . . .
1. Kebiasaan “santuy” dalam berbisnis bagi 1. Pemberian materi tentang manajemen
mahasiswa. waktu dan leadership
2. Kurangnya penerapan pemasaran bauran yang 2. Praktek konsep pemasaran bauran
disertai manajemn waktu. yang dipadukan manajemen waktu,
melalui sosial media: IG dan
Tokopedia
OUTPUT:

1. Kesadaran diri mahasiswa
dalam menersapkan manajemen
waktu di tengah masyarakat

2. Minat mahasiswa dalam
implementasi pemasaran bauran
melalui tokopedia

Monitorin
g dan
evaluasi

Kegiatan kaderisasi
dilakukan secara offline
dan online didampingi
oleh tim abdimas

Gambar S. Bagan Alir proses Kaderisasi Mahasiswa

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Model pemecahan masalah dengan model pelatihan penerapam pemasaran bauran dengan

memanfaatkan social media untuk meningkatkan jangkauan pemasaran melalui stimulus manajemen
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waktu dalam bentuk knowledge dan example sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan peserta pengabdian untuk memanfaatkan media sosial seperti faceook, instagram, wa grup
jual beli , web, dan blog se- bagai media promosi dan memasarkan produk yang mudah bagi
mahasiswa. Pelatihan yang dilaksanakan Tim Peng-Masy, dapat mencapai tujuan yang diharapkan,
yaitu meningkatnya pengetahuan para peserta pengabdian kepada masyarakat khususnya dalam
penerapan strategi pemasaran bauran dengan memanfaatkan media sosial dan menerapkan konsep
manajemen waktu dalam mempersiapkan mental mahasiswa berbisnis dan berwirausaha di tengah

masyarakat dengan prinsip perilaku yang baik.

Saran

Kegiatan lanjutan perlu untuk dilakukan sebagai fasilitasi kepada para mahasiswa peserta
kaderisasi dan penegmbangan melalui pelatihan supaya mereka dapat meningkatkan kemampuan

dalam pemanfaatan sosial media di masa kenormalan baru.
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ABSTRAK

Penelitian ini akan membahas harga saham perusahaan otomotif yang go public di bursa efek Indonesia
dikarenakan sektor ini merupakan salah satu faktor yang ikut berperan dalam pasar modal. Terdapat rasio
profitabilitas yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham di perusahaan tersebut. Rasio profitabilitas yang
dipilih terdiri dari Net profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Per
Share (EPS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah Net profit Margin (NPM),
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara simultan
dan parsial terhadap harga saham pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2014 - 2017.

Penelitian ini menggunakan data sekunder, data yang diolah dan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
meliputi data laporan keuangan (neraca dan laba rugi) perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2014-2017 (empat tahun). Sampel yang digunakan penelitian sebanyak 12 perusahaan
otomotif. Analisis pengolahan data dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil analisis secara simultan dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel Net Profit Margin
(NPM), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) secara bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap harga saham perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. Analisis secara parsial
variabel Net Profit Margin (NPM) dan Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga
Saham dan mempunyai arah negatif. Sedangkan variabel Refurn On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS)
secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham dan mempunyai arah positif.

Kata Kunci: NPM; ROA; ROE; EPS; dan Harga Saham
ABSTRACT

This research will discuss the stock prices of automotive companies that go public on the Indonesian
stock exchange because this sector is one of the factors that play a role in the capital market. There is a
profitability ratio that can affect stock price fluctuations in the company. The selected profitability ratio consists
of Net profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS).
This study aims to determine and analyze whether Net profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return
On Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS) have a simultaneous and partial effect on stock prices on
automotive companies listed on the Exchange Indonesian Securities for the period 2014 - 2017.

This study uses secondary data, data that is processed and obtained from the Indonesia Stock Exchange
includes data on financial statements (balance sheets and profit and loss) of automotive companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in the period 2014-2017 (four years). The samples used in this study were 12
automotive companies. Analysis of data processing using multiple linear regression analysis.

The results of simultaneous analysis in this study stated that the variable Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), and Earning Per Share (EPS) together had an influence on
the stock prices of automotive companies listed on the IDX. Partial analysis of Net Profit Margin (NPM) and
Return On Equity (ROE) variables have an influence significant effect on the stock prices and have negative
direction. While the Return On Asset (ROA) and Earning Per Share (EPS) variables partially have an influence
significant on the stock prices and have positive direction.

Keywords: NPM; ROA; ROE; EPS; and Stock Prices
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pasar modal Indonesia mengalami perjalanan pasang surut sejak awal dikembangkan.
Pertumbuhan pasar modal Tanah Air tidak hanya dipengaruhi faktor internal, tetapi juga kondisi
eksternal perekonomian dunia. Pasar modal mempresentasikan kondisi perekonomian suatu negara,
apakah semakin maju dan berkembangnya perekonomian suatu negara tersebut. Dengan demikian
pasar modal dapat dijadikan indikator sejauh mana lingkungan usaha suatu negara itu dalam keadaan

kondusif untuk aktivitas bisnis.

Di pasar modal terdapat banyak pilihan perusahaan yang dapat dipilih investor untuk
menanamkan modalnya. Salah satunya adalah perusahaan otomotif. Perkembangan industri otomotif
menjadi sangat penting dikarenakan roda perekonomian masyarakat bertumpu pada alat transportasi
berkesinambungan yang dapat menjadi tolak ukur tingkat perekonomian suatu negara. Dari data
terakhir yang dikeluarkan Bursa Efek Indonesia menunjukan dominasi dari capital market sektor
aneka industri adalah sub sektor perusahaan otomotif. Dengan menyumbang 5 perusahaan yang
mempunyai capital market terbesar. Ini menunjukan indeks harga saham yang selalu mendominasi
juga berdasarkan data FactSheet indeks sektor aneka industri. Tidak hanya itu grafik harga saham

sektor aneka industri juga menunjukan fluktuasi yang cukup menonjol di tahun 2014-2017,

Didalam Bursa Efek Indonesia (BEI) fluktuasi harga saham atau tingginya harga saham
menjadi hal yang penting untuk diperhatikan karena harga saham merupakan salah satu indikator
keberhasilan perusahaan. secara tersirat menunjukan pula kredibilit perusahaan. Untuk mengetahui
bagaimana kinerja keuangan perusahaan harus ada alat ukur yang digunakan untuk mengukurnya
kinerja dan harga saham dimasa yang akan datang, alat ukur yang paling sering digunakan oleh
investor dan perusahaan adalah analisis rasio keuangan, yakni analisis rasio yang paling populer

digunakan adalah rasio profitabilitas.

Didalam Bursa Efek Indonesia (BEI) sektor otomotif terdapat 12 perusahaan yang dijadikan
objek penelitian tentang Rasio profitabilitas yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham di
perusahaan tersebut. Rasio profitabilitas yang dipilih terdiri dari Net profit Margin (NPM), Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS).

TINJAUAN PUSTAKA

Net Profit Margin

Net Profit Margin (NPM) adalah perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin
besar nilai NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif sehingga akan meningkatkan
kepercayaan  investor = untuk = menanamkan  modalnya  pada  perusahaan  tersebut

(Bastian&Suhardjono,2006:299). Jadi Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang menunjukkan
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seberapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Berikut adalah rumus

perhitunganya.
; Laba bersih setelah pajak

Penjualan

X 100%

Return On Asset

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak (Sudana, 2011:22).
Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas aset dalam memperoleh
keuntungan bersih. Berikut adalah rumus perhitunganya.

Return On Equity

Menurut Kasmﬁr},@!ﬂ??l}lg?l}?ﬁﬁ}%h@ﬁj%m@%) merupakan rasio untuk mengukur laba
Total Akt
bersih sesudah pajak dan modal %'ghdlrﬁ"l%asio ini menunjukkan efisiensi modal sendiri, semakin
tinggi rasio ini maka semakin baik. Berikut adalah rumus perhitunganya.

Laba bersih setelah pgy %0 %
(4
Total Modal

FOE=

Earning Per Share

Earning Per Share (EPS) Merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam
mencapai keuntungan bagi pemegang saham yang menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh
untuk setiap lembar saham biasa atau laba bersih per lembar saham biasa (Retnowati, 2013:185).

Berikut adalah rumus perhitunganya.

Labazaham hiaza

Harga Saham =
& EPS= Jumlah lembar saham beredar

Menurut Jogiyanto (2008:167) pengertian dari harga saham adalah “Harga suatu saham yang
terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh
permintaan dan penawaran saham yang bersangutan di pasar modal”. Hal ini berarti bahwa harga
saham menggambarkan nilai suatu saham yang terbentuk di pasar modal akibat dari tingkat
penawaran dan permintaan yang ada. Harga saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga

saham pada akhir periode yang diukur menggunakan satuan Rupiah sebagai mata uang Indonesia.
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Kerangka Bepikir

Net Profit Margin (X1) >
(Bastian&Suhardjono,2006:299)
Return On Asset (X2) N
(Sudana, 2011:22) Harga Saham (Y)
(Jogiyanto 2008:167)
Return On Equity (X3) >
Kasmir (2013:115)
Earning Per Share (X4) >
(Retnowati, 2013:185)

Hipotesis
1. Terdapat pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan Earning Per Share

(EPS) secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEL

2. Terdapat pengaruh Net Profit Margin (NPM) secara parsial terhadap harga saham pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI

3. Terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) secara parsial terhadap harga saham pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI

4. Terdapat pengaruh Return On Equity (ROE) secara parsial terhadap harga saham pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI

5. Terdapat pengaruh Earning Per Share (EPS) secara parsial terhadap harga saham pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menganalisa data sekunder. Penelitian
kuantitatif adalah sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,

2014:14).

Populasi

Populasi Menurut Sugiyono (2014:112) adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk

dipelajari dan kemudianditarik kesimpulannya.
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Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2014 - 2017.

2. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah perusahaan otomotif dan komponennya yang
meliputi usaha pembuatan mesin otomotif beserta komponen berat maupun ringan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2017.

3. Perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
mempunyai laporan rasio profitabilitas yakni Net Profit Margin (NPM), Return On Asset
(ROA), dan Earning Per Share lengkap secara berkala pada periode 2014 — 2017.

Berikut adalah jumlah populasi
perusahaan  yang masuk dalam
No Nama Perusahaan
kriteria peneltitan ini

1 |Astra Internasional Tbk.

Astra Otoparts Tbk.

Indo Kordsa Tbk.

Goodyear Indonesia Tbk.

Gajah Tunggal Tbk.

Indomobil Sukses Internasional Tbk.

Indospring Tbk.

o2 I IENG [ =) U I, T Y O SR Y S}

Multi Prima Sejahtera Tbk.

9  Multistrada Arah Sarana Tbk.

10 |Nipress Tbk.

11 |Prima Alloy Street Universal Tbk.

12 |Selamat Sempurna Tbk.

Teknik Penarikan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2014:118) pengertian sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengambil sampel dengan menggunakan
teknik sampling jenuh. Alasan menggunakan teknik sampling jenuh adalah karena semua populasi

memiliki kriteria yang sesuai dengan yang telah ditentukan..
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Sampel

Dari dua belas perusahaan otomotif periode 2014-2017 yang \ terdaftar di BEI. Semua diambil
karena memenuhi kriteria penentuan sampel. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 48 sampel yang

didapat dari 12 (perusahaan otomotif) dikalikan dengan 4 (tahun periode).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas
Identifikasi secara statistik ada atau tidaknya gejala Multikolinieritas dapat dilakukan dengan

menghitung Variance Inflation Faktor (VIF). Seagai mana tertera dalam tabel dibawah ini :

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

npm .098 10.164

roa .091 10.970

roe 105 9.487

eps 120 8.346
a. Dependent Variable: hargasaham

Dari tabel diatas menunjukan bahwa hasil pengujian multikolinieritas melalui VIF
diperoleh hasil nilah VIF untuk variabel NPM (X;) dan ROA(X>) lebih besar dari 10 yang berarti
mengalami gejala multikolinieritas. Sedangkan ROE (X3) dan EPS(X4) tidak lebih besar dari 10,

yang berarti tidak mengalami gejala multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.

Dependent Varlable: hargasaham

Regression Standardized Residual
)
e
o ~
e

T 1 ' T Y T
\ ) ! )

Regression Standardized Predicted Value
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Pada penelitian ini setelah dilakukan uji heterokodestisitas, maka hasilnya menunjukan bahwa
hubungan antara Regression Studentized Residual dan Regression Studentized Value yang berupa titik-
titik terlihat membentuk pola yang kurang jelas akan tetapi tersebar secara merata dan tidak terkumpul
pada satu titik saja seperti yang tampak pada gambar tersebut diatas. Hal tersebut menunjukan bahwa
hasil penelitian ini tidak terjadi gejala heterokodestisitas sehingga model regresi yang digunakan layak

dipakai.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier ada
kolerasi antara data pengamatan atau tidak. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat menggunakan

uji Durbin-Watson.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 4912 .241 A71 2253.68433 .994
a. Predictors: (Constant), eps, roa, roe, npm

b. Dependent Variable: hargasaham

Dari hasil output di atas didapat nilai DW yang dihasilkan dari model regresi adalah 0.994.
Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0.05 dan jumlah data (n) = 48, serta k = 4 (jumlah
variabel independen) diperoleh nilai dU sebesar 1.721 dan dL sebesar 1.362 . Karena nilai DW < dL

dan dU maka dapat disimpulkan terdapat autokorelasi.

Uji Normalitas

Dependent Variable: hargasaham

10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Kenormalan suatu data dapat dilihat dan

diamati dari kurva plot, yaitu jika data menyebar disekitar aris diagonal maka dapat diategorikan
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berdistribusi normal. Dari gambar diatas terlihat bahwa sebaran data pada chat bisa dikatakan tersebar
disekeliling garis diagonal tersebut (tidak terpencar jauh dari garis lurus). Sehingga dapat dikatakan

bahwa persyaratan normalitas bisa dapat dipenuhi.

Teknik Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, dari hasil

sebagai berikut :

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1775.874 401.312 4.425 .000

Npm -110.579 36.939 -1.268 -2.994 .005 .098| 10.164

Roa 281.705 90.341 1.372 3.118 .003 .091 10.970

Roe -132.254 41.713 -1.297 -3.171 .003 105 9.487

Eps 5.966 1.888 1.213 3.160 .003 120 8.346
a. Dependent Variable: hargasaham

Dari hasil perhitungan diatas, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y=a+bXi+bXo+bXs5+bXy+e
Y =1.775,874 — 110,579X; + 281,705X, — 132,254X3 + 5,966X4 + e

Hasil perhitungan statistik menunjukan bahwa ada variabel yang mempunyai parameter
koefisien bertanda negatif. Secara matematis tanda negatif berarti setiap perubahan salah satu variabel
bebas akan mengakibatkan perubahan variabel tidak bebas dengan arah yang berlawanan apabila

variabel lainnya dianggap konstan. Sehingga dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta a sebesar 1.775,874 menunjukan bahwa apabila variabel bebas bernilai 0 maka

variabel terikat adalah sebesar 1.775,874 atau harga saham memiliki nilai 1.775,874 .

2. Koefisien regresi Net Profit Margin (Xi) sebesar -110,579 menunjukan bahwa ketika Net
Profit Margin (X;) meningkat sebesar 1 satuan, maka Harga Saham akan menurun sebesar

110,579. Dengan anggapan variabel bebas lainnya konstan.

3. Koefisien regresi Return On Asset (Xz) sebesar 281,705 menunjukan bahwa ketika Return On
Asset (X2) meningkat sebesar 1 satuan, maka Harga Saham akan meningkat sebesar 281,705.

Dengan anggapan variabel bebas lainnya konstan.
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Koefisien regresi Return On Equity (X3) sebesar -132,254 menunjukan bahwa ketika Return On
Equity (X3) meningkat sebesar 1 satuan, maka Harga Saham akan menurun sebesar 132,254.

Dengan anggapan variabel bebas lainnya konstan.

Koefisien regresi Earning Per Share (X4) sebesar 5,966 menunjukan bahwa ketika Earning Per
Share (X4) meningkat sebesar 1 satuan, maka Harga Saham akan meningkat sebesar 5,966.

Dengan anggapan variabel bebas lainnya konstan.

Menunjukan variabel pengganggu atau standard error di luar model yang diteliti. Nilai
koefisien determinasi atau R digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase variabel
bebas yang digunakan dalam model dapat mempengaruhi variabel terikat (Y) yaitu Harga
Saham. Dari hasil analisis linier berganda diperoleh nilai R? = 0,241 yang berarti bahwa sebesar
24,1% harga saham dapat dipengaruhi oleh variabel Net Profit Margin (Xi), Return On Asset
(X2), Return On Equity (X3), dan Earning Per Share (X4).

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari semua variabel bebas terhadap variabel

terikat secara simultan atau bersama. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis secara simultan variabel,

Net Profit Margin (X1), Return On Asset (X2), Return On Equity (X3), dan Earning Per Share (X4)

terhadap Harga Saham (Y) dengan menggunakan uji F.

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.951E7 4 1.738E7 3.422 .0162
Residual 2.184E8 43|  5079093.081
Total 2.879E8 47

a. Predictors: (Constant), eps, roa, roe, npm

b. Dependent Variable: hargasaham

Berdasarkan kurva diatas menunjukan bahwa nilai Friune (3,422) > Fuaper (2,58) maka dapat

disimpulkan H, ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti variabel Net Profit Margin (Xi), Return On

Asset (X2), Return On Equity (X3), dan Earning Per Share (X4) secara bersama-sama mempunyai

pengaruh terhadap harga saham (Y) perusahaan otomotif yang terdaftar di BEIL.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas secara parsial terhadap

variabel terikat dengan pengujian secara individual. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis secara

parsial variabel Net Profit Margin (X1), Return On Asset (X2), Return On Equity (X3), dan Earning

Per Share (X4) terhadap Harga Saham (Y) dengan menggunakan Uji t.

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1775.874 401.312 4.425 .000

Npm -110.579 36.939 -1.268 -2.994 .005 .098 10.164

Roa 281.705 90.341 1.372 3.118 .003 .091 10.970

Roe -132.254 41.713 -1.297 -3.171 .003 105 9.487

Eps 5.966 1.888 1.213 3.160 .003 120 8.346
a. Dependent Variable: hargasaham

Uji Parsial Variabel Net Profit Margin (X1)

Berdasakan tabel diatas menunjukan bahwa nilai thiung (-2,994) < twvel (-2.017). Kemudian
pada tabel signifikan menunjukan 0,05 < 0,05. Hal ini berarti variabel Net Profit Margin
(Xi1)menunjukan arah negatif. Secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham (Y) pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEL
Uji Parsial Variabel Return On Asset (X2)

Berdasakan tabel diatas menunjukan bahwa nilai thitung (3,118) > tiwe (2.017), Kemudian pada
tabel signifikan menunjukan 0,03 < 0,05, Hal ini berarti variabel Return On Asset (X») menunjukan
arah positif .Secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham (Y) pada perusahaan
otomotif yang terdaftar di BEL
Uji Parsial Variabel Return On Equity (X3)

Berdasakan tabel diatas menunjukan bahwa nilai thiung (-3.171) < tiabe (2,017). Kemudian pada
tabel signifikan menunjukan 0,03 < 0,05. Hal ini berarti variabel Return On Equity (X3) menunjukan
arah negatif .Secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham (Y) pada perusahaan
otomotif yang terdaftar di BEL
Uji Parsial Variabel Earning Per Share (X4)

Berdasakan tabel diatas menunjukan bahwa nilai thiwng 3.160 > tuner 2.017. Kemudian pada
tabel signifikan menunjukan 0,03 < 0,05, Hal ini berarti variabel Earning Per Share (X4) menunjukan
arah positif .Secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham (Y) pada perusahaan

otomotif yang terdaftar di BEIL

PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut pengujian asumsi klasik menunjukan adanya pelanggaran yakni terjadi
multikolinieritas Dari tabel menunjukan bahwa hasil pengujian multikolinieritas melalui VIF

diperoleh hasil nilah VIF untuk variabel Net Profit Margin (X1) dan Return On Asset (X2) lebih besar
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dari 10 yang berarti mengalami gejala multikolinieritas. Kemudian terjadi autokorelasi dari hasil
output didapat nilai DW yang dihasilkan dari model regresi adalah 0.994. Sedangkan dari tabel DW
dengan signifikansi 0.05 dan jumlah data (n) = 48, serta k = 4 (jumlah variabel independen) diperoleh
nilai dU sebesar 1.721 dan dL sebesar 1.362 . Karena nilai DW < dL dan dU maka dapat
disimpulkan terdapat autokorelasi. Maka model regresi linear berganda dinyatakan bias atau bukan
hasil koefisien regresi linear yang terbaik.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Dari hasil analisis menunjukan bahwa nilai Fpiwne (3,422) > Fuva (2,58) maka dapat
disimpulkan H, ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti variabel Net Profit Margin (Xi), Return On
Asset (X2), Return On Equity (X3), dan Earning Per Share (X4) secara bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap harga saham (Y) perusahaan otomotif yang terdaftar di BEIL.

Hal ini menjelaskan bahwa naik turunnya harga saham dipengaruhi oleh faktor internal
perusahaan yaitu Net Profit Margin mempunyai arti semakin besar nilainya, maka kinerja perusahaan
akan semakin produktif sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan
modalnya. Return On Asset artinya semakin bernilai positif baik produktivitas aset dalam memperoleh
keuntungan bersih. Return On Equity mempunyai arti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sedangkan Earning Per Share menggambarkan
keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan pemegang saham, sehingga ketiga variabel
tersebut saling berkaitan dan mempunyai pengaruh secara simultan terhadap harga saham pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017.
Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Net Profit Margin (X1)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial pengaruh variabel Net Profit Margin (X,)
terhadap harga saham menggunakan uji t menunjukan bahwa nilai thiwne (-2,994) ,maka Hy ditolak dan
H; diterima, Kemudian pada tabel signifikan menunjukan 0,05. Hal ini berarti variabel Net Profit
Margin (Xi) menunjukan arah negatif .Secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga
Saham (Y) pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEL. Hasil ini memberikan makna bahwa
pengaruhnya signifikan terhadap harga saham meskipun nilai persentase laba bersih yang diperoleh
dari setiap penjualan naik atau turun. Semakin besar nilai persentase Net Profit Margin, maka kinerja
perusahaan akan semakin produktif sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

Return On Asset (X2)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial pengaruh variabel Return On Asset (X2)
terhadap harga saham menggunakan uji t menunjukan bahwa nilai thiwng (3,118) maka Ho ditolak dan
H; diterima, Kemudian pada tabel signifikan menunjukan 0,03. Hal ini berarti variabel Return On

Asset (X,) menunjukan arah positif. Secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga
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Saham (Y) pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. Hasil ini memberikan makna semakin
tinggi rasio keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aktiva maka akan menjadikan harga saham
naik. Karena kemampuan produktivitas pemanfaatan aset dalam memperoleh keuntungan bersih
semakin baik dan meningkat nilainya. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan
kepada investor untuk investasi. Sehingga nantinya akan berpengaruh pada naiknya harga saham.
Return On Equity (X3)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial pengaruh variabel Return On Equity (X3)
terhadap harga saham menggunakan uji t menunjukan bahwa nilai thiwne (-3.171), maka Hy ditolak dan
H; diterima, Kemudian pada tabel signifikan menunjukan 0,03. Hal ini berarti variabel Return On
Equity (X3) menunjukan arah negatif .Secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga
Saham (Y) pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. Hasil ini memberikan makna bahwa
pengaruhnya signifikan terhadap harga saham meskipun nilai rasio keuntungan yang diperoleh dari
penggunaan modal naik atau turun. Return On Equity yang semakin baik akan menunjukkan efisiensi
modal sendiri. Artinya semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang
dilakukan pihak manajemen perusahaan.

Earning Per Share (X4)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial pengaruh variabel Earning Per Share
(X4) terhadap harga saham menggunakan uji t menunjukan bahwa nilai thiwne 3.160, maka Hy ditolak
dan H; diterima, Kemudian pada tabel signifikan menunjukan 0,03. Hal ini berarti variabel Earning
Per Share (X4) menunjukan arah positif. Secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga
Saham (Y) pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. Hasil ini memberikan makna semakin
tinggi rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham dari seluruh jumlah saham yang beredar ini,
maka berpengaruh pada kenaikan harga saham. Hal ini karena Earning Per Share merupakan bentuk
pemberian keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham dari setiap lembar saham yang
dimiliki. Semakin tinggi nilainya, tentu saja menggembirakan pemegang saham, maka pemegang

saham akan tertarik dan menjadikan nilai harga saham menjadi meningkat.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah, namunmasih memiliki
keterbatasan antara lain :

1. Penelitian menggunakan populasi perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI sebanyak 12
perusahaan di tahun periode 2014 — 2017 (empat tahun) sesuai kriteria dengan laporan data
perusahaan terakhir di BEI. Sehingga total sampel 48 dari 12 perusahaan dikalikan empat
tahun periode. Hal ini memungkinkan data yang diperoleh menjadi bias karena data periode
yang selalu berkaitan dengan periode sebelumnya dibuktikan dengan adanya gejala autolorelasi
dan multikolinieritas pada uji asumsi klasik.

2. Menyadari yang dapat mempengaruhi harga saham sangat banyak, mengingat dalam penelitian

ini menggunakan 4 rasio profitabilitas yakni Net Profit Margin, Return On Asset, Return On
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Equity, dan Earning Per Share. Dari keempat variabel bebas tersebut hasil penelitian ini hanya

bisa menjelaskan 24,1%..

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uji analisis secara simultan dan persial maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

Hasil analisis pengujian hipotesis secara simultan (uji F), diketahui bahwa variabel Net Profit
Margin (X1), Return On Asset (X2), Return On Equity (X3), dan Earning Per Share (X4) secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap harga saham (Y) perusahaan otomotif yang

terdaftar di BEI periode 2014-2017.

2. Hasil analisis pengujian hipotesis secara parsial (uji t), maka dapat disimpulkan sebagai berikut
a. Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
b.  Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
C. Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
d. Earning Per Share (X2) berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Karena dalam penelitian ini variabel Net Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity,
dan Earning Per Share berpengaruh 24,1% terhadap harga saham di perusahaan otomotif
yang terdaftar di BEIL. Para investor harus cerdas dan bersiap karena selalu ada fluktuasi oleh
faktor eksternal lainnya misalnya fluktuasi harga saham karena perang dagang antara China
dan Amerika atau efek inflasi dari kondisi ekonomi negara.

2. Ada 2 variabel yang bisa dijadikan indikator untuk memudahkan menganalisa fluktuasi harga
saham yakni Return On Asset dan Earning Per Share karena kedua variabel tersebut
mempunyai pengarug signifikan dan mempunyai arah positif terhadap harga saham. Artinya
jika kedua rasio itu meningkat maka nilai dari harga saham akan meningkat juga.

3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya variabel bebas dapat diperbanyak untuk dikaji dari sisi

rasio profitabilitasnya, guna memperjelas sisi dominasi variabel bebas terhadap harga saham.
Agar bisa dijadikan sebagai titik acuan investor untuk mengambil keputusan dalam

berinvestasi.
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ABSTRAK

Desa Kalipucang merupakan salah satu desa penghasil pupuk organik plus karena mayoritas matapencaharian
masyarakatnya adalah petani. Masalah yang dimiliki mitra saat ini adalah produk pupuk organik plus masih
disaring secara manual. Hal ini menyebabkan kapasitas produksi tidak dapat tercapai secara maksimal. Solusi
yang diberikan pada permasalahan mitra adalah membantu pengadaan alat berupa crusher dan screener otomatis
agar kapasitas produksi dapat tercapai secara maksimal. Metode yang dilakukan pada program pengabdian
kepada masyarakat adalah melakukan pendampingan dan edukasi dalam menerapkan teknologi tepat guna
berupa crusher dan screener otomatis. Hasil dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah tersedianya
alat teknologi tepat guna untuk produksi pupuk organik plus sehingga kapasitas produksi dapat tercapai.
Masyarakat Desa Kalipucang juga dapat menerapkan teknologi tepat guna secara mandiri dan sesuai dengan
SOP.

Kata kunci: crusher; pupuk organik plus; screener; teknologi tepat guna

ABSTRACT

Kalipucang village is one of the villages that produces organic plus fertilizer because the majority of the people
are farmers. The problem that the partner currently has is that the organic plus fertilizer product is still
manually screened. This causes the production capacity cannot be maximized. The solution given to partner
problems is to assist in the procurement of equipment in the form of an automatic crusher and screener so that
production capacity can be maximally achieved. The method used in the community service program is to
provide assistance and education in applying appropriate technology in the form of an automatic crusher and
screener. The result of this community service program is the availability of appropriate technology tools for the
production of oerganic plus fertilizer so that production capacity can be achieved. Kalipucang village
communities can also apply appropriate technology independently and in accordance with SOP.

Keywords: appropriate technology; crusher, organic plus fertilizer; screener

1. PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya manusia pada sektor pertanian merupakan salah satu upaya yang
penting untuk mewujudkan pembangunan pertanian yang sejahtera. Pembangunan sumber daya
manusia pada sektor pertanian dalam perwujudannya tidak lepas dari peran pelaku utama (petani dan
kelompok tani) serta para pelaku usaha (pemerintah desa dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

yang saling bersinergi.

Desa Kalipucang adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan.
Matapencaharian masyarakat Desa Kalipucang mayoritas adalah petani dan peternak. Hal ini
dikarenakan Desa Kalipucang terletak pada pegunungan/dataran tinggi dengan lahan yang sangat
subur dan memiliki potensi untuk ditanami dengan berbagai jenis tanaman. Komoditas tanaman yang
mendominasi di Desa Kalipucang adalah kopi, pisang, dan cengkeh. Luas tanah yang ditanami kopi
seluas 361,298 Ha, ditanami pisang 79,637 Ha, dan ditanami cengkeh 53, 377 (Analisis Potensi Desa
Kalipucang, 2018; Santoso, et al., 2018).
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Desa Kalipucang mempunyai produk unggulan selain produk susu yang dihasilkan dari sapi
ternak dan beberapa tanaman yang dihasilkan dari sektor pertanian. Petani dan peternak Desa
Kalipucang memiliki keterkaitan yang saling menguntungkan dalam memproduksi suatu produk
unggulan baru, yaitu pupuk organik plus. Para petani dapat mengambil kotoran ternak dari para
peternak untuk dijadikan salah satu bahan baku pupuk organik plus guna memenuhi ketersediaan
pupuk yang ada di Desa Kalipucang. Para peternak mempunyai keuntungan yaitu mereka memperoleh
solusi untuk ketersediaan kotoran ternak yang melimpah untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik
plus. Pupuk organik plus adalah hasil dekomposisi antara kotoran atau limbah ternak dengan tanaman-
tanaman kering (humus) yang diuraikan (dirombak) oleh mikroorganisme dengan

hormon/penambahan nutrisi ZPT (Zat Pertumbuhan Tanaman) (Erliyanti & Soemargono, 2019).

Pupuk organik plus selain digunakan untuk memenuhi kebutuhan para petani di Desa
Kalipucang juga dipasarkan di berbagai daerah, salah satunya daerah lereng Gunung Bromo. Para
konsumen yang menggunakan pupuk organik plus dari Desa Kalipucang mulai mengajukan
permintaan yang spesifik dari pupuk organik plus yang disesuaikan dengan jenis lahan dan tanaman
pertanian mereka. Salah satu permintaan dari konsumen tersebut adalah ukuran partikel dari pupuk
organik plus yang kecil dan lembut (dalam ukuran mesh). Pupuk organik plus yang dijual di pasaran
selama ini ukurannya masih belum terlalu kecil dan belum seragam. Hal ini dikarenakan dalam
produksi pupuk organik plus, para kelompok tani belum menggunakan crusher dan screener yang
bekerjanya secara otomatis. Crusher dan screener yang mereka gunakan cara kerjanya masih secara
manual yang membuat mereka kesulitan dalam memenuhi permintaan konsumen dan kapasitas
produksi tidak dapat tercapai secara maksimal. Crusher berfungsi untuk mengecilkan ukuran pupuk
organik plus. Screener berfungsi untuk menyaring pupuk organik plus untuk mendapatkan ukuran
yang seragam. Screener adalah suatu alat penyaring yang permukaannya memiliki lubang dengan
ukuran tertentu dalam jumlah yang banyak dan bisa disesuaikan sesuai kebutuhan (Rinaldi et al.,

2018).

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang
bantuan pengadaaan alat dan penerapan teknologi tepat guna produksi pupuk organik plus di Desa
Kalipucang Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk membantu pengadaan alat dan penerapan teknologi tepat guna produksi
pupuk organik plus. Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini adalah masyarakat dapat melakukan
produksi pupuk organik plus yang lebih efektif dan efisien, sehingga dapat mencapai kapasitas
produksi secara maksimal dan dapat meningkatkan manajemen usaha dan perekonomian masyarakat

Desa Kalipucang.
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2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan tempat pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Agustus 2020. Tempat
pelaksanaan kegiatan pengadian kepada masyarakat ini adalah di Desa Kalpucang Kecamatan Tutur
Kabupaten Pasuruan pada para petani dan kelompok tani. Kegiatan ini difasilitasi dan didukung penuh

oleh Kepala Desa dan BUMDes Desa Kalipucang.

2.2. Metode dan rancangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
2.2.1. Tahapan awal

Tahap awal dari kegiatan program pengabdian kepada masyarakat adalah melakukan
pendekatan ke mitra, yaitu Kepala Desa, BUMDes, dan Kelompok Tani Desa Kalipucang. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh mitra saat ini. Pendekatan
dengan mitra menghasilkan didapatkannya permasalahan dengan mitra, yaitu dalam produksi pupuk
organik plus masih menggunakan crusher dan screener secara manual, sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan konsumen. Pendekatan ini juga memberikan solusi dan membuat kesepakatan
antara tim kegiatan program pengabdian dengan mitra. Pembuatan jadwal, waktu, dan konsep
pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan merupakan hasil kesepakatan antara tim kegiatan
pengabdian dan mitra.

Tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat melakukan persiapan berupa presensi kehadiran
peserta, materi yang akan disampiakan, bantuan transportasi, bantuan konsumsi, bahan evaluasi dan
monitoring, serta membantu pengadaan alat teknologi tepat guna berupa crusher dan screener.

Kontribusi yang diberikan oleh mitra adalah mitra mempersiapkan sumber daya manusia
(pengurus desa, pengurus BUMDes, dan masyrakat sekitar) dan memfasilitasi sarana dan prasarana

yang diperlukan selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung.

2.2.2. Tahapan pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah memberikan edukasi dan
penerapan teknologi tepat guna produksi pupuk organik plus. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
mengundang pengurus desa, pengurus BUMDes, kelompok tani, dan masyarat Desa Kalipucang. Tim
kegiatan pengabdian memberikan edukasi tentang penerapan teknologi tepat guna yang berupa
crusher dan screener. Edukasi ini dilakukan dengan cara memberikan materi secara singkat dan jelas
tentang prinsip kerja dari alat teknologi tepat guna tersebut. Mitra yang telah menerima materi
kemudian melakukan penerapan teknologi tepat guna secara mandiri dan dan didampingi oleh tim
kegiatan pengabdian. Harapan dari kegiatan ini adalah mitra dapat melakukan penerapan teknologi

tepat guna produksi pupuk organik plus secara mandiri dan tidak bergantung pada tim kegiatan
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pengabdian. Mitra sangat tertarik dan antusias dalam mengikuti seluruh kegiatan dan arahan dari tim

kegiatan pengabdian.

2.2.3. Tahap monitoring dan evaluasi

Tahap monitoring dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah adanya pendampingan
dan pemberian edukasi ke mitra mulai dari tahap awal sampai akhir pelaksanaan selama kegiatan ini
berlangsung. Monitoring dilakukan dengan memantau setiap pelaksanaan kegiatan pengabdian dan
memberikan solusi ke mitra jika mengalami kendala pada setiap tahap selama kegiatan pengabdian
berlangsung. Evaluasi pada kegiatan ini dilakukan di saat pelaksanaan monitoring dilakukan serta

membelikan solusi pada mitra jika terjadi kendala.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Koordinasi dengan mitra pengabdian kepada masyarakat
Koordinasi antara tim pengabdian kepada masyarakat dengan mitra dilakukan di rumah Kepala

Desa Desa Kalipucang Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. Kegiatan koordinasi dengan mitra

disajikan pada Gambar 1.

Koordinasi dengan mitra dihadiri oleh Kepala Desa Desa Kalipucang, ketua kelompok tani,
perwakilan BUMDes, dan perwakilan dari masyarakat Desa Kalipucang. Salah satu hasil koordinasi
dengan mitra adalah tercapainya kesepakatan jadwal pelaksanaan, tahapan kegiatan, dan peserta

pengabdian kepada masyarakat.

3.2. Pemberian edukasi ke mitra tentang penerapan teknologi tepat guna produksi

pupuk
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organik plus
Pemberian edukasi ke mitra tentang penerapan teknologi tepat guna produksi pupuk organik
plus dilaksanakan di tempat produksi pupuk organik plus Desa Kalipucang. Kegiatan ini dilakukan
dengan cara memberikan materi ke mitra tentang prinsip kerja alat crusher dan screener. Kegiatan ini
dihadiri oleh Kepala Desa, pengurus BUMDes, kelompok tani, dan masyarakat Desa Kalipucang.
Pemberian edukasi ke mitra tentang penerapan teknologi tepat guna produksi pupuk organik plus

disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Pemberian edukasi penerapan teknologi tepat guna produksi pupuk organik plus

Gambar 2 terlihat bahwa mitra sangat antusias dalam menerima materi yang diberikan oleh tim
kegiatan pengabdian. Gambar 2 juga menunjukkan bahwa mitra langsung melakukan penerapan
teknologi tepat guna secara mandiri. Harapannya agar mitra menguasai prinsip kerja dari alat crusher
dan screener otomatis serta mengetahui tahapan-tahapan penerapan teknologi tepat guna dari awal

proses sampai akhir proses. Crusher dan screener berfungsi untuk mengecilkan ukuran dan menyaring
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pupuk organik plus tersebut agar ukurannya seragam. Pengadaan teknologi tepat guna ini bertujuan
agar produksi pupuk organik plus bisa berjalan efektif dan efisien, sehingga kapasitas produksi dapat

tercapai secara maksimal. Hasil pupuk organik plus ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Pupuk organik plus a. sebelum disaring, b. setelah disaring, c. produk,

d. residu/sisa

Gambar 3 menunjukkan pupuk organik plus sebelum dan sesudah dikecilkan ukurannya dan
disaring sampai ukurang seragam menggunakan teknologi tepat guna yakni crusher dan screener
otomatis. Gambar 3 a dan ¢ menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produk pupuk organik plus, yaitu ukuran pupuk organik plus
menjadi seragam. Gambar 3b menunjukkan hasil dari proses penerapan teknologi tepat guna,
terbentuk dua ukuran yang seragam dan belum seragam. Gambar d menunjukkan residu/sisa dari
proses penerapan teknologi tepat guna. Residu ini dapat dikecilkan lagi ukurannya dan disaring sampai
ukuran seragam. Penerapan teknologi tepat guna menunjukkan dapat meningkatkan kapasitas

produksi. Hal ini dapat dilihat dari sedikitnya residu/sisa dari proses tersebut.
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang penerapan teknologi tepat
guna produksi pupuk organik plus di Desa Kalipucang Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan adalah
dapat diterapkan secara baik dan mandiri oleh mitra. Teknologi tepat guna berupa crusher dan

screener otomatis dapat membuat produksi pupuk organik plus lebih efektif dan efisien.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Pembagunan Nasinonal “Veteran” Jawa Timur yang telah
memberikan dana hibah mandiri skim Penerapan Hasil Penelitian Bagi Masyarakat (PIHAT) Tahun
Anggaran 2020. Tim juga mengucapkan terima kasih kepada Kepala Desa, BUMDes, dan Kelompok
Tani Desa Kalipucang Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan yang telah bersedia menjadi mitra

PIHAT ini.
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ABSTRACT

The main activity of the residents in Mekaragung village, Lebak Banten district is farmers. The product of cassava
farming is the superior product in the area so that many household side businesses make cassava chips known as
enye enye. In Mekaragung village, there is already an organization of enye enye makers with about 30 members
of MSME actors. Their production has been marketed outside the region. From the results of initial observations,
it can be seen that entrepreneurs are more focused on the production and sales processes, while they do not pay
attention to the application of bookkeeping because they do not understand accounting records and do not
understand the benefits of accounting and consider bookkeeping quite troublesome.

Community service is carried out with the lecture method and training in the application of accounting activities
by providing examples of accounting practices that are easily understood by the Community Service participants.
After the implementation of the Community Service, an evaluation was carried out by distributing questionnaires,
the results of the answers showed that most of the participants already understood the benefits of accounting and
understood the calculation of profit and loss and presentation of the balance sheet. The abdimas participants
expect to continue with the next accounting application training to improve their ability to apply accounting for
their business activities.

Keywords: Application; Accounting activities; UMKM

ABSTRAK

Penduduk di desa Mekaragung kabupaten Lebak Banten kegiatan utamanya adalah petani. Hasil pertanian
singkong merupakan hasil yang diunggulkan di daerah tersebut sehingga banyak rumah tangga usaha
sampingannya membuat kripik singkong yang dikenal dengan nama enye enye. Di desa Mekaragung sudah ada
organisasi para pembuat enye enye dengan anggota sekitar 30 orang pelaku UMKM. Produksi mereka sudah
dipasarkan keluar daerah. Dari hasil observasi awal terlihat para pengusaha lebih fokus pada proses produksi dan
penjualan, sedangkan mereka tidak memperhatikan penerapan akuntansi.karena mereka tidak memahami dan tidak
mengerti manfaat akuntansi dan menganggap pencatatan akuntansi cukup merepotkan.

Pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan metode ceramah dan pelatihan penerapan aktivitas akuntansi dengan
memberikan contoh praktek akuntansi yang mudah dimengerti kepada para peserta abdimas.. Setelah pelaksanaan
abdimas dilakukan evaluasi dengan menyebar questioner hasil jawaban terlihat bahwa Sebagian besar para peserta
abdimas sudah memahami manfaat penerapan akuntansi dan memahami perhitungan laba rugi dan penyajian
neraca. Para peserta abdimas mengharapkan untuk melanjutkan pelatihan penerapan akuntansi berikunya untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan akuntansi untuk kegiatan usahanya.

Kata kunci: Penerapan, aktivitas Akuntansi, UMKM

PENDAHULUAN

Hasil penelitian Guritno & Kirana (2020) pada para pelaku UMKM di Pandeglang Banten
menunjukkan masih banyak pelaku UMKM di kecamatan Pandeglang belum memahami dan

menerapkan system akuntansi. Sistem pencatan yang diterapkan 91% masih secara manual dan masih
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secara parsial atau sebagian dari system pencatatan akuntansi yang benar. Dan menyarankan kepada
pemerintah daerah terkait untuk membuat kebijakan dalam upaya meningkatkan pemahaman
pentingnya akuntansi dalam kegiatan usaha para pelaku UMKM di Pandeglang diantaranya dengan
memberikan sosialisasi dan pelatihan mengenai sistem akuntansi dan pembukuan sederhana kepada para
pelaku UMKM untuk mempermudah dalam menilai kinerja usahanya dan mempermudah pula untuk

dapat mengajukan permodalam ke bank.

Tidak hanya penelitian di Pandeglang saja menurut penelitian kami juga Kirana & Guritno
(2019) pada UMKM di Jakarta khususnya di kecamatan Ciracas menunjukkan bahwa Pemahaman dan
Kualitas laporan keuangan UMK Ciracas yang dibawah binaan kecamatan Ciracas masih rendah, terlihat
dari pemahaman mereka yang menganggap kalau laporan pemasukan dan pengeluaran itu adalah
laporan keuangan. Dan hasil wawancara Kirana & Sitanggang (2019) dengan dinas UMKM Ciracas
menyatakan mereka membutuhkan pelatihan dan pendampingan pada UMKM binaan mereka karena
mayoritas memang belum bisa membuat laporan keuangan. Usaha Mikro Kecil dan Menengah
merupakan penggerak ekonomi yang mempunyai kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja diseluruh daerah dan dapat menyesuaikan diri dalam kondisi krisis ekonomi.
Kontribusi sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) terhadap produk domestik bruto nasional
diproyeksi tumbuh 5% sepanjang 2019. realisasi kontribusi UMKM terhadap PDB nasional tahun 2018
mencapai sekitar 60,34% (ekonomi.bisnis.com) Jumlah wirausahawan wanita tahun 2018 meningkat 1,6
juta dari tahun sebelumnya yang hanya sebesar 12,7 juta orang.(kompasiana.com) akan tetapi Masih
banyak pelaku UMKM yang belum menyadari pentingnya pencatatan keuangan dan pembukuan yang
rapi. Padahal, dengan adanya pembukuan pelaku usaha bisa mengetahui sehat atau tidaknya usaha
mereka. Bahkan, di era digital saat ini sebagian besar pelaku UMKM masih "buta" akuntansi. Akibatnya,
wajar jika banyak di antara mereka tidak memiliki pembukuan pada bisnisnya yang berpotensi makin

membesar (money.kompas.com)

Pengelolaan UMKM masih sangat membutuhkan binaan dari pemerintah daerah dan Lembaga
terkait mengenai berbagai aspek kegiatan bisnis. Sektor usaha UMKM dapat mempertahankan
kelanggengan usahanya dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil walaupun dengan keterbatasan
pemahaman tentang berbisnis dan akuntansi. Para pelaku UMKM di beberapa daerah banyak didominasi
oleh para pemodal kecil dan dengan latar belakang pendidikan yang belum memahami mengenai ilmu
berwirausaha, sehingga kurangnya pemahaman dalam mengelola bisnis secara professional. Kegiatan
usaha para pelaku UMKM terkadang merupakan aktifitas sampingan untuk membantu menambah

pemenuhan kebutuhan hidup rumah tangga.

Desa Mekaragung terletak di Kabupaten Lebak .Kabupaten Lebak adalah sebuah kabupaten di
Provinsi Banten, Indonesia. Ibukotanya adalah Rangkasbitung. Kabupaten ini berbatasan dengan

Kabupaten Serang dan Kabupaten Tangerang di utara, Kabupaten Bogor dan Kabupaten Sukabumi di
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timur, Samudra Hindia di selatan, serta Kabupaten Pandeglang di barat.Kabupaten Lebak terdiri atas 28
kecamatan, yang dibagi lagi atas 340 desa dan 5 kelurahan. Pusat pemerintahan di Kecamatan
Rangkasbitung, yang berada di bagian utara wilayah kabupaten. Kota ini dilintasi jalur kereta api
Jakarta-Merak. Ada sekitar 30 pelaku UMKM di Desa Mekar Agung yang memproduksi kripik

singkong dengan cita rasa yang khas dengan nama enye enye.

Penduduk di desa Mekaragung kabupaten Lebak kegiatan utamanya adalah petani. Hasil
pertanian singkon merupakan hasil yang diunggulkan di daerah tersebut sehingga banyak rumah tangga
usaha sampingannya membuat kripik singkong yang dikenal dengan nama enye enye. Penduduk desa
Mekaragung ini sudah turun temurun membuat enye enye dan diperdagangkan. Kegiatan usaha mereka
masih sangat tradisional tetapi mempunyai potensi untuk dikembangkan, karena itu perlu keterlibatan
berbagai fihak untuk memberikan sosialisasi dan pembinan mengenai pemahaman dan ketrampilan yang

terkait dengan kegiatan usaha UMKM di desa Mekaragung.

Dari hasil observasi awal terlihat para pengusaha lebih fokus pada proses produksi dan penjualan,
sedangkan mereka tidak memperhatikan pencatatan akuntansinya. Kami mencoba memberikan satu
pemahaman bahwa penerapan pencatatan akuntansi bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya
asset,modal, pendapatan dan biaya yang di bebankan dalam kegiatan produksi . Akuntansi dalam suatu
usaha sangatlah penting, karena merupakan salah satu elemen yang dapat digunakan sebagai pedoman

dan sumber informasi bagi pelaku usaha dalam mengambil keputusan.

Akuntansi terdiri dari tiga aktivitas dasar yaitu mengidentifikasi, mencatat, dan
mengkomunikasikan peristiwa ekonomi organisasi kepada pengguna yang tertarik (Kieso et all, 4).
Laporan keuangan dapat digunakan sebagai pelengkap dalam pengajuan kredit ke bank serta sebagai
dasar perhitungan pajak. Namun demikian terdapat beberapa kendala bagi UMKM menurut Prof. Dr.
Mudrajad Kuncoro (2008) dalam warsono (2010): Ketiadaan pembagian tugas yang jelas antara bidang
administrasi dan operasi. Kebanyakan UMKM dikelola perorangan yang merangkap sebagai pemilik
sekaligus pengelola perusahaan, serta memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga dan kerabat dekatnya.
Rendahnya akses industri kecil terhadap lembaga-lembaga kredit formal sehingga mereka cenderung
menggantungkan pembiayaan usahanya dari modal sendiri atau sumber-sumber lain seperti keluarga,
kerabat, pedagang perantara, bahkan rentenir. Kekurang-jelasan status hukum sebagian besar
UMKM.Mayoritas UMKM merupakan perusahaan perorangan yang tidak berakta notaris. Dari hasil
penelitian Savitri (2018) terdapat pula kendala kendala yang dihadapi pelaku UMKM dalam
menerapkan pencatatan akuntansi antara lain latar belakang pendidikan yang kurang memadai,belum
pernah mengikuti pelatihan akuntansi dan kebutuhan akuntansi masih kurang memadai dan dari segi
pengelola belum ada kebutuhan terhadap penerapan akuntansi. Menurut Elisabeth dkk (2012)
menunjukkan hasil penelitian pencatatan akuntansi belum maksimum di UMKM MR.Pelangi Semarang
karena persepsi dari pemilik yang berpikir bahwa akuntansi adalah masalah rumit dan jika pemilik

memiliki ahli di bidang Akuntansi itu akan meningkatkan biaya gaji dalam bisnis. Terkadang pemilik
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atau manajer UKM gagal memahami tentang status keuangan yang sebenarnya dari bisnis mereka
sendiri. Sehingga ada dampak negatif yang signifikan dari praktik akuntansi yang buruk pada
pertumbuhan dan keberlanjutan UKM (Udin et dkk, 2017). Menurut Kirana & Guritno (2019) dampak
dari pemahaman dan kualitas yang rendah dari Laporan Keuangan UMK Ciracas adalah pemberian
kredit yang diberikan Bank DKI bekerja sama dengan Pemerintah daerah DKI Jakarta juga rendah,
karena mereka tidak mengetahui kinerja entitas UMK tersebut dalam laporan keuangan, maka sangat

beresiko jika diberi pinjaman yang cukup besar.

Pengelolaan keuangan para pelaku UMKM yang memproduksi enye enye di desa Mekaragung
masih sangat konvensional mereka sebagian besar belum memahami pembukuan atau pencatatan
akuntansi. Pengelolaan keuangan usaha mereka hanya berpatokan kepada seberapa besar kas yang
ditanamkan sebagai modal awal dan seberapa besar kas yang diterima dari penjualan selisihnya sudah
dianggap sebagai laba atau rugi, mereka tidak pernah menilai tenaga mereka sebagai bagian dari beban
usaha dan mereka tidak pernah menghitung harga pokok. Khususnya dalam pengelolaan keuangan
pengusaha enye enye desa Mekaragung perlu mendapat sosialisasi pemaham aktivitas akuntansi
sederhana yang dapat berlanjut dengan pelatihan memahami transaksi, proses pencatatan dan membuat
laporan keuangan sehingga dapat menilai kemajuan usahanya dan dapat melengkapi syarat dokumen

bila mengajukan pinjaman ke bank.

Terbatasnya pemahaman dan pengetahuan para pengusaha enye enye desa Mekaragung mengenai
penerapan aktivitas akuntansi meminta kami untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan penerapan

aktivitas akuntansi sederhana di desanya.

PELAKSANAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan tersebut di atas maka Tim
merencanakan tiga tahap kerangka pemecahan masalah. Pada tahap pertama untuk pemecahan masalah

13

terbatasnya pemahaman dan pengetahuan para pelaku UMKM mengenai “ Pencatatan akuntansi
diperlukan bagi seorang pengusaha dalam mempertanggung jawabkan dan menilai kinerja usahanya “
, maka Tim merencanakan tahap pertama untuk melakukan ceramah. Tahap kedua pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan pemberian praktek langsung membuat pembukuan
sederhana sesuai yang dibutuhkan oleh para pelaku UMKM. Tahap ketiga, melakukan diskusi, tanya
jawab dan problem solving berbagai kendala yang sering mereka alami berkaitan juga dengan menilai
kinerja dan perencanaan pengembangan usaha. Metode pelaksanaan pada pengabdian masyarakat ini
adalah sebagai berikut :

1. Memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai manfaat pencatatan atau pembukuan

akuntansi dari kegiatan usaha untuk dapat mempertanggung jawabkan transaksi keuangan

sehingga dapat melihat apakah bisnis yang dijalani itu berkembang atau tidak
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2. Memberikan pemahaman dan keterampilan praktis bagaimana mengidentifikasi transaksi
,mencatat transaksi dengan pembukuan sederhana berkaitan dengan kegiatan yang rutin dilakukan
3.  Memberikan pemahanan manfaat laporan keuangan dari hasil penerapan pencatatan akuntansi
dapat digunakan sebagai evaluasi hasil usaha dan pelengkap dokumen dalam mengajukan kredit

ke bank untuk penambahan modal usaha
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan hari kamis 27 Agustus 2020. Kegiatan dimulai
pukul 9.00 sampai dengan pukul 15.00 . Kegiatan pelatihan ini diawali dengan mengumpulkan peserta
di rumah salah satu warga yaitu rumah ibu Susi sebagai ketua kelompok pengusaha enye enye di desa
Mekar agung yang diberi nama kelompok PAGODA. Peserta pelaku usaha yang hadir dalam pelatihan
ini 9 orang semua ibu ibu dari 30 pelaku UMKM yang diundang. Ketidak hadiran peserta yang diundang
dikarenakan kegiatan usaha mereka yang tidak dapat ditinggalkan. Para pembuat enye enye di desa
tersebut yang rata rata sudah melakukan usaha lebih dari 3 tahun. Pada awal kegiatan abdimas
dilakukan pre test, dimana peserta pelatihan mengisi kuesioner yang telah disiapkan oleh tim pengabdi
kepada 9 (sembilan) orang peserta yang hadir, dan seluruh kuesioner dikembalikan kepada pengabdi
untuk dioalah sehingga dapat diketahui informasi awal. Saat pelaksanaan abdimas para peserta sangat
antusias mengikuti paparan dan pelatihan yang diberikan. Setelah pelatihan dilakukan Kembali
penyebaran kuestioner untuk mengetahui sejauhmana pemahaman atau pengertian peserta sebelum dan

sesudah pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Akuntansi untuk UMKM
Penerapan aktivitas akuntansi dalam kegiatan usaha akan mempermudah para pelaku UMKM

membuat laporan keuangan sehingga mempermudah dalam pengelolaan keuangan , mengetahui kondisi
keuangan dan mengevaluasi kinerja usaha serta akan mempermudah pula mendapat kesempatan
mengajukan kredit dan perhitungan pajak. Sementara saat ini banyak pengusaha kecil atau pelaku
UMKM mengganggap bahwa akuntansi tidak penting bahkan dianggap merepotkan oleh karena itu
dalam usahanya belum menerapkan aktivitas akuntansi dengan baik. Pelaku UMKM belum menyadari
pentingnya dari informasi Akuntansi atau sistem keuangan dalam mengelola usaha dimana hal itu dapat

mengetahui sehat tidak nya usaha yang sedang dijalankan.

Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memberikan pemahaman dan
kemampuan penerapan aktivitas akuntansi atau pembukuan akuntansi sederhana di desa Mekaragung
kecamatan Cibadak kabupaten Lebak Banten, karena dengan mengerti dan memahami manfaat dari
pencatatan akuntansi sederhana diharapkan akan dapat membuat laporan keuangan yang dapat
membantu pelaku usaha mengetahui posisi keuangannya, kinerja usaha dari nilai laba atau rugi yang
diperoleh. Dengan laporan keuangan memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM memperoleh

pinjaman dari bank untuk tambahan modal dalam memperluas usahanya.
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Profil Pendidikan peserta abdimas terdiri dari 3 orang berpendidikan SD, 2 orang berpendidikan
SMP, 3 orang berpendidikan SMA dan 1 orang berpendidikan S1dapat diketahui sebagian besar taraf
pendidikannya masih rendah hanya ada satu orang yang berpendidikan S1dari semua peserta belum ada

yang pernah mendapatkan pelatihan maupun sosialisasi mengenai akuntansi.

Hasil dari penilaian pelaksanaan pre-test dan post test bidang akuntansi yang telah dilakukan

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil jawaban Pre-test peserta penerapan aktivitas akuntansi

No | PERTANYAAN Ya Tidak
1 | Mengetahui yang dimaksud Akuntansi atau pembukuan 1 8
2 | Mengetahui manfaat pembukuan/akuntansi 4 5
3 | Pernah membuat pembukuan sebelumnya 0 9
4 | Memahami atau Pernah membuat buku kas 3 6
5 | Memahami atau Pernah membuat buku penjualan 0 9
6 | Memahami atau Pernah membuat buku pembelian 0 9
7 | Memahami atau Pernah membuat buku persediaan 0 9
8 | Memahami atau Mengetahui cara menghitung harga pokok 3 6
9 | Memahami atau Pernah membuat neraca 0 9
10 | Memahami atau Pernah membuat laporan laba rugi 3 6
1 Mengetahui bahwa bisnis bisa berkembang dengan melakukan 3 6

pembukuan
12 | Merasa direpotkan dengan melaksanakan pembukuan 8 1

Dari hasil pre test hanya satu orang yang mengetahui apa itu akuntansi atau pembukuan dan
semua peserta abdimas belum pernah ada yang membuat pembukuan sesuai standar akuntansi untuk
usahanya, ada 3 peserta yang pernah membuat buku kas mereka hanya mencatat berapa kas yang
dikeluarkan dan berapa kas yang diterima dari penjualan selisihnya sudah dianggap untung., sementara
tenaga sendiri dan peralatan yang digunakan tidak diperhitungkan sebagai biaya. 3 orang peserta hanya
memahami laporan laba rugi tetapi tidak pernah membuat laporan laba rugi 8 orang beranggapan

pembukuan hanya membuat repot.sebagian besar peserta yaitu 8 orang juga tidak mengerti bahwa
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dengan menerapkan akuntansi usahanya bisa berkembang.Dengan menerapkan akuntansi mereka
dapat posisi keuangan, mengetahui bagaimana menetapkan berapa harga pokok dan harga jual sehingga
dapat memperkirakan laba yang diharapkan yang sesuai dengan pangsa pasar dengan demikian mereka

dapat Menyusun strategi agar usahanya dapat berkembang.

Kami tim pengabdi memulai pelatihan dengan memberikan pemahaman apa itu aset,hutang dan
modal serta persamaan akuntansi dilanjutkan dengan menjelaskan aktivitas akuntansi mulai bagaimana
mengidentifikasi transaksi, proses pencatatan dan pelaporan akuntansi.pelatihan dilanjutkan dengan
praktek kami membagikan media pencatatan berupa buku penerimaan kas, pengeluaran kas, buku kas,
buku pembelian, buku penjualan, buku persediaan serta working template untuk perhitungan harga
pokok,neraca dan laba rugi. Para peserta dilatih mengidentifikasi transaksi, menjurnal menghitung harga
pokok dan membuat neraca serta laporan laba rugi pada media pencatatan yang telah kami berikan
dengan kasus kasus sederhana yang sesuai dengan usaha mereka. Para peserta sangat antusias mengikuti
pelatihan dan meminta kami untuk memberikan pelatihan lanjutan untuk kasus kasus yang belum di
praktekkan dalam pelatihan. Di akhir pelatihan kami menyebarkan questioner sebagai post test untuk

mengetahui hasil dari pelatihan yang telah dilaksanakan

Tabel 2 Hasil jawaban Post-test peserta penerapan aktivitas akuntansi

No | PERTANYAAN Ya Tidak
1 | Mengetahui yang dimaksud Akuntansi atau pembukuan 9 0
2 | Mengetahui manfaat pembukuan 9 0
3 | Memahami dan Mampu membuat jurnal pada buku kas 8 1
4 | Memahami dan Mampu membuat jurnal pada buku penjualan 9 0
5 | Memahami dan Mampu membuat jurnal pada buku pembelian 9 0
6 | Memahami dan Mampu membuat jurnal pada buku persediaan 7 2
7 | Mengetahui cara menghitung harga pokok 7 2
8 | Memahami dan mampu membuat neraca 6 3
9 | Memahami dan mampu membuat laporan laba rugi 7 2

10 | Merasa direpotkan dengan melaksanakan pembukuan 7 2
1 Mengetahui bahwa bisnis bisa berkembang dengan melakukan g |
pembukuan
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Dari hasil post test terlihat hasil dari pengabdian masyarakat ini dapat diterima dan dimengerti
oleh para peserta karena para peserta sangat antusias dan tidak malu bertanya jika ada yang kurang
dimengerti.100 % para peserta yang sudah memahami apa itu akuntansi dan manfaat akuntansi dan
sudah mampu mengisi jurnal pembelian dan jurnal penjualan.Sedangkan yang sudah dapat mengisi
atau mencatat transaksi pada buku jurnal penerimaan kas,pengeluaran kas,dan pada buku besar kas ada
8 orang, yang sudah menguasai proses pencatatan buku persediaan ada 7 orang. Untuk penguasaan
laporan laba rugi ada 2 orang masih merasa kurang mengerti dan untuk penguasaan membuat Neraca
ada 3 orang yang belum mengerti dari total 9 orang. Memang akuntansi dirasa oleh para peserta cukup

sulit mengingat tidak semua para peserta yang semua ibu ibu pernah belajar akuntansi atau pembukuan.

Secara umum para peserta mendapatkan manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilaksanakan dengan melalui sosialisasi dan pelatihan , mereka memberikan respon yang
sangat positif dan berinteraksi dengan baik dengan para pengabdi bahkan. mereka berharap bisa

melanjutkan kegiatan ini pada UKM berikutnya.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di desa Mekaragung kecamatan Cibadak kabupaten
Lebak memberikan maanfaat yang sangat dirasakan secara nyata oleh 9 peserta yang terdiri dari ibu
ibu pembuat enye enye . Mereka sebelum dilaksanakannya pengabdian masyarakat ini sama sekali tidak
mengerti mengenai akuntansi dan manfaatnya karena mereka belum pernah belajar dan menerima
pelatihan sebelumnya.Hasil dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 100 % para peserta sudah
memahami apa itu akuntansi dan manfaat akuntansi. Sudah dapat mengisi atau mencatat transaksi pada
buku jurnal penerimaan kas,pengeluaran kas,dan pada buku besar kas ada 8 orang (88,9%). Sudah
menguasai proses pencatatan buku persediaan ada 7 orang(87,5%). Sudah menguasai pembuatan neraca
6 orang (6,7%).Sudah menguasai pembuatan laporan laba rugi 7 orang (87,5%). Para peserta merasa
sudah merasa tidak direpotkan lagi dengan menerapkan pembukuan 7 orang (87,5%) dan yang sudah
mengerti bahwa bisnis bisa berkembang dengan melakukan pembukuan ada 8 orang ( 88,9%). Mereka

merasa senang mendapatkan ceramah dan pelatihan Akuntansi.
REFERENSI :

Kirana, D. J., & Guritno, Y. (2019). Penerapan Laporan Keuangan Bagi Usaha Mikro dan Kecil di
Wilayah Ciracas Jakarta Timur. Jurnal Akuntanssi Manajerial, 4(2), 38-48

Kirana, D. J., & Sitanggang, K. (2019). Pendampingan Penerapan Laporan Keuangan di Era Digital
Bagi UMKM Ciracas. SENABDIKOM, 1(1), 59-63.

Kurniawati, E.P, Nugroho,P.I, dan Arifin, C.2012.Penerapan Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM). JMK, Vol 10 No. 2, September 2012

Savitri,V.S,Saifudin. 2018. Penerapan Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi Pada
UMKM MR. Pelangi Semarang). Jurnal Manajemen Bisnis dan Inovasi VOL.5 NO.2. JULI
2018, Hal 117-125

SINABIS 2020 | Hal.101



Udin R, dkk. 2017, Accounting Practices of Small and Medium Enterprises in Rangpur,
Bangladesh . Journal of Business & Financial Affairs DOI: 10.4172/2167-0234.1000299

Warsono, Sony, Darmawan,A. dan Arsyadi Ridha,M. 2010. Akuntansi UMKM Ternyata Mudah
Dipahami dan Dipraktikkan. Asgard Chapter Yogyakarta. https://docplayer.info/51844631-
Akuntansi-umkm-ternyata-mudah-dipahami-dipraktikkan.html

Weygandt, Kieso, Kimmel.2015. Accounting Principles 12e, Willey International Edition

Guritno, Y., & Kirana, D. J. (2020) Penerapan Sistem Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah Kecamatan Pandeglang Kabupaten Pandeglang Propinsi Banten. Jurnal Riset
Akuntansi & Komputerisasi Akuntansi ,11(1) 18-35

https://www.kompasiana.com/ulinnuhal4/5¢179e78aeebe162937b2adc/peran-akuntansi-dalam-bisnis-
umkm

https://money.kompas.com/read/2018/08/30/144531526/masih-banyak-pelaku-umkm-buta-akuntansi

https://ekonomi.bisnis.com/read/20190109/12/876943/kontribusi-umkm-terhadap-pdb-2019-
diproyeksi-tumbuh-5

SINABIS 2020 | Hal.102


https://docplayer.info/51844631-Akuntansi-umkm-ternyata-mudah-dipahami-dipraktikkan.html
https://docplayer.info/51844631-Akuntansi-umkm-ternyata-mudah-dipahami-dipraktikkan.html
https://www.kompasiana.com/ulinnuha14/5c179e78aeebe162937b2adc/peran-akuntansi-dalam-bisnis-umkm
https://www.kompasiana.com/ulinnuha14/5c179e78aeebe162937b2adc/peran-akuntansi-dalam-bisnis-umkm
https://money.kompas.com/read/2018/08/30/144531526/masih-banyak-pelaku-umkm-buta-akuntansi
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190109/12/876943/kontribusi-umkm-terhadap-pdb-2019-diproyeksi-tumbuh-5
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190109/12/876943/kontribusi-umkm-terhadap-pdb-2019-diproyeksi-tumbuh-5

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN HOME INDUSTRY BAKSO KERANG
DI DESA BLURU KIDUL, KOTA SIDOARJO

Didiek Tranggono!, Ririn PuspitaTutiasri?, Andre Yusuf Trisna Putra3,
"Prodi Ilmu Komunikasi UPN “Veteran” Jawa Timur
Prodi Ilmu Komunikasi UPN “Veteran” Jawa Timur
3Prodi Teknologi Pangan UPN “Veteran” Jawa Timur
*E-mail: di2ektranggono@gmail.com

ABSTRAK

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sumber Rejeki dan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sumber Makmur adalah
komunitas/ kelompok masyarakat yang bergerak pada bidang ekonomi di Desa Blurukidul, Kecamatan Sidoarjo,
Kabupaten Sidoarjo. KUB ini merupakan wadah masyarakat Desa Blurukidul dalam menjalankan usaha berbasis
hasil perikanan, seperti usaha ikan asap, kerupuk ikan, bakso ikan dan nugget kerang. Salah satu usaha yang
dijalankan anggota KUB tersebut adalah mengembangkan usaha home industry pembuatan bakso kerang. Kendala
yang dihadapi KUB ini adalah usaha yang dijalankan tidak dapat berjalanan secara berkala dan berkelanjutan. Hal
ini disebabkan kurangnya pengetahuan anggota KUB dalam menjalankan bisnisnya. Selain itu, kurangnya
pengetahuan dalam penggunaan teknologi tepat menyebabkan usaha yang telah jalan tidak dapat berkembang
dengan baik. Oleh karena itu, pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pendampingan dan introduksi
alat dalam pengembangan usaha home industry bakso kerang. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan
memberikan pelatihan cara pembuatan bakso kerang. Peserta mendapatkan ilmu dan pengalaman dalam
memproduksi bakso kerang yang bergizi dan aman. Kegiatan selanjutnya adalah menyediakan alat pencetak bakso
yang dihibahkan guna meningkatkan kapasitas produksi bakso kerang. Penggunaan alat pencetak bakso otomatis
terbukti mampu meningkatkan kapasitas produksi bakso kerang yang dihasilkan. Hasil dari kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas usaha yang dijalankan oleh KUB Sumber Rejeki dan KUB Sumber Makmur.
Kata kunci: Bakso; alat pencetak bakso; Sidoarjo

ABSTRACT

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sumber Rejeki dan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sumber Makmur is
community group engaged in the economy in Blurukidul village, Sidoarjo district, Sidoarjo. This KUB is forum
for people of Blurukidul village to run fishery product-based bussines, such as fish smoked, fish crackers, fish
meatball, and fish nugget. Clam meatball is on of business carried out by member of KUB. The problem faced by
KUB is that business can not run regularly and continuously. This is due to lack of knowledge of KUB members
in running their business. In addition, lack of knowledge in the use appropriate technology causes business cannot
develop properly. Therefore, in the community service activity, assistance and introduction of tool was carried out
in the development of clam meatball home industry. Community service activities are carried out by providing
training on how to make clam meatballs. Participants gain knowledge and experience in producing nutritious and
safe clam meatballs. The next activity was grant of a semi-automatic meatballs printer. Using of a semi-automatic
meatballs printer has been proven to increase the production capacity of clam meatballs produced. The results of
this activity are expected to increase the productivity of the business run by this KUB.

Keyword: meatballs, meatball printer; Sidoarjo

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi di suatu daerah dapat diukur dari beberapa aspek antara lain
pendapatan per kapita, jumlah usaha yang bergerak baik skala besar, menengah atau kecil dan angka
pengangguran pada kurun waktu tertentu. Sidoarjo sebagai salah satu kota terbesar kedua di Jawa Timur

tercatat memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang positif, pada kurun waktu 2012-2016 pertumbuhan
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ekonominya berturut-turut 7,26%, 6,89%, 6,44%, 5,24% 5,51%, dan 5,80%. Industri pengolahan,
perdagangan serta penyediaan akomodasi menjadi penyumbang terbesar pertumbuhan ekonomi di

Sidoarjo. Oleh karena itu, tidak salah apabila pendapatan asli daerah Sidoarjo tahun 2017 mencapai

Rp1.671.806.819.696,53 (Sektoral, 2018)

Usaha rumahan (home industry) menjadi salah satu pendukung pendapatan kota Sidoarjo.
Tercatat lebih dari 20 macam jenis home industry mulai dari pengolahan makanan, jasa catering hingga
sector jasa. Usaha kecil mempunyai peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu daerah.
Pengembangan usaha kecil di Indonesia merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi
nasional. Home industry berperan sebagai tulang punggung sistem ekonomi kerakyatan berfungsi dalam
mengurangi masalah kesenjangan ekonomi antara pelaku usaha dan karyawan. Selain itu, meningkatnya

perekonomian daerah dapat mendukung dalam usaha ketahanan ekonomi nasional (Zuhri, 2013).

Home industry biasanya dijalankan oleh suatu keluarga tanpa adanya dukungan modal dan
pengetahuan bisnis yang kuat. Oleh karena itu, home industry rentan tutup apabila menghadapi
tantangan yang cukup sulit. Oleh karena itu, pemerintah Desa biasanya membetuk kelompok-kelompok
usaha bersama (KUBE) seperti kelompok petani, kelompok pengrajin, kelompok nelayan, kelompok
ibu-ibu PKK dan lain-lain. Dengan adanya KUBE, usaha home industry dapat berjalan dengan dukunga
moril dan materiil dari kelompok tersebut. Namun demikian, KUBE juga mempunyai tantangan agar
dapat menjalankan fungsinya secara baik. Adanya penghambat dalam menjalankan program Kelompok
Usaha Bersama (KUBE, seperti kurang pahamnya masyarakat tentang apa itu Kelompok Usaha
Bersama (KUBE), tidak ada kemauan untuk mengambil resiko, kesibukan dalam mengurus rumah
tangga, tidak berjalan jika tidak di dampingi. Oleh karena itu, KUBE harus mendapatkan motivasi dan
pendamping yang tepat (Sitepu, 2016).

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sumber Makmur dan Kelompok Usaha Bersama (KUB)
Sumber Rejeki adalah komunitas/ kelompok masyarakat yang bergerak pada bidang ekonomi di Desa
Blurukidul, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo. KUB ini merupakan wadah masyarakat Desa
Blurukidul dalam menjalankan usaha berbasis hasil perikanan, seperti usaha ikan asap, kerupuk ikan,
bakso ikan dan nugget kerang. Salah satu usaha yang dijalankan anggota KUB tersebut adalah
mengembangkan usaha home industry pembuatan bakso kerang. Kendala yang dihadapi KUB ini adalah
usaha yang dijalankan tidak dapat berjalanan secara berkala dan berkelanjutan. Hal ini disebabkan
kurangnya pengetahuan anggota KUB dalam menjalankan bisnisnya. Selain itu, kurangnya pengetahuan
dalam penggunaan teknologi tepat menyebabkan usaha yang telah jalan tidak dapat berkembang dengan

baik.

Minimnya pengetahuan mengenai manajemen organisasi, pengetahuan pengolahan makanan
yang baik serta pengetahuan strategi pemasaran produk menjadi salah satu hambatan dalam KUB

tersebut dapat berkembang dan bermanfaat bagi kelompoknya. Oleh karena itu melalui kegiatan
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pengabdian masyarakat Penerapan Hasil Penelitian Bagi Masyarakat (PIHAT) dengan judul
“Pendampingan Perempuan Nelayan Dalam Pengembangan Usaha Home Industri Bakso Kerang Di
Desa Blurukidul Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo” dilakukan pendampingan dan introduksi alat

dalam pengembangan usaha home industry bakso kerang.

METODE PENELITIAN
Kegiatan yang dilakukan adalah edukasi dan pendampingan bagi Kelompok Usaha Bersama

(KUB) Sumber Rejeki dan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sumber Makmur, Kedua KUB tersebut
kelompok masyarakat beralamat di Desa Blurukidul, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo. Metode
pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah survei, sosialisasi pengelolaan KUB dan introduksi alat pengolah
bakso kerang. Pada kegiatan ini dilakukan penghibahan alat pencetak bakso otomatis untuk membantu

membantu produksi bakso kerang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Survei

Berdasarkan hasil survei secara langsung dan wawancara, Bersama (KUB) Sumber Rejeki dan
Kelompok Usaha Bersama (KUB) Sumber Makmur mempunyai beberapa kendala antara lain:
1. KUB tidak dapat berperan secara maksimal dalam mendukung usaha anggota-anggotanya
2. Tidak adanya rapat atau pertemuan terjadwal yang dikoordinasi oleh ketua KUB
3. Usaha yang dijalankan oleh anggota seperti kerupuk ikan, bakso sapi, bakso kerang tidak dapat
berjalan lancar.
4. Belum adanya peralatan yang mendukung anggota dalam meningkatkan kapasitas usaha yang

dijalankan.

Kegiatan Edukasi dan Sosialisasi Peran KUB

Kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan materi tentang pentingnya peran KUB dalam
menjaga eksistensi usaha para anggotanya. Materi yang disampaikan terbagi dalam beberapa sub tema
antara lain peran KUB dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, kewajiban dan hak anggota
KUB, manajemen pengelolaan KUB dan peran pendamping terhadap pengembangan usaha KUB.
Materi disampaikan dengan media slide presentasi dan video demo. Materi disampaikan langsung
kepada anggota KUB Sumber Makmur dan KB Sumber. Selain itu, kegiatan sosialisasi dihadiri
langsung oleh kepala desa Bluru Kidul, Bapak Tri Prasetyo.
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Gambar 1. Sosialisasi dan pendampingan KUB

Pendamping/fasilitator berperan penting dalam keberlanjutan KUB. Pendamping berperan
membantu KUB dalam menjalankan dan mengembangkan usaha mereka antara lain peran dalam
pemberian semangat sosial, peran dalam memfasilitasi kelompok,dan peran dalam melakukan
komunikasi pribadi (Nanlohy et al., 2019). Selain itu, disiplin menjadi kunci sukses dalam menjalankan
usaha dalam binaan KUB. Pengurus dan anggota KUB harus secara disiplin menjalankan fungsinya
masing-masing-masing. Masing-masing peran dari pengurus dan anggota harus dapat memperoleh

pembagian kerja yang adil dan transparan (Ningrum, 2017).

Kegiatan Introduksi Alat Pencetak Bakso

Peserta mendapatkan ilmu dan pengalaman dalam memproduksi bakso kerang yang bergizi
dan aman. Kegiatan selanjutnya adalah menyediakan alat pencetak bakso semi-otomatis yang
dihibahkan guna meningkatkan kapasitas produksi bakso kerang. Penggunaan alat pencetak bakso
otomatis terbukti mampu meningkatkan kapasitas produksi bakso kerang yang dihasilkan. Hasil dari
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas usaha yang dijalankan oleh KUB Sumber
Rejeki dan KUB Sumber Makmur.
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Gambar 2. Uji coba alat pencetak bakso

Alat pencetak bakso yang dihibahkan mempunyai spesifikasi yaitu dimensi
1250x500x500mm, daya listrik 1.110 watt. Alat pencetak bakso dapat beroperasi secara batch dengan
kapasitas tangki adonan hingga 10 kg dengan kecepatan pencetakan 300 bakso/menit. Alat pencetak
bakso dapat mencetak bakso dengan kecepatan yang tinggi dengan ukuran yang seragam. Selain itu,
ukuran bakso dapat diatur dengan 3 macam ukuran yang dan disesuaikan ukuran bakso yang telah
banyak beredar di pasaran.

Pada kegiatan ini, dilakukan juga uji coba dan pelatihan penggunaan alat pencetak bakso. Tim
pengabdian dibantu dengan teknisi memberikan penyuluhan dan pelatihan secara langsung cara
penggunaan alat tersebut. Peserta pelatihan cukup antusias dalam pelatihan tersebut. Hal ini dapat dilihat
dari anemo peserta dalam mengikuti pelatihan dari awal hingga berakhirnya acara. Anggota KUB
sebelumnya telah mencoba usaha seperti pembuatan kerupuk ikan, bakso sapi, bakso kerang, dan nugget
kerang. Dengan adanya dukungan alat pencetak bakso ini diharapkan meningkatkan kinerja dan

kapasitas usaha, terutama yang bergerak di bidang usaha penjualan bakso.

PERMASALAHAN SOLUSI
M KUB tidak berperan Edukasi dan Monitoring dan
M secara maksimal sosialisasi peran pendampingan
I —» | dalam mendukung | KUB dalam | setelah pelatihan
T usaha anggota- menjalankan usaha.
R anggotanya
A
Produk Mitra Pelatihan dan Monitoring dan
(Bakso Kerang) Pendampingan: pendampingan
kurang mampu Penyuluhan setelah pelatihan
bersaing dengan pembuatan
produk bakso-bakso bakso kerang.
lain
v
EVALUASI
LUARAN

1. Berjalannya KUB secara konsisten
2. Produk Bakso Kerang

Gambar 3. Model pelaksanaan kegiatan abdimas
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah diharapkan dengan adanya pendampingan pengelolaan
KUB dan pelatihan pembuatan alat pencetak bakso dapat meningkatkan produktivitas usaha yang
dijalankan oleh KUB Sumber Rejeki dan KUB Sumber Makmur.

SARAN
Pada kegiatan ini, penulis memberikan saran pada kegiatan yang akan datang dapat dilakukan
pelatihan tentang olahan produk pangan yang berbasis perikanan yang dapat mendukung jenis usaha di

Desa Bluru Kidul, Kota Sidoarjo.
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SOSIALISASI INSENTIF PAJAK BAGI PELAKU UMKM SEBAGAI DAMPAK
PANDEMI COVID-19 DI KECAMATAN CIRACAS JAKARTA TIMUR

Ratna Hindria Dyah Pita Sari', Dewi Darmastuti’, Dwi Jaya Kirana’, Aniek Wijayanti*
1234UPN Veteran Jakarta

*E-mail: ratnahindria@upnvj.ac.id

ABSTRAK

Pandemi Covid-19 berdampak pada sektor ekonomi di seluruh negara. Indonesia terkena dampak pandemi ini
sampai dengan melakukan PHK kepada mayoritas karyawannya. Bagi pelaku UMKM, pandemi covid-19 telah
menyebabkan para pelaku bisnis tidak hanya melakukan PHK terhadap karyawannya, tetapi juga kesulitan untuk
mencukupi biaya-biaya operasional perusahaan lainnya. Kewajiban perpajakan tentu saja menjadi prioritas yang
kedua. Upaya untuk terus bisa beroperasi merupakan prioritas utama bagi mereka.Dalam situasi ini pemerintah
harus memberikan peranan bagi mereka melalui kebijakan. Dalam perpajakan, pemerintah menerbitkan PMK No
44/PMK.03/2020 tentang insetif pajak untuk Wajib pajak terdampak pandemic Corona Virus Disease 2019. Dalam
kondisi saat ini tentu saja peraturan yang telah diterbitkan pemerintah dalam rangka memberikan keringanan
perpajakan bagi para wajib pajak khususnya pelaku UMKM harus benar-benar dapat dimanfaatkan. Untuk itu
kami dari akademisi, dalam hal ini sebagai pendukung kesuksesan kebijakan pemerintah akan memberikan
sosialisasi atas PMK No 44/PMK.03/2020 dan bagaimana pemanfaatannya.

Kata kunci: Pandemi; insentif pajak; UMKM.

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has a huge impact on economic sectors across the country. Indonesia was affected by this
pandemic to the point of laying off the majority of its employees. For MSMEs, the Covid-19 pandemic has caused
business people not only to lay off their employees, but also to find it difficult to meet their company operational
costs. How to continue to operate is a top priority for MSMEs, tax obligations are of course the second priority. In
this situation, the government must play a role for MSMEs through policies. In taxation, the government issued
PMK No. 44 / PMK.03 / 2020 concerning tax incentives for taxpayers affected by the 2019 Corona Virus Disease
pandemic. In current conditions, of course, the regulations that have been issued by the government are in order
to provide tax relief for taxpayers, especially MSMEs should actually be utilized. For this reason, from academics,
we are conducting socialization on PMK No. 44 / PMK.03 / 2020 and how to use it as a form of our support for
the success of government policies.

Keywords: Pandemic; tax incentives; MSMEs.
1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki proporsi terbesar dari total keseluruhan
jumlah pelaku usaha di Indonesia. Perkembangan jumlah pelaku UMKM juga terus mengalami
peningkatan selama tahun 2012-2017. Jumlah pelaku usaha mikro (UM) pada tahun 2012 mencapai
54.559.969 sedang tahun 2017 mencapai 62.106.900 atau mengalami kenaikan 13.83%. Untuk
jumlah usaha kecil (UK) pada tahun 2012 mencapai 602.195 sedang tahun 2017 mencapai 757.090
atau mengalami kenaikan 25.72%. Jumlah pelaku Usaha Menengah (UM) pada tahun 2012
mencapai 44.280 sedang tahun 2017 sebanyak 58.627 atau mengalami kenaikan 32.40%. secara
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keseluruhan kenaikan jumlah UMKM dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2017 adalah 13.98%
(Badan Pusat Statistik, 2015). Perkembangan jumlah pelaku UMKM dapat dilihat pada Gambar di

bawah ini
Total UMKM
64.000.000 62.922.617
61.651.176
62.000.000
60.000.000 59.262.772
57.895.721
58.000.000 56.534.591
56.000.000 55.206.444
54.000.000
52.000.000
50.000.000
2012 2013 2014 2015 2016 2017

Sumber: Data diolah penulis

Gambar 1 Perkembangan Jumlah UMKM

Menurut Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia, UMKM diklasifikasikan menjadi 4

(empat) kelompok, yaitu:
UMKM sektor informal, seperti pedagang kaki lima

b. UMKM mikro yang terdiri atas UMKM yang memiliki kemampuan sifat pengrajin tetapi
kurang memiliki jiwa kewirausahaan untuk mengembangkan usahanya

c. Usaha Kecil Dinamis yaitu UMKM yang mampu berwirausaha dengan menjalin kerjasama
(menerima pekerjaan sub kontrak) dan ekspor

d. Fast Moving Enterprise yaitut UMKM yang mempunyai kewirausahaan yang cakap dan telah
siap bertransformasi menjadi usaha besar.

Mengacu pada Undang-undang No.20 Tahun 2008 tentang UMKM pasal 6, disebutkan kriteria
bagi usaha di tingkat usaha mikro, usaha kecil, dan tingkat usaha menengah. Pada tingkat usaha
mikro, kriterianya adalah (1) memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,- (lima puluh
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha (2) memiliki hasil penjualan tahunan
paling banyak Rp.300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah). Pada tingkat usaha kecil, kriterianya adalah
(1) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha (2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta rupiah). Sedangkan
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pada tingkat usaha menengah, kriterianya adalah (1) memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp.500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,-
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan (2) memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp.2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp.50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah).

Bagi pelaku UMKM yang masih memiliki peredaran bruto Rp.4,8 Milyar tiap tahunnya, saat
ini pelaku usaha ini menjadi wajib pajak dengan pengenaan PPh Final 0.5% dari peredaran bruto.
Hal ini diatur dalam Peraturan Pemerintah No 23 Tahun 2018 dan Peraturan Meteri Keuangan
Nomor 99/PMK.03/2018. Dalam peraturan ini menyebutkan bahwa objek pajak atas PPh Final 0.5%
adalah penghasilan usaha yang diterima atau diperoleh wajib pajak dalam negeri dengan
penghasilan tertentu. Penghasilan tertentu yang dimaksud adalah penghasilan yang tidak melebihi
Rp.4.8 Milyar dalam satu tahun. Dalam peraturan ini juga menyebutkan bahwa wajib pajak yang
dikenakan atas PPh Final ini adalah wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak berbentuk koperasi,
persekutuan komanditer, firma, atau perseroan terbatas yang menerima atau memperoleh
penghasilan dengan peredaran bruto tidak melebihi Rp.4.8 Milyar dalam satu tahun.

Penerbitan Peraturan Pemerintah No 23 tahun 2018 merupakan revisi dari Peraturan
sebelumnya yaitu Peraturan Pemerintah No 46 Tahun 2013. Perubahan peraturan ini pada
hakikatnya adalah harapan untuk terus menstimulus dan mendorong peranan pelaku UMKM dalam
perpajakan. Safrina, et.al (2018) melakukan kajian dalam penerapan Peraturan Pemerintah No 23
tahun 2018 bagi pelaku UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mencapai keefektifan
dari kebijakan tersebut, perlu adanya peran pemerintah dalam hal strategi maupun sosialisasi.

Sampai saat ini hal terkait perpajakan masih menjadi hal yang tidak biasa bagi para pelaku
UMKM. Kurangnya pemahaman terkait perpajakan menyebabkan kurangnya kepatuhan bagi wajib
pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Permata
Sari, et al (2017) menyebutkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kalsum, et, al (2015) juga menyebutkan bahwa
pemahaman perpajakan berpengaruh siknifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota
Pekan Baru. Penerapan sistem pemajakan di Indonesia yaitu dengan menggunakan Self Assesment
System mengharuskan para wajib pajak untuk melakukan perhitungan, pembayaran, dan pelaporan
secara mandiri. Implementasi sistem pemajakan tersebut akan sangat terhambat apabila tingkat
pengetahuan wajib pajak masih kurang. Melalui penyuluhan dan sosialisasi perpajakan dapat
menjadi media transfer informasi dan pengetahuan bagi wajib pajak.

Penelitian dilakukan di Kota Gede Yogyakarta, menguji kepatuhan pembayaran pajak pada
pelaku UMKM Pasca Penerbitan Peraturan Pemerintah No.23 Tahun 2018. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa responden bersedia untuk menjalankan kewajiban perpajakannya dengan tarif
baru tersebut, akan tetapi responden berharap mendapatkan sosialisasi secara berkelanjutan

(Maulida, Alfiatul, 2018).
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Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Maulida (2018), Tatik (2018) melakukan
penelitian berupa studi Kasus di UMKM Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa tarif pajak yang ditetapkan cukup memberatkan dan pelaku UMKM juga masih
kurang paham terhadap kewajiban perpajakan yang seharusnya dilaksanakan.

Sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Dwi Ananda,
et, al). Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulita Adriani, et al
(2017) yang menyebutkan bahwa sosialisasi pajak dan pemahaman perpajakan berpengaruh postif
terhadap kesadaran pajak. Sosialisasi perpajakan diharapkan mampu menggugah kesadaran wajib
pajak.

Pandemi covid-19 masih melanda Indonesia. Para pelaku UMKM merupakan salah satu
pelaku ekonomi yang terdampak secara signifikan atas pandemi ini.Pemerintah sampai saat ini terus
melakukan upaya pemberian insetif pajak bagi para pelaku UMKM.Sampai saat ini, pemerintah
setidaknya sampai empat kali peraturan dalam pemberian kebijakan insetif pajak yaitu PMK
No.23/PMK.03/2020, PMK No0.44/PMK.03/2020, PMK No.86/PMK.03/2020, dan yang terakhir
adalah PMK No.110/PMK.03/2020. Dalam PMK No.44/PMK.03/2020 yang telah disebutkan
bahwa pelaku UMKM mendapat insetif pajak berupa pembebasan pengenaan PPh Final. Sampai
dengan peraturan terakhir yaitu PMK No.110/PMK.03/2020 menyebutkan bahwa insetif pajak
tersebut diperpanjang sampai dengan Desember 2020. Tentu saja hal tersebut menjadi “kabar baik
“ bagi pelaku UMKM untuk terus memanfaatkan kebijakan tersebut. Namun mengacu pada hasil
penelitian penelitian terdahulu, bahwa pemahaman terkait perpajakan bagi pelaku UMKM samapai
saat ini masih sangat rendah. Tentu saja hal tersebut menjadi faktor penghambat bagi pelaku UMKM
dalam memanfaatkan insetif pajak. Menilik dari peraturan yang ada, insetif pajak yang diberikan
tidak serta merta berlaku tanpa ada langkah-langkah pelaporan yang harus dilakukan oleh pelaku
UMKM. Untuk itu, dalam upaya mendukung kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah
serta dalam upaya Pengabdi dalam memberikan sumbangsih pengetahuan kepada pelaku UMKM,
maka Pengabdi akan melaksanakan Sosialisasi Insetif Pajak bagi Pelaku UMKM sebagai Dampak
Pandemi Covid-19.

2. METODE PENELITIAN
Berdasar pada permasalahan di atas, penulis melaksanakan sosialisasi Insentif Pajak bagi
Pelaku UMKM sebagai Dampak Pandemi Covid-19 bagi pelaku UMKM di Kecamatan Ciracas
Jakarta Timur pada Kamis, 4 Juni 2020. Mengingat situasi saat ini pandemic covid-19 masih belum

mereda, maka program sosialisasi ini diadakan secara virtual melalui zoom meeting.
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2.1 Prosedur Kerja/ Langkah kerja

Prosedur kerja yang dilakukan dalam sosialisasi ini adalah sebagai berikut:

Pada tahap awal mitra mengirimkan surat permohonan sebagai pembicara
b. Pada tahap pelaksanaan melakukan abdimas kepada para pelaku UMKM di
Kecamatan Ciracas Jakarta Timur terkait insetif pajak

c. Pada tahap akhir melakukan pelaporan hasil pelaksanaan progam Abdimas

2.2 Partisipasi Mitra
Partisipasi mitra dalam pelaksaan abdimas ini adalah mengkoordinir bagi para pelaku
UMKM di Kecamatan Ciracas Jakarta Timur agar ikut serta dalam sosialisasi ini untuk

memberikan tambahan pengetahuan dan implementasi dalam memanfaatkan insetif pajak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengacu pada hasil pelaksanaan pengabdian, dapat dilihat bahwa pelaku UMKM di
Kecamatan Ciracas Jakarta Timur bergerak di bidang, makanan, pakaian, dan jasa cetak. Para pelaku
UMKM masih memiliki omset di bawah Rp.4.8 Milyar setiap tahunnya. Setelah dilaksanakan
Sosialisasi, Pengabdi melaksanakan evaluasi atas pelaksanaan pengabdian dengan menyebarkan
questioner kepada peserta. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan progam.
Dalam evaluasi ini ada beberapa hal penting yang cukup menarik bagi Pengabdi yaitu mayoritas
para pelaku UMKM masih belum memahami secara mendalam terkait Peraturan Pemerintah No 23
Tahun 2018. Hal tersebut tentu dapat mencerminkan bahwa para Pelaku UMKM selama kebijakan
dikelaurkan belum menjalankan yang telah diamanatkan dalam aturan. Selain itu bagi para pelaku
UMKM yang selama ini telah melaksanakan kewajiban perpajakannya masih belum mendalami
secara penuh insetif pajak yang dikeluarkan pemerintah. Akibatnya, insetif pajak yang seharusnya
bisa dimanfaatkan oleh pelaku UMKM dalam masa Pandemi Covid-19 ini belum secara optimal

dimanfaatkan.

4. KESIMPULAN
Mengacu pada hasil kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan, Pengabdi menyimpulkan
bahwa sampai saat ini masih banyak pelaku UMKM yang masih belum cukup memahami peraturan
perpajakan yang ada di Indonesia khususnya Peraturan Perpajakan yang jelas mengatur kewajiban
bagi pelaku UMKM. Hal ini dapat disimpulkan bahwa insetif pajak yang dikeluarkan oleh

pemerintah pada masa pandemic covid-19 ini pun menjadi kurang optimal untuk dimanfaatkan
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan persaingan usaha yang semakin tinggi membuat para pelaku Usaha Mikro Kecil,
dan Menengah (UMKM) harus memiliki strategi pemasaran yang baik untuk tetap dapat bersaing dengan para
kompetitornya. Penelitian ini dilakukan untuk mengenalkan digital marketing dalam strategi pemasaran oleh
UMKM dalam menghadapi persaingan di era digital. Salah satu UMKM yang sudah berjalan lancar di
Kabupaten Sidoarjo adalah UMKM UD. Viskar Mandiri, di UMKM UD. Viskar Mandiri ini memproduksi
olahan kerupuk yang dibuat dengan menggunakan bahan baku beras yaitu kerupuk puli. Namun, wawasan dan
kemampuan pemilik UMKM UD. Viskar Mandiri untuk menerapkan teknologi di kegiatan ekonominya kurang
berkembang sehingga strategi pemasaran yang dilakukan pemilik UMKM sangat terbatas. Teknik pemasaran
melalui digital marketing adalah salah satu upaya untuk meningkatkan produksi Karena melalui digital
marketing khalayak umum akan lebih tau produk-produk yang dijual. Pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskripsif, yang mana teknik penentuan tempat menggunakan metode purposive area, dalam
hal ini penelitian yang menggunakan purposive sampling. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Penerapan
strategi yang menjadi strategi prioritas oleh pelaku UMKM adalah: Pemilik UMKM menerapkan metode
konvensional dalam pemasaran produknya.

Kata kunci: Strategi Pemasaran, Digital Marketing, UMKM.

ABSTRACT

The development of technology and increasingly high business competition makes Small and Medium Enterprise
(SMEs) have a good marketing strategy to remain competitive with their competitors. This research was
conducted to introduce digital marketing in marketing strategies by SMEs in facing competition in the digital era.
One of the SMEs that has been running smoothly in Sidoarjo Regency is the SMEs UD. Viskar Mandiri, at SMEs
UD. Viskar Mandiri produces processed crackers that are made using rice as raw material, namely puli
crackers. However, the insights and abilities of the owner of UD. Viskar Mandiri to apply technology in its
economic activities is less developed so that the marketing strategy carried out by SMEs owners is very limited.
Marketing techniques through digital marketing are an effort to increase production because through digital
marketing the general public will know more about the products being sold. In this study using descriptive
qualitative research, where the technique of determining the place using the purposive area method, in this
research using purposive sampling. The results of the study indicate that the implementation of strategies that
become priority strategies by SMEs owners are: SMEs owners apply conventional methods in marketing their
products.

Keywords: Marketing strategy, Digital Marketing, Small and Medium Enterprises.
PENDAHULUAN

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan suatu usaha yang berperan penting
dalam perekonomian nasional. Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) belakangan
ini semakin menarik perhatian pemerintah. Paling tidak terdapat tiga alasan penting yang
melatar-belakangi hal pengembangan UMKM tersebut: Pertama, UMKM telah terbukti ampuh sebagai

penyelamat dalam krisis ekonomi yang melanda industri. Kedua, potensinya yang besar dalam
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menciptakan lebih banyak kesempatan kerja. Ketiga, segmen UMKM dapat ditemukan di segala
sektor industri, mulai dari yang berteknologi sederhana hingga yang relatif canggih. UMKM diyakini
sebagai pilar utama pembangunan ekonomi, sehingga sudah seharusnya diberikan dorongan,
kesempatan, dan dukungan sebagai wujud keberpihakan terhadap ekonomi kerakyatan. UMKM dapat
dipandang sebagai katup penyelamat dalam proses pemulihan ekonomi nasional dan telah terbukti
tahan terhadap krisis. Namun, seperti yang kita ketahui bahwa mayoritas UMKM masih berjualan
melalui metode konvensional, yaitu memperjual-belikan produknya hanya melalui transaksi bertatap
muka secara langsung. Hal ini sangat amat disayangkan, karena penjualan secara konvensional

terhambat oleh jarak dan waktu.

Kendala utama yang dihadapi UMKM Kerupuk Puli UD.Viskar Mandiri ini dalam
perkembangannya yaitu mengenai sistem pemasaran yang masih menggunakan metode konvensional
dalam pemasaran produknya .Dalam menghadapi mekanisme pasar yang makin terbuka dan
kompetitif, penguasaan pasar merupakan prasyarat untuk meningkatkan daya saing. Terlebih dengan
semakin banyaknya masyarakat yang memanfaatkan internet dan semakin mudah serta murahnya
koneksi internet, UMKM Kerupuk Puli UD.Viskar Mandiri dituntut untuk melakukan perubahan guna
meningkatkan daya saingnya agar dapat terus berjalan dan berkembang. Salah satunya adalah dengan
cara menggunakan teknologi informasi (TI). Penggunaan TI dapat meningkatkan transformasi bisnis
melalui kecepatan, ketepatan dan efisiensi pertukaran informasi dalam jumlah yang besar. Oleh karena
itu, peran digital marketing diperlukan dalam mendorong keberhasilan perusahaan untuk memperluas
akses pasar melalui pemanfaatan teknologi informasi berbasis web yang dapat digunakan sebagai

media komunikasi pemasaran modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang diuraikan dengan
kata-kata menurut pendapat subjek penelitian. Metode penentuan lokasi penelitian menggunakan
metode purposive area, yaitu pemilihan tempat penelitian yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.
Adapun lokasi penelitian yang ditetapkan oleh peneliti yaitu UMKM Kerupuk Puli UD. Viskar
Mandiri Kabupaten Sidoarjo. Metode penentuan informan penelitian menggunakan metode purposive
sampling. Adapun informan utama dalam penelitian ini adalah Pemilik UMKM Kerupuk Puli UD.
Viskar Mandiri Kabupaten Sidoarjo. Jenis dan sumber data berupa data primer dan data sekunder.
Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh secara langsung dari subjek atau
manajer umkm kerupuk puli yang melalui wawancara dengan subjek/ narasumber yang berkaitan
dengan strategi pemasaran yang digunakan dan data sekunder berupa dokumen-dokumen, seperti data
jumlah karyawan, kegiatan strategi pemasaran yang dilakukan UMKM Kerupuk Puli UD. Viskar
Mandiri Kabupaten Sidoarjo, dan profil UMKM Kerupuk Puli UD. Viskar Mandiri Kabupaten
Sidoarjo. Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Dalam
metode wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap Pemilik UMKM Kerupuk Puli UD. Viskar

Mandiri Kabupaten Sidoarjo, selain itu wawancara dilakukan tehadap informan tambahan yang
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merupakan karyawan umkm kerupuk puli UD. Viskar Mandiri Kabupaten Sidoarjo. Adapun metode
dokumentasi berupa data-data tertulis atau dokumen yang berkaitan dengan data jumlah karyawan,
kegiatan strategi pemasaran yang dilakukan UMKM Kerupuk Puli UD.Viskar Mandiri Kabupaten
Sidoarjo, dan profil UMKM Kerupuk Puli UD. Viskar Mandiri Kabupaten Sidoarjo. Analisis data

dilakukan dengan cara reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

RUMUSAN MASALAH

Mengacu dari latar belakang di atas maka secara umum rumusan masalah adalah Bagaimana
mengenalkan digital marketing, apakah berpengaruh dalam meningkatkan volume penjualan hasil

industri rumahan.

BATASAN MASALAH

Banyak hal yang mempengaruhi peningkatan volume penjualan, promosi, periklanan,
kualitas produk, harga dan lain-lain. Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi pada social media
yang digunakan pemilik UMKM UD. Viskar Mandiri yang dapat memberikan pengaruh pada
peningkatan volume penjualan. Karena digital marketing bersifat sangat penting dalam penjualan
produk yang dimana memiliki beragam jenis e-commerce dengan fitur-fitur yang menarik para

pembeli.

TUJUAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini secara umum
mendeskripsikan bagaimana mengenalkan digital marketing apakah dapat memberikan pengaruh

terhadap peningkatan volume penjualan hasil industri rumah.

MANFAAT

Secara umum manfaat dari penelitian adalah untuk mengetahui apakah digital marketing dapat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan volume penjualan dari hasil industri UMKM UD.Viskar
Mandiri . Dan bagi penulis adalah sebagai suatu ekperimen untuk menambah wawasan yang dapat
dipakai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. Untuk pemilik UMKM sendiri bisa sebagai

wacana baru agar semakin berinovasi dalam memasarkan hasil industri rumahannya.

TINJAUAN PUSTAKA
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Sesuai dengan Undang- Undang Nomor 20

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) :

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan
yang memenubhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
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usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang ini.

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha
Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana

diatur dalam Undang-Undang ini.

Digital Marketing

Menurut Heidrick & Struggless (2009:1) adalah perkembangan dari digital marketing melalui web,
telepon genggam dan perangkat games, menawarkan akses baru periklanan yang tidak
digembor-gemborkan dan sangat berpengaruh. Jadi mengapa para marketer di seluruh Asia tidak
mengalihkan penggunaan budget dari marketing tradisional seperti TV, radio dan media cetak ke arah

media teknologi baru dan media yang lebih interaktif.

Ekonomi Digital

Konsep mengenai digital ekonomi pertama kali diperkenalkan Tapscott (1998), menjelaskan sebuah
sosiopolitik dan sistem ekonomi yang mempunyai karakteristik sebagai sebuah ruang intelijen,
meliputi informasi, berbagai akses instrumen informasi dan pemrosesan informasi dan kapasitas
komunikasi. Komponen ekonomi digital yang berhasil diidentifikasi pertama kalinya adalah industri
TIK, aktivitas e-commerce antarperusahaan dan individu, distribusi digital barang-barang dan jasa-jasa,
dukungan pada penjualan-penjualan barang-barang terutama sistem dan jasa-jasa yang menggunakan

internet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat telah berjalan dengan baik dan lancar. Pelaksana kegiatan
pengabdian ini dilakukan oleh tim pelaksana yaitu mahasiswa KKN sendiri. Adapun kegiatan
pengabdian masyarakat ini yakni dengan mengadakan sosialisasi strategi pemasaran bagi pelaku
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang terdapat di Desa Sarirogo . Seperti kita ketahui
bahwa UMKM memiliki peranan penting dalam lajunya perekonomian masyarakat. Oleh karena itu
dengan adanya keberadaan UMKM tersebut, yang merupakan penopang ekonomi masyarakat.
Sehingga penting sekali untuk terus dikembangkan, untuk itu sosialisasi sistem pemasaran itu perlu
bagi masyarakat khusunya pelaku usaha.

Dari kegiatan pengabdian yang kami lakukan tersebut, dapat dijelaskan hasil mengenai kegiatan yang
telah dilakukan diantaranya bahwa kegiatan sosialisasi dalam pengenalan digital marketing yang
ditujukan bagi pelaku UMKM ini dilaksanakan dirumah pemilik UMKM kerupuk puli tepatnya di
Desa Sarirogo , Kabupaten Sidoarjo . Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2020 dengan

narasumber dari anggota divisi umkm (kelompok kkn) menyampaikan sistem pemasaran yang
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dibutuhkan para usaha dikondisi pandemi seperti ini. Kegiatan dimulai pukul 14.00 WIB dan diakhiri
pukul 15.30 WIB. Peserta sosialisasi ini adalah pemilik di UMKM UD.Viskar Mandiri dengan jumlah
2 orang . Kegiatan ini diisi dengan penyampaian materi oleh narasumber dan tanya jawab seputar
strategi pemasaran dengan menggunakan digital marketing atau pemasaran secara online dengan
memanfaatkan media sosial seperti instagram, facebook, grup whatsapp, website, e-commerce dan
lain-lain.

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi oleh narasumber kemudian dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab. Dari kegiatan sosialisasi ini tampak bahwa pemilik UMKM UD.Viskar Mandiri ini
sudah memiliki dasar pengetahuan tentang bagaimana strategi pemasaran, tetapi belum memanfaatkan
teknologi yang ada sekarang dengan mamaksimal. Ibu Suwandi selaku pemilik UMKM UD. Viskar
Mandiri, terdapat rasa ketertarikan dengan materi digital marketing yang kami sampaikan, karena
Beliau sendiri sudah melakukan konsep digital marketing meskipun masih sederhana, hanya melalui
whatsapp saja. Yang dimana secara teori dan bagaimana penerapannya masih perlu diberi wawasan
yang lebih banyak lagi, bagaimana pengaplikasiannya dalam memasarkan produknya. Setelah
menerima Materi yang kami sampaikan, pemilik UMKM tersebut masih ragu dalam
pengimplementasian digital marketing yang lebih kompleks lagi di dalam usahanya. Karena,
kurangnya SDM yang bisa menjalankan operasional secara online dan pemilik juga kurang memahami
tentang digital marketing karena faktor usia.

Maka dari itu, kami kembalikan lagi segala keputusan kepada Pemilik untuk melakukan
pengembangan digital marketing pada usahanya atau tidak. Apabila Pemilik berubah pikiran dan ingin
melakukan pengembangan digital marketing lebih kompleks lagi pada usahanya, kami sebagai Divisi
UMKM siap untuk membantu Beliau dalam proses pengimplementasiannya. Kami juga sudah
memberikan pemahaman terhadap UMKM bahwa dengan adanya penambahan pengetahuan dan
wawasan baru mengenai memperjual-belikan produknya melalui Platform-Platform Digital Marketing
diharapkan pemilik UMKM lebih memahami lagi tentang bagaimana cara memasarkan suatu produk
sehingga jangkauan pasarnya semakin luas. Apalagi dengan banyaknya pesaing-pesaing baru yang
bermunculan dan kemajuan teknologi sekarang ini. Pemahaman strategi pemasaran tersebut sangat
penting bagi para pelaku usaha khususnya UMKM dalam menghadapi arus digitalisasi saat wabah
pandemi seperti sekarang ini.

KESIMPULAN
Dari kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa UMKM UD. Viskar Mandiri

memiliki potensi yang sangat besar meskipun terkendala oleh Wabah Virus Corona.
Meskipun penjualan menurun, namun UMKM tersebut tetap berjalan dengan baik. Dalam
penerapan digital marketing pemilik masih belum ada keinginan untuk mengembangkan
pemasaran produk UMKM tersebut di Platform-Platform Digital Marketplace, karena
terkendala oleh SDM yang mengoperasikannya dan Pemilik UMKM tersebut tidak terlalu

mengetahui tentang Digital Marketplace karena faktor usia.
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Maka dari itu kami mengharapkan kedepannya UMKM tersebut bisa
mengembangkan usahanya lagi di dalam pemasaran secara Online agar bisa memperluas
jangkauan pasar & konsumennya. Dan untuk tiadanya SDM yang mampu mengoperasikan
berjalannya operasional penjualan melalui digital marketplace, pemilik UMKM mungkin bisa
merekrut karyawan baru khusus untuk menjadi Admin dalam Platform-Platform penjualan

produk UMKM tersebut nantinya.
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ABSTRAK

Kompetisi didunia bisnis dalam era Revolusi Industri 4.0 ini tidak hanya sekedar mengandalkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saja, namun juga memerlukan perhatian terhadap kepemilikan Modal
Tak Nampak (Intangible Capital) diantaranya Relational Capital dan Entrepreneur Capital. Kompetisi tidak
memandang bentuk usahanya termasuk bisnis kuliner yang semakin berkembang pesat di era Revolusi Industri
4.0 ini. Modal yang dimiliki pebisnis untuk menciptakan dan menjaga hubungan dengan relasi harus tetap
dipertahankan dan ditingkatkan agar tidak kalah dalam kompetisi. Di samping itu Modal Berwirausaha sebagai
Modal Entrepreneur merupakan modal utama dalam berwirausaha.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mengkaji konsep Relational Capital dan Entrepreneur Capital pada bisnis rumah makan di
Surabaya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif, dengan menggunakan wawancara yang mendalam
terhadap informan yang dipilih. Dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, serta
teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan metode perbandingan tetap.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa untuk mengembangkan, mempertahankan bisnis
rumah makan, maka perlu mensinergikan relational capital yang meliputi: 1) kepercayaan pelanggan; 2) cita
rasa masakan; 3) memberikan pelayanan; 4) saluran distribusi dan juga entrepreneur capital yang meliputi; 1)
keberanian mengambil resiko; 2) bakat; 3) minat; dan 4) pengalaman.

Kata kunci: relational capital, entrepreneur capital

ABSTRACT

Competition in the business world in the era of the Industrial Revolution 4.0 does not only rely on advances in
science and technology, but also requires attention to ownership of Intangible Capital, including Relational
Capital and Entrepreneur Capital. The competition does not see the form of business, including the culinary
business which is growing rapidly in the era of the Industrial Revolution 4.0. The capital owned by a
businessman to create and maintain relationships with relationships must be maintained and improved so as not
to lose in competition. In addition, Entrepreneurial Capital as Entrepreneurial Capital is the main capital in
entrepreneurship. The purpose of this study is to determine and examine the concepts of Relational Capital and
Entrepreneur Capital in restaurant businesses in Surabaya. This research is a type of qualitative research, using
in-depth interviews with selected informants. With the data collection technique used was interviews, and the
data analysis technique used was descriptive qualitative with fixed comparison methods. Based on the research
results, it was found that to develop and maintain a restaurant business, it is necessary to synergize relational
capital which includes: 1) customer trust; 2) the taste of food; 3) provide services, 4) distribution channels; and
also entrepreneur capital which includes; 1) courage to take risks; 2) talent; 3) interest; and 4) experience.

Keywords: relational capital, entrepreneur capital

PENDAHULUAN

Dalam era Revolusi Industri ini kompetisi bisnis tidak memandang bidang usaha, semua

harus dapat menyesuaikan dengan kebutuhan selera konsumen. Perubahan gaya hidup dan kemajuan
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jaman menuntut tersedianya produk/layanan yang diinginkan. Kemudahan dan kepraktisan menjadi
model layanan konsumen yang selalu diinginkan, walaupun model tersebut bukan merupakan model
mutakhir, namun justru menuntut layanan prima yang selalu harus diperbarui. Bisnis kuliner
merupakan salah satu usaha yang mendapatkan perhatian konsumen yang cukup pesat di era sekarang
ini sebagai akibat kemajuan Media Sosial. Perubahan gaya hidup dalam mengkonsumsi makanan
melalui aplikasi ONLINE mengungkit begitu cepat keberadaan bisnis kuliner, sebagaimana dalam

gambar berikut.

Parikdanan Arsitaktur
3 2%

Kerajinan
15%

Layanan Komputer
dan Piranti Lunak

1% Film, Video, dan

Penerbitan & Percetakan - Seni Pertunjuksn - Muslk Permainan Intaraktif F°'°‘f‘"
9% 0% 1% 1% 1%

Sumber : BPS,2016

Gambar 1 : Distribusi 15 Subsektor Ekonomi Kreatif dalam Nilai Tambah Bruto
tahun 2016

Dari gambar diatas tampak bahwa subsektor industri kreatif Kuliner menempati level tertinggi

dalam menyumbangkan Produk Domistik Bruto (PDB) yaitu sebesar 33%.

Kompetisi didunia bisnis dalam era Revolusi Industri 4.0 ini tidak hanya sekedar
mengandalkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saja, namun juga memerlukan perhatian
terhadap kepemilikan Modal Tak Nampak (Intangible Capital) diantaranya Relational Capital yang
merupakan dimensi dari Intellectual Capital. Relational capital (RC) atau customer capital (CC),
termasuk didalamnya adalah hubungan organisasi dengan pihak luar seperti loyalitas pelanggan,
goodwill, relasi supplier, dan hubungan dengan masyarakat . Secara sederhana Relational Capital
sebagai seluruh sumber daya yang terkait dengan hubungan eksternal perusahaan — dengan pelanggan,
supplier, atau partner dalam riset dan pengembangan. Relational capital dalam bisnis kuliner menjadi
sebuah komponen yang sangat penting dalam mencari konsumen, melayani konsumen, menjalin
hubungan dengan pelanggan, mempertahankan hubungan dengan pelanggan, memelihara hubungan

pelanggan, menjaga kepercayaan pelanggan, menciptakan image ke pelanggan.
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Jika kompetensi pegawai di dalam suatu organisasi semakin baik, mereka akan memahami
kebutuhan konsumen dan mengembangkan customer capital untuk menahan loyalitas konsumen.
Customer Capital yang kokoh inilah akan menghasilkan pelayanan konsumen yang maksimum.

Disamping itu, human capital juga merupakan sumber inovasi da pembaharuan bagi perusahaan.

Mengutip pernyataan Sukarno dan Nirawati (2016), Hampir setiap bagian dari pengalaman
makan di café dan rseto tergantung pada kualitas pelayanan restoran dalam hal sambutan, pemesanan,
pelayanan, hingga pembayaran. Di beberapa kasus, makanan yang enak menjadi tidak berarti karena
kualitas pelayanan yang buruk. Pengelola harus selalu memperhatikan pelayanan dalam prioritas
tertinggi. Pelayanan Restoran yang baik adalah tentang membuat pengunjung merasa betah dengan
membuat interaksi yang positif dan menyenangkan antara pengunjung dan staf. Bagaimana hal
tersebut dapat dicapainya, sopan dan perhatian saat penyajian, tepat waktu dalam memenuhi
kebutuhan pengunjung, pastikan staf café dan resto memiliki pengetahuan tentang menu dan

menyajikan makanan dengan sikap yang tepat.

Beberapa riset tentang Relational capital dilakukan oleh Muammar Saddam F, Mahfudz
(2017) yang berjudul “Pengaruh Modal Manusia, Modal Struktural, Modal Relasional, Terhadap
Kapabilitas Inovasi Dan Efisiensi Operasional Modal Serta Implikasinya Terhadap Kinerja Bisnis”.
Kesimpulan riset tersebut adalah Modal relasional (relational capital) berpengaruh terhadap kinerja
bisnis. Dimana peran modal relasional ini adalah posisi strategis usaha dalam mengatur keluar masuk
barang-barangnya, baik itu bahan baku yakni relasi terhadap pemasok maupuk produk yanki relasi
terhadap pelanggan-pelanggannya. Kajian senada dengan riset diatas dilakukan oleh Sukarno dan
Nirawati (2016), Kontribusi Human Capital Dan Customer Capital Dalam Menggapai Kinerja Café
Dan Resto Di Surabaya. Kesimpulan riset tersebut bahwa Customer Capital berpengaruh terhadap

Kinerja Café dan Resto di Surabaya.

Kompetisi tidak memandang bentuk usahanya termasuk bisnis kuliner yang semakin
berkembang pesat di era Revolusi Industri 4.0 ini. Modal yang dimiliki pebisnis untuk menciptakan
dan menjaga hubungan dengan relasi harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan agar tidak kalah
dalam kompetisi. Di samping itu Modal Berwirausaha sebagai Modal Entrepreneur merupakan modal
utama dalam berwirausaha.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji konsep
Relational Capital dan Entrepreneur Capital pada bisnis rumah makan di Surabaya.

Entrepreneurship yang merupakan konsep dalam Entrepreneur Capital mempunyai peran
yang sangat penting dalam pengembangan ekonomi suatu usaha bisnis. Hadirnya usaha-usaha kecil
menengah termasuk industri kreatif diawali melalui jiwa kewirausahaan masyarakat. Pembangunan
usaha baru melalui kegiatan produktif secara perlahan merangsang pertumbuhan/ produktifitas dan
memperluas transaksi barang dan jasa dalam suatu wilayah. Dengan demikian, entrepreneur capital

merupakan motor penggerak roda bisnis. Memutuskan berniat untuk menjadi Entrepreneur berarti
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memiliki tekad sebagai modal awal, ketekunan, dan modal yang cukup untuk memulainya. Modal
terpenting menjadi wirausahawan yang sukses adalah pantang menyerah dan terus berusaha meski
harus diakui banyak yang menyerah sebelum sukses. Uraian tersebut pada dasarnya meruapakan
sebuah komponen dalam entrepreneur capital : tekad, ketekunan, pantang menyerah, terus berusaha.
Entrepreneur sukses tidak menjadikan masalah sebagai hambatan yang berarti, justru mereka melihat
peluang dalam suatu masalah. Seorang Entrepreneur sejati selalu berpikiran positif dan terbuka untuk

terus berkreasi dan berinovasi demi bisa mencapai apa yang menjadi tujuannya.

Beberapa kajian riset diantaranya dilakukan oleh Aprilianty (2012) dalam penelitian “The
Effect Of Entrepreneur Personality, Entrepreneurship Knowledge, And Environment On
Entrepreneurial Interest Of Vocational High School Students” Tujuan penelitian untuk
mengungkapkan pengaruh Entrepreneur capital, Entrepreneur Knowledge, dan lingkungan keluarga
terhadap minat berwirausaha. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensia.
Penelitian menunjukkan minat berwirausaha relatif rendah (48,67%), potensi Entrepreneur capital
memberi pengaruh cukup berarti terhadap minat berwirausaha (27,3%). Riset senada dilakukan oleh
Wibowo dan Putra (2019) : Pengaruh Entrepreneurial Competencies Terhadap Keunggulan Bersaing
Serta Implikasinya Terhadap Kinerja Wirausaha. Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa
Entrepreneurial Competencies berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing. Berdasarkan dari hasil
yang didapat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya peningkatan pada Entrepreneurial
Competencies yang ditunjukkan pelaku usaha konveksi maka akan semakin menurunkan Keunggulan

Bersaing Pelaku Usaha Konveksi Kota Salatiga.

METODO PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Perreault dan McCarthy(2006: 176)
mendefinisikan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berusaha menggali informasi secara
mendalam, serta terbuka terhadap segala tanggapan dan bukan hanya jawaban ya atau tidak. Penelitian
ini mencoba untuk meminta orang-orang untuk mengungkapkan berbagai pikiran merekatentang suatu

topik tanpa memberi mereka banyak arahan atau pedomanbagaimana harus berkata apa.

Menurut Moleong (2011:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penalitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya

melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya
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populasi atau sampling, bahkan samplingnya sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah
mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling
lainnya. Penelitian kualitatif lebih menekan pada persoalan kedalaman (kualitas) data bukan

banyaknya (kuantitas) data (Kriyantono, 2009:56).
Subjek Penelitian dan Sumber Data

Pemilihan informan didasarkan pada unigness of the case (keunikan kasus). Menurut Miles

dan Huberman (1994), pemilihan informan dipilih didasarkan hal berikut:

Sampel harus menghasilkan deskripsi yang dapat dipercaya / penjelasan (dalam arti yang
berlaku untuk kehidupan nyata). Salah satu aspek dari validitas penelitian kualitatif berkaitan
dengan apakah ia menyediakan benar-benar meyakinkan penelitian dan penjelasan tentang apa
yang diamati. Kriteria ini juga dapat mengangkat isu-isu reliabilitas dari sumber informasi, dalam
arti apakah mereka lengkap, dan apakah mereka tunduk pada bias penting yang akan

mempengaruhi jenis penjelasan yang dapat didasarkan atas mereka.

Riset kualitatif tidak bertujuan untuk membuat generalisasi hasil riset. Hasil riset lebih
bersifat kontekstual dan kausistik, yang berlaku pada waktu dan tempat tertentu sewaktu riset
dilakukan, karena itu pada riset kualitatif tidak dikenal istilah sampel. Sampel pada riset kualitatif
disebut informan atau subjek riset, yaitu orang-orang dipilih untuk diwawancarai atau diobservasi
sesuai tujuan riset. Disebut subjek riset, bukan objek, karena informan dianggap aktif
mengkonstruksi realitas, bukan sekedar objek yang hanya mengisi kuesioner (Kriyantono, 2009:

163).

Informan yang dijadikan sebagai subjek penelitian sebagai berikut:
a. Sebanyak 3 orang, sebagai koki bisnis kuliner

b. Sebanyak, 3 orang sebagai pemilik bisnis kuliner

Sumber Data dalam penelitian adalah sumber data primer. Sumber data primer didapatkan
secara langsung dari responden dengan melakukan wawancara secara langsung yang dilakukan dengan
pemilik dan koki usaha kuliner. Kriteria pemilihan informan didasarkan pada tiga hal, yaitu sebagai
berikut:

(1) Menjual Makanan
(2) Memproduksi Makanan

(3) Berusia 30 tahun keatas

Informan pada penelitian ini adalah berusia 30 tahun ke atas karena usia itu dinilai sudah

cukup mampu memberikan pendapat dan pernyataan yang tidak berubah-ubah.
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Dalam penelitian kualitatif, data utama diperoleh dari peneliti sendiri yang secara langsung
mengumpulkan informasi yang didapat dari subjek penelitian yaitu pemilik dan koki. Penelitian ini

dilakukan secara intensif lewat wawancara dengan informan, serta penelaahan melalui literatur.

Teknik Analisa Data

Dalam menganalisis data yang diperoleh dari data, baik primer maupun sekunder, metode
penelitian yang dipergunakan adalah metode analisa deskriptif kualitatif dengan metode
perbandingan tetap atau Constant Comparative Method, karena dalam analisa data, secara tetap

membandingkan kategori dengan kategori lainnya.

1. Reduksi data

a. Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya sesuatu yaitu bagian
terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan
masalah penelitian.

b. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding. Membuat koding
berarti memberikan kode pada setiap “satuan”, agar supaya tetap dapat ditelusuri
datanya/satuannya, berasal dari sumber mana.

2. Kategorisasi
Kategori tidak lain adalah salah satu tumpukan dari seperangkat tumpukan yang di susun atas dasar

pikiran, intuisi, pendapat, kreteria tertentu.

a. Mengelompokkan kartu-kartu yang telah dibuat ke dalam bagian-bagian isi yang secara
jelas berkaitan

b. Merumuskan aturan yang menetapkan inklusi setiap kartu pada kategori dan juga sebagai
dasar untuk pemeriksaan keabsahan data.

c. Menjaga agar setiap kategori yang telah disusun satu dengan lainnya mengikuti prinsip taat

asas.

3. Sintesisasi
a. Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori lainnya.
b. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama/label lagi.
4. Menyusun Hipotesis Kerja
Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang proporsional.
Hipotesis kerja ini sudah merupakan teori sustantif (yaitu teori yang berasal dan masih terkait
dengan data), dan perlu diingat bahwa hipotesis kerja itu hendaknya terkait dan sekaligus

menjawab pertanyaan penelitian (Moleong, 2011: 288)

Desain penelitian ini pada tahap pembahasan penelitian, akan berisi uraian—uraian tentang

objek yang menjadi fokus penelitian yang ditinjau dari sisi—sisi teori yang relevan dengannya dan
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tidak menutup kemungkinan bahwa desain penelitian ini akan berubah sesuai dengan kondisi atau

realita yang terjadi di lapangan.
Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat
dalam kegiatan penelitian harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu peneliti
harus memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas data yang
diperolehnya. Cara pengumpulan data yang beragam tekniknya harus sesuai dan tepat untuk

menggali data yang benar-benar diperlukan bagi penelitian.

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Dalam
penelitian ini, validitas dan reabilitas data yang akan digunakan oleh peneliti adalah dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Lebih
spesifik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi
sumber, yakni membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai
salah satunya dengan jalan/cara membandingkan hasil wawancara narasumber atau informan satu

dengan narasumber/informan penelitian yang lain (Moleong, 2007: 330-331).
2. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi di sini adalah adanya bahan pendukung untuk membuktikan data yang
telah kita temukan. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya
rekaman/transkrip wawancara, foto-foto atau dokumen autentik unntuk mendukung kredibilitas

data. Selain itu hasil penelitian diperkuat dengan membandingkan hasil penelitian terdahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Relational Capital

1. Kepercayaan Pelanggan

Bisnis rumah makan merupakan bisnis yang dituntut untuk menjaga kepercayaan terhadap
pelanggan. Pelanggan merupakan nyawa bagi bisnis rumah makan tersebut karena pelanggan atau

konsumen ibarat adalah raja yang harus dihargai dan dihormati untuk menjadikan kelangsungan dan
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kelancaran bisnis rumah makan tersebut. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada Ibu Karyu dan
Bapak Supari selaku pemilik dan pelaksana atau koki pada Depot Bismi Citra Rasa. Berikut ini ketika

peneliti bertanya apakah kepercayaan pelanggan penting dalam menjalankan bisnis rumah makan:
Berikut pemaparan Bapak Supari:

“sangat penting, karena jaman sekarang kita mencari pelanggan itu susah jadi kita harus

benar-benar menjaga kepercayaan pelanggan itu sendiri”
Berikut pemaparan Ibu Karyu:

“penting sekali itu pasti, karena kepercayaan itu sulit didapat. Di depot bismi ini kalau ada
suatu  kesalahan atau kekeliruan dalam melakukan pengelolaan maka harus segera
dipertanggungjawabkan atau diselesaikan maksudnya biar pelanggan nggak kecewa mas supaya

kepercayaan itu benar-benar terjaga”

Sekilas dari pemaparan ibu Karyu dan Bapak Supari selaku pemilik atau pelaksana dan koki
dalam rumah makan depot bismi citra rasa tersebut adalah sangat penting sekali dalam menjaga
kepercayaan pelanggan karena kalau kepercayaan itu tidak dijaga maka bisnis tersebut akan
kehilangan pelanggan. Dan pada zaman sekarang ini susah dalam mencari pelanggan karena

banyaknya saingan bisnis rumah makan sehingga kepercayaan pelanggan harus benar-benar dijaga.
2. Cita Rasa Masakan Dalam Bisnis Rumah Makan

Cita rasa masakan perannya penting atau berperan besar dalam bisnis rumah makan. Karena
yang dijual dalam bisnis rumah makan adalah rasa itu sendiri sehingga kalau rasa dari masakan
tersebut kurang maka pelanggan kecewa atau tidak terpuaskan. Dikarenakan banyaknya pesaing yang
bermunculan di bisnis rumah makan ini maka cita rasa dari masakan tersebut harus dijaga atau
ditingkatkan. Berikut ini ketika peneliti bertanya apakah cita rasa masakan memiliki peran yang besar

atau penting dalam bisnis rumah makan:
Berikut pemaparan Ibu Guntoyo :

“pasti, karena cita rasa dari depot bismi citra rasa kita ini berbeda dengan depot lainnya

meskipun menu atau masakan yang ditawarkan sama dengan depot lainnya tapi bumbu atau resepnya

berbeda”
Berikut pemaparan Bapak Madenar :

“sangat berperan besar, karena cita rasa itu merupakan poin yang penting atau utama di

bisnis ini mas”

Dari pemaparan Ibu Guntoyo dan Bapak Madenar diatas maka cita rasa masakan dalam

melakukan bisnis rumah makan itu penting atau berperan besar karena rasa itu sendiri merupakan poin
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utama dalam bisnis rumah makan tersebut. Meskipun pesaing di bisnis rumah makan menawarkan
menu atau masakan yang sama tapi bumbu yang digunakan depot bismi citra rasa berbeda. Sehingga

cita rasa masakan harus dijaga kualitasnya supaya pelanggan tidak kabur.
3. Memberikan Pelayanan Kepada Pelanggan

Dalam menjalankan bisnis atau usaha tidak bisa lepas dari memberikan pelayanan kepada
pelanggan atau konsumen. Setiap pelanggan atau konsumen harus diberikan pelayanan sebaik
mungkin agar konsumen merasa puas demi kelangsungan dan kelancaran bisnis tersebut. Karena
pelanggan atau konsumen merupakan nyawa bagi bisnis rumah makan. Tanpa pelanggan atau
konsumen dalam bisnis rumah makan maka akan terancam bangkrut. Berikut ini peneliti bertanya

bagaimana cara memberikan pelayanan kepada pelanggan atau konsumen di rumah makan anda:
Berikut pemaparan Ibu Rahmad :

“memberi pelayanannya begitu ada pelanggan yang datang langsung kita layani dengan
sopan, cakap, ramah, menyapa dan memberikan salam kalau ada pelanggan yang baru kesini ya kita

perkenalkan menu masakan kita”
Berikut pemaparan Bapak Aryo :

“va kalau soal pelayanan seperti menyapa pelanggan dengan cara bersahabat, sopan dan

hormat terus langsung melayani dengan cepat apa yang pelanggan minta”

Sekilas pemaparan dari Ibu Rahmad dan Bapak Aryo diatas bahwa melayani pelanggan harus
dengan beretika yang baik, cakap, ramah, sapa, salam dan melayani dengan cepat apa yang diinginkan
oleh pelanggan atau konsumen. Karena pelanggan atau konsumen adalah raja dan benar-benar harus

diberikan pelayanan yang tepat dan baik.
4. Saluran Distribusi Bisnis Rumah Makan

Saluran distribusi adalah rangkaian jalur yang membawa produk dari produsen ke konsumen,
jika saluran distribusi tersebut tidak efektif dan efisien maka masing-masing produk yang nantinya
sampai di tangan konsumen akan mengalami masalah, yang nantinya merugikan produsen sendiri dan
konsumen tentunya (Srawono:2011:61). Maka dari itu depot bismi citra rasa menerapkan distribusi
produk atau masakannya agar sampai ke tangan pelanggan atau konsumen. Berikut ini ketika peneliti

bertanya bagaimana saluran distribusi yang anda lakukan di bisnis rumah makan anda:
Berikut pemaparan Ibu Narni :

“kita melayani delivery order kalau ada pelanggan yang pesan lewat sms, chat whatsapp,

atau kadang lewat telpon. Tapi deliverinya didaerah sekitar Bismi aja kayak kutisari, rungkut,
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jemursari, kendangsari terutama siwalankerto kampus petra, soalnya banyak sih mahasiswa petra

yang order. Bisa juga order lewat layanan gojek yang gofood itu”
Berikut pemaparan Bapak Sucipto :

“bisa pesan langsung ke kita lewat telpon atau sms terus kita kirim pesanannya atau bisa

Jjuga pesannya lewat gofood”

Sekilas pemaparan dari Ibu Narni dan Bapak Sucipto bahwa saluran distribusi yang
dilakukan depot bismi citra rasa untuk menyalurkan produk atau masakanya ke pelanggan adalah
dengan melakukan delivery order. Pelanggan pesan atau order lewat telepon, sms, atau whatsapp dan

bisa juga lewat layanan yang disediakan gojek yaitu gofood.

Entrepreneur Capital

1. Keberanian Mengambil Resiko Menjalankan Bisnis Rumah Makan

Menurut Suryana (2003) seorang entrepreneur harus mampu mengambil resiko yang
moderat, artinya resiko yang diambil tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Keberanian
menghadapi resiko yang didukung komitmen yang kuat, akan mendorong seorang entrepreneur untuk
terus berjuang mencari peluang sampai memperoleh hasil. Hasil-hasil itu harus nyata atau jelas, dan

merupakan umpan balik bagi kelancaran kegiatannya.

Praag dan Cramer (2002) secara eksplisit mempertimbangkan peran resiko dalam
pengambilan keputusan dalam pengambilan keputusan seseorang untuk menjadi seorang
entrepreneur.Begitu juga dalam menjalankan bisnis rumah makan keberanian mengambil resiko sangat
dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang terbaik dalam menjalankan bisnisnya. Berikut ini ketika
peneliti bertanya apakah keberanian mengambil resiko dalam menjalankan bsinis rumah makan sangat

diperlukan:
Berikut pemaparan Ibu Karyu:

“sangat diperlukan sekali, terutama mental dan modal. Kalau kita sebagai pebisnis atau
pengusaha kalau mental dan modalnya nggak kuat ya ancur kita. Karena bisnis ini resikonya kayak
pemasukannya naik turun, bahan pokok naik harganya, bumbu juga harganya naik dan banyaknya

lah. Makanya mental dan modal kita harus kuat”
Berikut pemaparan Bapak Supari:
“perlu, karena dengan berani mengambil resiko maka bisnis kita bisa berkembang”

Sekilas pemaparan dari Ibu Karyu dan Bapak Supari bahwa sebagai pebisnis atau pengusaha

harus berani menghadapi atau mengambil resiko dalam menjalankan bisnisnya untuk mencapai hasil
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yang terbaik. Kalau tidak berani menghadapi atau mengambil resiko dalam berbisnis maka bisnis itu

tidak bisa berjalan bahkan tidak pernah ada.

2. Bakat

Menurut Brigham (Dalam Suryabrata 1995) Bakat merupakan sesuatu yang menjadi titik
berat yang sudah dimiliki setiap manusia yang sudah didapatkan dari latihan latihan tertentu dari
peforma ataupun kinerjanya. Bakat diperlukan dalam menjalankan bisnis rumah makan. Apabila tidak
memiliki bakat dalam menjalankan bisnis rumah makan maka bisnis rumah makan tersebut tidak
berjalan dengan lancar. Berikut ini ketika peneliti bertanya apakah bakat itu diperlukan dalam

menjalankan bisnis rumah makan:
Berikut pemaparan Ibu Guntoyo

“va diperlukan sih. Karena dari bakat itu sendiri kita bisa menjalankan bisnis rumah makan
ini, meskipun pendidikan kita rendah tapi kita ada bakat ya kitasanggup menjalani bisni rumah makan

IS3)

ini
Berikut pemaparan Bapak Madenar:
“oh sangat. Karena bakat itu modal utama dari diri kita sendiri untuk menjalankan bisnis ini”

Sekilas pemaparan dari Ibu Guntoyo dan Bapak Madenar bahwa bakat dalam menjalankan
bisnis rumah makan itu sangat diperlukan. Meskipun latar belakang pendidikan rendah selagi memiliki

bakat dalam menjalankan bisnis rumah makan tidak masalah.
3. Minat dalam menjalankan bisnis rumah makan

Prof. Dr. H. Munandir, seorang guru besar dalam bidang bimbingan dan konseling
berpendapat orang yang berminat pada suatu hal akan memberi perhatian, mencarinya, mengarahkan
diri, berusaha mencapai/memperoleh sesuatu hal itu. Minat dapat membangkitkan kekuatan dan
dorongan yang mengarah kepada optimalisasi bidang tersebut. Dengan adanya minat pekerjaan yang
berat akan terasa Iebih ringan, yang susah akan terasa mudah, dan yang jauh akan terasa dekat.Begitu
juga dalam menjalankan bisnis rumah makan minat sangat diperlukan, jika tidak ada niat dalam
menjalankan bisnis rumah makan tersebut maka bisnis tersebut tidak akan berjalan atau bangkrut

bahkan tidak pernah ada.

Berikut ini ketika peneliti bertanya apakah minat dalam menjalankan bisnis rumah makan

sangat diperlukan:
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Berikut pemaparan Ibu Rahmad:

“nggak akan jalan atau bangkrut. Dan kalau nggak ada minat ya mungkin bisnis rumah

makan ini nggak pernah ada”

Berikut pemaparan Bapak Aryo:

“perlu, karena menurut saya minat itu hampir sama dengan niat. Dengan adanya minat itu

maka bisnis rumah makan ini terwujud”

Dari pemaparan Ibu Rahmad dan Bapak Aryo diatas bahwa minat itu sangat diperlukan sekali
dalam menjalankan atau mewujudkan suatu bisnis atau usaha, salah satunya bisnis rumah makan.

Apabilatidak ada minat maka bisnis rumah makan tidak bisa berjalan atau tidak terwujud.
4. Pengalaman dalam menjalankan bisnis rumah makan

Staw (1991) berpendapat bahwa pengalaman dalam menjalankan usaha merupakan predictor
terbaik bagi keberhasilan, terutama bila bisnis baru itu berkaitan dengan pengalaman bisnis
sebelumya. Menurut Hisrich & Brush (dalam Staw, 1991) wirausaha yang memiliki usaha maju saat
ini bukanlah usaha pertama kali yang dimiliki. Pengalaman mengelola usaha bisa diperoleh sejak kecil
karena pengasuhan yang diberikan oleh orang tua yang berprofesi sebagai wirausaha. Dalam
menjalankan usaha atau bisnis memang harus dibutuhkan pengalaman untuk menjalankan bisnisnya
seperti bisnis rumah makan depot bismi citra rasa ini. Berikut ini ketika peneliti bertanya apakah

pengalaman dibutuhkan dalam menjalankan bisnis rumah makan ini:
Berikut pemaparan Ibu Narni :

“sangat dibutuhkan, karena pengalaman karena pengalaman dibutuhkan untuk menjalani
bisnis ini, tanpa pengalaman ya nggak jalan bisnis rumah makan depot bismi ini. Dulu sekitar tahun

90an saya karyawan dirumah makan di jakarta”
Berikut pemaparan Bapak Sucipto:
“penting, karena pengalaman itu bisa kita buat modal untuk menjalani bisnis ini”

Dari pemaparan Ibu Narni dan Bapak Sucipto diatas bahwa pengalaman dalam menjalankan
bisnis itu benar-benar dibutuhkan tidak terkecuali bisnis rumah makan. Sebelum mendirikan bisnis
rumah makan depot bismi tersebut Ibu Karyu dan Bapak Supari dulunya karyawan di rumah makan.
Dari situ jelas bahwa dalam menjalankan bisnis rumah makan depot bismi tersebut memiliki

pengalaman yang sebelumnya menjadi karyawan di rumah makan dan bisa mendirikan maupun
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menjalankan bisnis rumah makan depot bismi tersebut dari bekal pengalamannya dulu yang menjadi

karyawan.

PEMBAHASAN

Memperhatikan hasil wawancara dengan informan dapat dilakukan pemaksimalan Relational

Capital dengan uraian sebagai berikut:

a.

Bahwa dalam menjalankan bisnis tidak terkecuali bisnis rumah makan sangat penting sekali
dalam menjaga kepercayaan pelanggan karena kalau kepercayaan itu tidak dijaga maka bisnis
tersebut akan kehilangan pelanggan. Dan pada zaman sekarang ini susah dalam mencari pelanggan
karena banyaknya saingan bisnis rumah makan sehingga kepercayaan pelanggan harus benar-
benar dijaga.

Bahwa cita rasa masakan dalam menjalankan bisnis rumah makan itu sangat penting atau berperan
besar. Cita rasa masakan merupakan poin utama dalam menjalankan bisnis rumah makan karena
yang dijual adalah rasa itu sendiri. Banyaknya saingan depot ini yang menu masakannya sama
maka sebuah depot benar-benar mempertahankan kualitas cita rasanya.

Memberikan pelayanan terhadap pelanggan dalam bisnis rumah makan harus benar-benar
dilakukan dengan tepat dan baik. Seperti melakukan salam, sapa dengan baik, melakukan
komunikasi dengan pelanggan, cakap, merespon atau memperhatikan keluhan pelanggan itulah
yang dilakukan di depot bismi citra rasa.

Saluran distribusi yang dilakukan di sebuah depot yaitu dengan melakukan delivery order yang
hanya disekitar depot tersebut. Apabila diluar daerah yang disebutkan maka pelanggan bisa

menggunakan jasa gojek karena depot bismi sudah bekerja sama dengan gojek.

Memperhatikan hasil wawancara dengan informan dapat dilakukan mengoptimalkan

Entrepreneur Capital dengan uraian sebagai berikut:

a.

Keberanian mengambil resiko pada sebuah depot, benar-benar dilakukan, terbukti sebuah depot
tersebut sudah berdiri sejak tahun 95an dan banyak sekali resiko yang harus diambil oleh depot
dalam menjalankan bisnisnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suryana (2003) seorang
entrepreneur harus mampu mengambil resiko yang moderat, artinya resiko yang diambil tidak
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Keberanian menghadapi resiko yang didukung komitmen

yang kuat, akan mendorong seorang entrepreneur untuk terus berjuang mencari peluang sampai
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memperoleh hasil. Hasil-hasil itu harus nyata atau jelas, dan merupakan umpan balik bagi
kelancaran kegiatannya.

Bakat sangat diperlukan dalam menjalankan bisnis rumah makan, meskipun latar belakang
pendidikan dari pelaku-pelaku bisnis depot bismi citra rasa tidak begitu tinggi dapat menjalankan
bisnisnya karena adanya bakat dari pelaku-pelaku bisnis kuliner. Bahwasannya dalam melakukan
atau menjalankan bisnis minat sangat diperlukan sekali supaya bisnis tersebut terwujud, seperti
yang dilakukan di depot bismi citra rasa ini. Tanpa adanya minat dari pelaku-pelaku bisnis rumah
makan, tidak akan pernah ada atau terwujud.

Mendirikan atau menjalankan bisnis harus dibutuhkan pengalaman. Seperti para pelaku bisnis
rumah makan. Sebelum mendirikan atau menjalankan bisnis rumah makan ini para pelaku bisnis
dulunya adalah karyawan atau pekerja di rumah makan. Setelah menjadi karyawan beberapa
waktu lamanya akhirnya mendirikan bisnis rumah makan sendiri. Bermodalkan pengalamannya
dulu sebagai karyawan atau pekerja sehingga para pelaku bisnis rumah makan memngetahui
bagaimana cara mendirikan, menjalankan, mengembangkan bisnis rumah makan. Dari uraian
diatas selanjutnya diperlukan adanya sinergitas antara Relational Capital dan Entrepreneur Capital

dalam bisnis rumah makan.

KESIMPULAN

a.

Bisnis rumah makan sangat penting sekali dalam menjaga kepercayaan pelanggan, yang
merupakan bagian dari Relational capital.

Cita rasa masakan dalam menjalankan bisnis rumah makan sangat penting, hal tersebut
dikarenakan Cita rasa masakan merupakan poin utama dalam menjalankan bisnis rumah makan
karena yang dijual adalah rasa itu sendiri.

Relational capital dapat dilakukan dengan memberikan pelayanan terhadap pelanggan dalam
bisnis rumah makan harus benar-benar dilakukan dengan tepat dan baik. Seperti melakukan salam,
sapa dengan baik, melakukan komunikasi dengan pelanggan, cakap, merespon atau
memperhatikan keluhan pelanggan itulah yang dilakukan di depot bismi citra rasa.

Keberanian mengambil resiko (merupakan bagian dari Entrepreneur capital) pada bisnis rumah
makan merupakan salah satu resiko yang harus dihadapi. Keberanian menghadapi resiko yang
didukung komitmen yang kuat, akan mendorong seorang entrepreneur untuk terus berjuang
mencari peluang sampai memperoleh hasil.

Bakat dan minat yang merupakan bagian dari Entrepreneur capital sangat diperlukan dalam
menjalankan bisnis rumah makan, meskipun latar belakang pendidikan dari pelaku-pelaku bisnis
tidak begitu tinggi dapat menjalankan bisnisnya karena adanya bakat dari pelaku bisnis.
Diperlukan sinergitas yang tinggi antara Relational Capital dan Entrepreneur Capital dalam

menjalankan bisnis rumah makan (kuliner)
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ABSTRAK

Anggota Koperasi KPSP Setia Kawan belum maksimal dalam mengelola peternakan sapi perah sehingga hasil
peternakannya belum dapat memenuhi semua kebutuhan keluarga. Sistem pengelolaan yang dilakukan oleh peternak
hanya bertumpu pada pengalaman orang tua tanpa memahami ilmu manajemen peternakan sapi perah, ilmu
manajemen dan kewirausahaan. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk: 1) Meningkatkan pengetahuan anggota
koperasi terkait dengan pengelolaan peternakan sapi perah, pengetahuan manajemen dan kewirausahaan, 2)
Membangun pola pikir kewirausahaan, 3) Melatih anggota koperasi untuk mengeksekusi (perubahan) dalam
pengelolaan ladang. Metode yang digunakan dalam pelatihan adalah transfer pengetahuan, diskusi dan simulasi.
Hasil pembinaan anggota koperasi memiliki tambahan pengetahuan, kemampuan melakukan (merubah) pengelolaan
usahatani, membuka usaha baru berupa wisata edukasi peternakan, serta meningkatkan kuantitas dan kualitas susu
sapi.

Kata Kunci: Anggota Koperasi, Manajemen, Kewirausahaan, Peternakan.

ABSTRACT

Members of the KPSP Setia Kawan Cooperative have not been maximized in managing dairy farms so that the
results of the farm have not been able to meet all the needs of the family. The management system carried out by
farmers only relies on the experience of parents without understanding the science of dairy farming management,
management science and entrepreneurship. The objectives of the training are to: 1) Increase the knowledge of
cooperative members related to the management of dairy farming, management and entrepreneurship knowledge, 2)
Build a mind set of entrepreneurship, 3) Train cooperative members to execute (change) in managing the farm. The
methods used in the training are knowledge transfer, discussion and simulation. The results of the training of
cooperative members have additional knowledge, the ability to carry out (change) farm management, open new
businesses in the form of farm education tours, and increase the quantity and quality of cow's milk.

Keywords: Cooperative Members, Management, Entrepreneurship, Animal Husbandry.
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1. PENDAHULUAN

Koperasi KPSP Setia Kawan Nongojajar berdiri pada tahun 1996. Koperasi ini berada di J1.
Raya Nongkojajar No 38 Desa Wonosari Kec.Tutur Kab. Pasuruan Provinsi Jawa Timur. Koperasi
KPSP Setia Kawan pada awalanya fokus pada unit bisnis susu segar. Koperasi KPSP Setia Kawan
berkembang hingga memiliki berberapa divisi bisnis diantaranya: susu segar, pinjaman, populasi
ternak, perdagaangan dan jasa. Jumlah anggota Koperasi KPSP Setia kawan pada tahun 2019
mencapai 12.350 orang. Peternakan sapi dikelola oleh orang tua bersama anak dimana rata-rata

usia orang tua diatas 40 tahun dan usia anak 17 — 35 tahun.

Anggota Koperasi KPSP Setia Kawan Nongkojajar generasi kedua denagan usia rata-rata
diatas 40 tahun memiliki latar belakang pendidikan tidak sekolah, lulus SD, hingga anggota
dengan pendidikan maksimal SMA. Anggota koperasi generasi ketiga memiliki latar belakang
pendidikan minimal Iulus SD hingga terdapat anggota yang lulus S1. Proporsi jumlah anggota
koperasi dengan latar belakang pendidikan SMA sekitar 50%, anggota lulus SD dan SMP 49.5%
sementara anggota koperasi berlatar belakang pendidikan S1 sekitar 0,05%. Anggota koperasi
dengan latar belakang pendidikaan S1 jurusan peternakan Universitas Brawijaya Malang. Anggota
koperasi yang berlatar belakang pendidikan S1 peternakan berperan juga sebagai pengurus

koperasi (bekerja secara profesiona di koperasi).

Latar belakang diatas menjelaskan kualitas pendidikaan dan keterbatasan pengetahuan
merupakan penghambat utama bagi anggota koperasi dalam mengembangkan usaha peternakan
sapi perah. Penguatan kualitas sumber daya manusia sangatlah penting untuk menunjang
keberhasilan sebuah usaha khususnya pelatihaan manajemen Rapini, ef. al, (2020). Anggota
koperasi membutuhkan tambahan pengetahuan dan penguatan pada aspek kualitas sumber daya
manusia. Khusus bagi anggota koperasi generasi ketiga yang relative masih muda sehingga
memungkinkan untuk upgrade skill. Anggota koperasi generasi ketiga yang selama ini belum
sepenuhnya memahami cara mengembangkan peternakan dari sisi pemeliharaan sapi maupun dari
aspek pengembangan peternakaan menggunakan konsep manajemen dan entrepreneurship.
Anggota koperasi generasi ketiga masih mengandalkan pengetahuan dari orang tua (anggota
koperasi generasi kedua) untuk merawat sapi. Secara keseluruhan anggota koperasi generasi kedua

dan ketiga masih mengelola peternakan dengan cara konfensional.

Permasalahan yang dialami anggota koperasi belum maksimal dalam mengelola peternakan
sapi. Peternakan tidak dijadikan family business sehingga anak dari peternak enggan untuk

meneruskan peternakan keluarga. Pengelolaan peternakan yang belum maksimal selanjutnya
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berdampak bagi ekonomi anggota keluarga. Anggota koperasi kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga sehingga anak dari peternak sulit mendapatkan pendidikan dengan kualitas
yang baik. Pengurus koperasi mencari solusi atas permasalahan anggota melalui pengadaan
pelatihan bagi anggota koperasi generasi ketiga. Pelatihan wirausaha (entrepreneurship) yang
kreatif berpengaruh positif signifikan terhadap minat wirausaha (Widnyana, et. al, 2019). Pelatihan
entrepreneurship juga mampu memberikan manfaat menambah ilmu pengetahuan dan mindset
dalam mengelola manajemen bisnis (Wahyuni, 2019). Pelatihan diisi oleh dosen dari Fakultas

Peternakan Universitas Brawijaya dan Fakultas Manajemen Bisnis Universitas Ciputra

Tujuan kegiatan pelatihan manajemen dan entrepreneurship bagi anggota Koperasi KPSP
Setia Kawan Nongkojajar khususnya bagi generasi ketiga (anggota dengan usia 17-35 tahun)

sebagai berikut:

1. Melatih anggota agar memiliki pengetahuan untuk merawat hewan ternak (sapi) dan

kebersihan kandang, dan meningkatkan kuantitas serta kualitas susu sapi.

2. Membangun mind set entrepreneurship anggota koperasi (generasi ketiga).

3. Melatih anggota koperasi untuk melakukan eksekusi (perubahan) dalam mengelola

peternakan berbasis entrepreneurship.

Solusi yang akan diberikan kepada anggota koperasi dalam pelatihan berupa pengetahuan
untuk mengelola peternakan menggunakan kolaborasi dari ilmu peternakan, ilmu manajemen dan
entrepreneurship. Dosen dan Professor dari Fakultas Peternakan Brawijaya memberikan
pengetahuan dan pemahaman manajemen peternakan. Anggota koperasi dibekali manajemen cara
merawat hewan ternak, membersihkan kadang dan teknik peningkatan produksi serta kualitas susu
sapi. Dosen Fakultas Manajemen Bisnis Universitas Ciputra memberikan pengetahuan kepada
anggota koperasi terkait sistem pengelolaan manajemen peternakan berbasis entrepreneurship.

Anggota.

Silalahi dan Mifka, (2015) manajemen merupakan sebuah kegiatan perencanaan,
pengorganisasiaan, pengaturan sumber daya yang dimiliki, proses komunikas pimpinan, pemberian
motivasi, dan pengendalian pelaksanaan tugas-tugas untuk mencapai tujuan organisasi secara
efisien dan efektif. Pemahaman konsep manajemen ini diperlukan oleh anggota koperasi dalam
mengelola peternakan. Anggota koperasi yang menerapkan konsep manajemen terhadap usaha
peternakan akan maksimal ketika dikolaborasikan dengan konsep entrepreneurship. Konsep
entrepreneurship adalah sebuah proses pembuktian kepasitas dari individu dalam hal
mengidentifikasi peluang baru serta kemampuan dalam menerapkan dalam bentuk produk barang

dan jasa yang diterima oleh pasar Schafer, et. al, (2011).
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Harapanya anggota Koperasi yang mengikuti pelatihan manajemen dan entrepreneurship
memiliki kemampuan untuk mengelola dan memaksimalkan semua sumberdaya (sumberdaya
manusia, sumberdaya hewan ternak dan aset fisik) yang dimiliki secara efisien dan efektif. Hasil
pengelolaan sumberdaya dapat berupa peningkatan kuantitas serta kualitas susu segar, peningkatan
jumlah hewan ternak atau keberhassilan anggota mengembangkan unit usaha turunan dari
peternakan sapi yang dimiliki saat ini. Produk hasil pengembangan dari anggota koperasi dapat
berupa barang dan jasa yang siap dipasarkan dan diterima oleh konsumen sehingga mampu

memberikan tambaahan pendapatan bagi rumah tangga peternak.

METODE PELAKSANAAN
2.1. Sasaran Pengabdian Kepada Masyarakat

Sasaran PKM dengan kegiataan Pelatihan manajemen dan entrepreneurship adalah anggota
Koperasi KPSP Setia Kawan Nongkojajar khusus generasi ketiga dengan rentaang usia 17-35
tahun. Pelaksanaan kegiatan pelatihan manajemen dan entrepreneurship dibagi menjadi 3
gelombang pada bulan Februari, Juni dan Juli 2019. Peseta pelatihan disetiap gelombang berbeda-
beda. Jumlah peserta setiap gelombang 80 orang sehingga total peserta yang mengikuti pelatihan
240 orang anggota Koperasi KPSP Setia Kawan Nongkojajar. Lokasi pelatihan dilaksankan di
STTP Kota Malang. Pelaksanaan setiap gelombangnya selama 4 hari dimana peserta pelatihaan
tinggal dan asrama STTP malang. Durasi pelatihan setiap harinya dimulai dari pukul 08:00 — 19:00
Wib. Anggota koperasi yang mengikuti pelatihan manajemen dan kewirausahan mendapatkan
materi, pembelajaran serta narasumber yang sama disetiap gelombangnya sehingga, peserta

memiliki kompetensi yang sama.
2.2 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Tahapan pelaksanan Pelatihan manajemen dan entrepreneurship adalah anggota Koperasi
KPSP Setia Kawan Nongkojajar terdiri dari: tahap persiapan materi, pelaksanaan pelatihan dan

evaluasi. Berikut ini adalah gambaran tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan.

Persipan Materi
Pelatihan
1, Manajomen
Dan
Entreprencurship

2. Manajemen

Gambar 1

Tahapan Pelaksanaan

Pelatihan Manajemen & Entrepreneruship
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Tahap persiapan dilakukan untuk menyusun kedua materi pokok yaitu: materi manajemen,
entrepreneurship dan materi manajemen peternakan sapi perah. Materi ini di susun dalam bentuk
modul panduan praktis sehingga anggota koperasi pelajari dan dibaca tanpa pendampingan

langsung dari dosen. Berikut ini adalah modul yang digunakan saat pelatihan.

Mod ul ’ -
Pruskliy

Makjadi

Frbtaprmmm s Mlbiiod

pagsalalien ypete

Gambar 2

Modul Panduan Pelatihan Entrepreneurship

Pelaksanaan pelatihan merupakan kolaborasi dari dosen Fakultas Peternakan Universitas
Brawijaya dan dosen dari Fakultas Manajemen Bisnis Universitas Ciputra Surabaya. Dosen
memberikan materi dalam beberapa sesi secara bergantian. Dosen akan menyampaikan maateri
sesuai kepakaran dan pengalaman setiap dosen. Setiap sesi berlangsung selama 90 -100 menit dan

setelah selesai dua sesi peserta diberi kesempatan untuk istirahat dan sholat.
2.3 Proses Pengabdian Kepada Masyarakat Dan Teknik Analisis

Proses pelaksanaan pelatihan manajemen dan entrepreneurship bagi Koperasi KPSP Setia
Kawan Nongkojajar dibagi menjadi tiga komponen utama. Komponen pelaksanaan pelatihan

terdiri dari: transfer pengetahuan, diskusi dan simulasi. Proses pelaksanaan pelatihan seperti

Simulasi Diskusi.

gambar dibawah.

Gambar 3

Proses Pelatihan Manajemen Dan Entrepreneruship

Pelatihan pada setiap sesi menggunakan proses seperti gambar 3 sehingga anggota koperasi

dapat berperan secara aktif selama mengikuti pelatihan. Peroses pelatihan bertujuan agar peserta
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mampu mempraktekkan apa yang disampaikan oleh tim pendamping sehingga usaha menjadi lebih

baik Rohim dan Kurniawan (2017).
2.4 Indikator Keberhasilan Program Pengabdian Kepada Masyarakat

Indikator keberhasilan akan digunakan pengurus untuk melihat sejauh mana dampak
pelatihan bagi anggota koperasi. Keberhasilan pelatihan akan dievaluasi oleh pengurus
koperasi yang hadir mendampingi anggota selama proses pelatihan di STTP maupun
pendampingan sehari-hari saat mengelola peternakan. Pengurus koperasi menggunakan

indikator keberhasilan pelatihan manajemen dan entrepreneurship diantaranya:

1.  Pemahaman anggota koperasi terhadap teori yang diberikan oleh dosen pada saat
pelatian. Indikator ini dapat di uji pada saat anggota mengikuti pelatihan di STTP
Kota Malang.

2. Eksekusi (perubahan) system pengelolaan peternakan berdasarkan pemhaman teori
yang diberikan dalam pelatihan. Pengukuran indikator ini dilakukan pada saat

peternak sudah kembali mengelola peternak sapi didesa.

Indikator ini diharapkan akan efektif sebagai alat evaluasi dari kegiatan pelatihan.
Peternak yang sudah mengikuti pelatihan manajemen dan entrepreneurship diharapkan
dapat mengeola peternak dengan lebih baik sehingga menghasilkan peningkatan jumlah
kuantitas dan kualitas dari produksi susu sapi sehingga pada akhirnya akan meningkatkan

pendapatan rumah tangga peternak sapi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan manajemen dan entrepreneurship yang diberikan kepada anggota
Koperasi KPSP Setia Kawan Nongkojajar diawali dengan transfer pengertahuan. Dosen yang
berperan sebagai nara sumber memberikan pengetahuan (konsep) manajemen pengelolaan
peternakan. Anggota koperasi mendapatkan pengetahuan cara mengolala peternakan (merawat
hewan ternak, merawat kandang dan pemilihan pakan ternak) berdasarkan ilmu manajemen
peternakan. Dosen Fakultas Manajemen Bisnis Universitas Ciputra memberikan pengetahun
konsep dasar manajemen (4 pilar manajemen) dan konsep entrepreneurship sekaligus
menanamkan mindset entrepreneurship. Anggota koperasi dibekali cara mengelola waktu,
mengelola peternakan menjadi family business. Peternak memahami cara mengelola potensi dari
peternakan secara efisien dan efektif untuk meningkatkan hasil produksi. Peningkatan hasil

produksi akan meningkatkan pendapatan peternak sehingga kebutuhan rumah tangga peternak
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dapaat tercukupi. Anggota koperasi yang sudah memahami peternakan sebagai sebuah family
business menjadi semakin antusias mengelola peternakan dan mengesampingkan keinginan untuk

meninggalkan profesi sebagai peternak sapi.

Kegiatan transfer pengertahuan diberikan menggunakan media video, materi PPT dan studi
kasus. Pelaksanaan transfer pengetahuan selama 45 menit disetiap sesi. Kegiatan transfer
pengetahuan dalam pelatihan memberikan pengetahuan dan soft skill serta berusaha menumbuhkan
minat entrepreneurship sejak dini (Wardana, 2019). Pelaksanaan transfer pengetahuan kepada

anggota koperasi dapat dilihat dibawah ini.

Gambar 4

Proses Transfer Pengetahuaan Kepada Peserta

Dosen sebagai nara sumber memberikan pengetahuan dengan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh anggota koperasi. Peserta juga dapat membaca modul yang dibagikan
kepada peserta sehingga sebelum mengikuti sesi peserta sudah memiliki gambaran umum. Setelah

dosen memberikan pengetahuan selanjutnya masuk pada proses diskusi.

Proses diskusi adalah proses kedua yang diikuti anggota koperasi dalam setiap sesi
pelatihan. Dosen akan memberikan kesempatan kepada anggota koperasi (peserta pelatihan) untuk
bertanya, memberikan pendapat atau menceritakan kondisi peternakan sebagai bahan diskusi.
Proses diskusi peserta diasah untuk belajar bisa mengidentivikasi potensi dan masalah yang
dimiliki oleh peternakan sehingga, menghasilkan sebua solusi. Anggota koperassi secara
bergantian active dalam diskusi. Durasi diskusi selama 30 menit pada setiap sesinya. Dokumentasi
keaktifan anggota pada proses diskusi selama pelatihan manajemen dan entrepreneurship seperti di

bawabh ini.
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Gambar 5

Proses Diskusi Pada Pelatihan

Proses simulasi adalah proses ketiga yang dilakukan dalam setiap sesi pada pelatihan.
Durasi proses simulasi dilaakukan selama 15 menit. Proses simulasi diikuti anggota koperasi
dengan cara berkelompok. Pembuatan kelompok kerja betujuan membangun spirit kerjasama dan
gotong-royong yang merupakan pilar dari koperasi. Setiap kelompok akan bekerjasama untuk
memberikan hasil simulasi yang terbaik. Proses simulasi bertujan untuk memberikan kesempatan
anggota koperasi praktek (uji coba) sebelum menerapkan pengetahuan di peternakan milik anggota
koperasi. Simulasi merupakan praktek dalam sekala kecil yang dilakukan dengan pendaampingan
langsung dari narasumber. Berikut ini adalah gambar proses simulasi berkelompok dari anggota

koperasi.

Gambar 6

Kegiatan Simulasi
Selama proses pelaksanaan pelatihan manajemen dan entrepreneurship pengurus koperasi
juga mendampingi anggota koperasi namun, pengurus koperasi berfungsi sebagai tim evaluasi
pelatihan. Evaluasi keberhasilan pelatihan terhadap pemahaman peternak untuk merawat sapi,
kandang dan peningkatan hasil susu segar dari peternakan sapi. Pemahaman kedua yang dievaluasi
dari tim koperasi adalah pemahaman anggota koperasi dalam mengelola peternakan berdasarkan
ilmu manajemen, dan entrepreneurship. Indikator pemahaman pengetahuan berdasarkan teori ilmu

peternakan, ilmu manajemen dan entrepreneurship dikemas dalam wawancara kepada anggota.

SINABIS 2020 | Hal.143



Proses evaluasi (wawancara) dilakukan pengurus koperasi pada hari terakhir pelatihan (hari
ke 4) di malam hari. Anggota koperasi relative lebih rilex setelah anggota koperasi selesai
mengikuti pelatihan. Keberhasilan pelatihan diukur dengan indikator pemahaman anggota koperasi
terhadap teori yang diberikan oleh dosen pada saat pelatian. Anggota koperasi sudah mampu
menjelaskan manfaat ilmu manajemen peternakan, ilmu manajemen dan entrepreneurship.
Pemahaman anggota akan konsep ilmu tersebut tegambar dalam analisis identifikasi masalah yang
dialami peternak dan solusi terbaik berdasarkan konsep ilmu pengetahuan yang sudah diterima saat
pelatihan. Ide perbaikan sistem pengelolaan peternakan sesuai dengan materi yang diberikan oleh

nara sumber pada pelatihan.

Indikator penilain keberhasilan kedua adalah eksekusi (perubahan) sistem pengelolaan
peternakan berdasarkan pemhaman teori yang diberikan dalam pelatihan. Pengurus koperasi
melakukan evaluasi lapangan pada saat anggota koperasi mengelola peternakan. Pengurus koperasi

melihat perubahan pada sistem pengelolaan yaitu:

1. Perawatan sapi sudah sesuai dengan ilmu manajemen peternakan (memberi pakan yg
bernutrisi)

2. Kandang sapi dibersihkan dengan rutin dan diperluas.

3. Alat penampungan susu saapi murin mengunakan milk can bukan ember plastik.

4. Produksi susu anggota koperasi meningkat secara kuantitas dan kualitas sehingga
memberikan harga jual yang tinggi untuk meningkatkan pendapataan peternak.

5. Anggota koperasi menjadikan peternakan sebagai family business.

6. Anggota koperasi memubuat time line dan target dari family business.

7. Produk peternakan yang dihasilkan tidak terbatas pada susu segar namun bisnis peternakan
dikemas menjadi wisata eduksi peternakan bagi wisatawan yang ingin berkunjung dan
melihat langsung proses peternakan.

8. Anggota koperasi menjadi semakin antusias mengikuti semua program yang disiaapkan

pengurus Koperasi KPSP Setia Kawan Nongkojajar.

Anggota koperasi yang mengikuti pelatihan telah berhasil menerapkan ilmu pengetahuan
dan mempraktekkan atau melakukan ekseskusi perbaikan pada pengelolaan peternakan sesuai
dengan arahan yang diberikan oleh nara sumber saat pelatihan. Keberhasilan pelatihan
entrepreneurship pada anggota koperasi dapat dilihat dari dua aspek yaaitu: motivasi dan
produktivitas. Pelatihan entrepreneurship berhasil meningkatkan motivasi berwirausaha (Mulyani,
2017). Hal ini ditunjukkan dari semangat anggota koperasi untuk mengelola peternakan berbasis
entrepreneurship. Pelatihan entrepreneurship juga berhasil meningkatkan produktivitas dan
kreatifitas peserta pelatihan (Mahfud, et. al, 2020). Peningkatan produktivitas anggota berupa
peningkatan kualitas dan kuantitias susu segar yang disetorkan kepada koperasi KPSP Setia

Kawan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

4.1.Kesimpulan

Pelatihan manajemen dan entrepreneurship yang diberikan kepada anggota Koperasi KPSP

Setia Kawan Nongkojajar memberikan dampak positip. Berikut ini adalah hasil dari pelatihan yang

diterima anggota koperasi sebagai berikut:

1. Pelatihan memberikan tambahan pengetahuan ilmu manajemen peternakan yang fokus pada:
pakan, kebersihan kandang, kesehatan dan peningkatan produksi serta kualitas susu.

2. Pelatihan memberikan tambahan pengetahuan ilmu manajemen dan entrepreneurship untuk
mengelola peternakan menjadi family business.

3. Pelatihan meningkatkan kemampuan anggotaa koperasi untuk eksekusi atau melakukan
perubahan dalam mengelola peternakan berbasis ilmu manajemen peternakan, ilmu
manajemen dan entrepreneurship.

4. Peningkatan kuantitas dan kwalitas susu sapi.

5. Pengembangan usaha peternakan menjadi wisata edukasi peternakan bagi wisatawan
sebagai tambahan pendapaatan bagi peternak.

4.2.Saran

Pelatihan manajemen dan entrepreneurship sebaiknya di lanjukan dan diberikan rutin

kepada seluruh anggota koperasi KPSP Setia Kawan Nongkojajar untuk meningkaatkan kwalitas

SDM dan peningkatan hasil peternakan.

4.3.Ucapan Terima Kasih

Pelatihan manajemen dan entrepreneurship yang diberikan kepada anggota Koperasi KPSP Setia

Kawan Nongkojajar ini berhasil terlaksana berkat kerjasama dari berbagai pihak. Oleh karena ini

izinkan saya mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang sudah turut membantu keberhasilan

kegiaatan ini. Adapun pihak-pihak yang sudah turut membantu diantaranya:

A

Rektor Universitas Ciputra Surabaya

LPPM Universitas Ciputra Surabaya

Dekan Universitas Ciputra Surabaya

Ketua Progam Studi International Business Management Universitas Ciputra Surabaya

Dosen Universitas Ciputra yang terlibaat dalam kegiatan PKM.
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Ketua Umum KOperasi KPSP Setia Kawan Nongkojajar
Manager KPSP Setia Kawan Nongkojajar selaku pengurus koperasi.

Dosen Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Malang.

v o =N

Anggota koperasi (generasi ketiga) KPSP Setia Kawan Nongkojajar
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ABSTRAK

Banyaknya bencana alam diakibatkan kurang peduli masyarakat terhadap lingkungan. Salah satu faktor yang
sangat berpengaruh adalah banyaknya orang yang membuang sampah sembarangan, tidak memisahkan antara
sampah yang bisa didaur ulang dan tidak bisa didaur ulang. Kegiatan Pengabdian Masyarakat pada penelitian ini
terarah pada edukasi pengolahan sampah menjadi suatu benda yang dapat dimanfaatkan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara pendahuluan dilanjutkan dengan dengan sosialisasi serta program
pendampingan. Temuan awal dalam penelitian ini, masih adanya masyarakat yang belum tahu bagaimana cara
mengolah sampah dengan Metode Ecobrick. Metode Ecobrick dipilih dalam pengabdian masyarakat ini karena
sasaran pada kegiatan ini adalah anak-anak Sekolah Dasar, karena dengan Metode Ecobrick selain
menyenangkan juga ada hasilnya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menyarankan beberapa kegiatan yakni
pengolahan sampah dengan cara pemisahan sampah, pengelolaan sampah dengan metode Ecobrick sehingga
menjadi barang yang bermanfat. Pendampingan program kegiatan pengabdian masyarakat akan dilaksanakan
setelah program belajar di sekolah berjalan normal kembali.

Kata Kunci: Edukasi, pengolahan sampah, Ecobrick.

ABSTRACT

The number of natural disasters is caused by the community's lack of concern for the environment. One of the
most influential factors is the number of people littering, not separating the waste that can be recycled and
cannot be recycled. Community Service Activities in this study are aimed at educating waste processing into
objects that can be used. The method used in this study was a preliminary interview followed by a socialization
and mentoring program. Initial findings in this study, there are still people who do not know how to process
waste using the Ecobrick Method. The Ecobrick method was chosen in this community service because the target
of this activity was elementary school children, because the Ecobrick Method was not only fun but also had
results. This community service activity suggests several activities, namely waste processing by means of waste
separation, waste management using the Ecobrick method so that it becomes useful items. Assistance to
community service program activities will be carried out after the learning program at school runs normally
again.

Keywords: education, waste processing, ecobricks.
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1. PENDAHULUAN

Banyak orang yang tidak peduli dengan cara pembuangan sampah, masih banyak yang
mencampurkan, tidak memisahkan dalam tempat terpisah. Pencemaran lingkungan disebabkan karena
adanya penumpukan limbah atau sampah yang dihasilkan manusia tanpa diolah dengan baik. Guruh
(2011:34) beban lingkungan bisa terjadi apabila limbah sisa produksi yang tidak terpakai serta sisa
konsumsi langsung dibuang ke lingkungan tanpa pengolahan.Pemilahan sampah dapat dibagi menjadi
tiga bagian, yakni sampah organik, serta sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun), serta, sampah
anorganik. Sampah organik adalah sampah yang mudah diurai, biasanya berasal dari alam sehingga
mudah kembali ke alam. Sampah B3 adalah sampah yang mengadung zat berbahaya karena dapat
menganggu kesehatan, contoh sampah B3 yang dihasilkan oleh rumah tangga seperti: elekonik bekas,
baterai, pemutih baju,pembersih lantai, sisa-sisa obat-obatan dan lain-lain. Sampah anorganik adalah
sampah yang berasal dari olahan atau sering disebut bahan-bahan non hayati, sampah anorganik susah
bahkan tidak bisa diurai alam. Dani Sucipto (2012:3) penerapan pemisahan sampah atau klasifikasi
sampah diharapkan lebih mempermudah proses selanjutnya dalam pengelolaan sampah. Satori,dkk
(2010:151) menyebutkan sampah adalah barang sisa yang berasal dari aktifitas manusia serta

keberadaannya menganggu keindahan lingkungan.

Sampah identik dengan barang yang sudah tidak digunakan sehingga pengelolaan tahap
selanjunya cenderung diabaikan, pembuangan sampah yang tidak tepat terutama sampah anorganik
dan B3 dapat merusak ekosistem. Sulistiyorini (2015) Sampah yang kering akan mudah beterbangan
dan mudah terbakar, sampah yang dibuang sembarangan dapat menyumbat saluran - saluran air
buangan dan drainase. Melihat dampak yang ditimbulkan oleh sampah yang sangat besar perlu, cara
bagaimana pengolahan sampah dengan tepat. Terutama pengolahan sampah plastik yang tergolong
dalam sampah anorganik, laju pertambahan sampah plastik sangat pesat, seiring perkembangan dunia
industri. Perkembangan industri banyak memanfakan plastik sebagai bagian dari industrinya terutama
sebagai kemasan produk atau barang yang dihasilkan. Pavani & Rajeswari (2014) menyebutkan za-zat
kimia yang ada dalam plastik dapat menyebabkan cacat lahir, ketidakseimbangan hormon, dan
kangker, karena zat-zat petrokimia pembuat plastik beracun bagi manusia serta tidak layak kembali ke

ekologi.

Plastik diciptakan pada dasarnya untuk membantu mempermudah kehidupan manusia, dengan
harga yang murah, praktis serta manusia merasa sepesial barang atau benda tersebut langsung tertuju
untuk dirinya. Plastik merubah banyak hal, dahulu orang membungkus makanan dengan benda-benda
alam seperti menggunakan dedaunan, dan batang pohon, dan dengan mudah bisa terurai oleh alam.
Pola konsumsi minuman juga berubah dahulu menggunakan botol kaca atau plastik tebal yang dapat
diisi ulang lagi, dan sekarang berubah menjadi botol atau gelas sekali pakai dan langsung dibuang.

Banyaknya konsumsi plastik juga terjadi di Indonesia, Greenpeace Indonesia (2019) menyebutkan
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hasil audit merek selama tahun 2016-2019 ada tiga merek yang menyubang sampah yakni :Indofood,
JS JS, dan Danone, untuk keseluruhan tahun 2016-2019, peringkat teratas penyumbang sampah plastik
terbanyak adalah Danone, Orang Tua dan Wings. Plastik pada dasarnya diciptakan untuk
mempermudah manusia membawa benda atau barang, akan tetapi banyaknya produksi sampah
menjadikan masalah baru. Sulit diurai plastik menganggu lingkungan, mencemari tanah dan juga air.
Banyak kampanye untuk mengurangi penggunaan sampah plastik, salah satunya dengan berbelanja
menggunakan kantong atau tas kain. Bahkan Indonesia menempati peringkat kedua dunia setelah
china data ini didaptkan dari Jenna Jambeck (2018) dimana sampah plastik di Indonesia sebesar 187,2
ton. Sampah plastik sukar untuk terurai bahkan membutuhkan waktu sekitar 1000 tahun. Bahkan
kondisi laut di Indonesia juga mengalami kerusakan hal ini dinyatakan oleh Lamb (2018) ditemukan

sampah plastik dalam terumbu karang yakni 25,6 bagian per 100 M2,

Perlu pengolahan sampah plastik dengan cara baru untuk mengurangi banyaknya sampah plastik
yang ada dimuka bumi ini. Setyowati & Mulasari (2013) perlu pengelolaan sampah dengan baik agar
tidak ada dampak buruk yang ditimbulkan, karena limbah plastik sulit untuk dikelola serta
memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu mengolah sampah mampu mendapatkan pendapatan
secara finansial, Mustofa (2014:21) income bagi keluarga dapat diperoleh dengan keterampilan khusus

merubah sampah anorganik menjadi barang-barang bermanfaat dan bernilai ekonomi.

Cara pengelolaan sampah plastik yang bisa dilakukan dengan cara menggunakan ulang plastik
serta botol plastik dengan cara mengolahnya kembali. Banyak cara mengolah sampah plastik, ada
yang membuat menjadi bahan pengaspal, paving block atau pengeras jalan. Dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini pengolahan sampah plastik yang menarik dan berguna dengan cara
Ecobricks. Ecobrick org (2015) adalah metode pengolahan sampah plastik yakni botol plastik dan
sampah non biologis atau plastik. Suminto (2017:33) hasil dari pembentukan ecobick dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Mengisi botol plastik bekas dengan plastik sampai padat dan keras.
Pengabdian pengelolaan sampah dengan metode ecobricks ini dilakukan pada anak-anak sekolah
dasar, dengan alasan membiasakan kehidupan cinta lingkungan dan ikut berpikir bagaimana cara

menyelesaikan masalah plastik di dunia.

2. METODE PELAKSANAN

Tim pengabdian masyarakat dengan tujuan kegiatan pengelolaan sampah dengan metode
Ecobrick berasal dari program studi Ilmu Komunikasi UPN “Veteran” Jawa Timur terdiri dari dosen

dan lima mahasiswa. Sekolah binaan yang dijadikan tempat pengabdian masyarakat adalah Madrasah
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ibtidaiyah Ma’arif NU “Mabade Khoiri Ummah (MKU) yang berada dijalan keputran Surabaya.
Pemilihan MI MKU ini dikarenakan sekolah ini berada disekitar pasar keputran, biasanya pasar
identik dengan banyaknya sampah plastik. Dalam kegiatan ini yang disasar adalah anak-anak kelas 6

MI atau setingkat kelas 6 Sekolah Dasar (SD) berkisar usia (11-12 tahun).

Metode yan digunakan gabungan dari interview, presentasi, diskusi kelompok dan aksi.
Kegiatan pengabdian pengolahan sampah dibagi menjadi tiga sesi, yakni pertama dengan presentasi
apa itu sampah, bagaimana cara sampah terurai oleh alam serta memberikan pengertian berapa lama
sampah tersebut dapat terurai. Dalam presentasi ini juga dijelaskan bagaimana cara pembuatan
Ecobrick sebagai salah satu cara untuk mengurangi sampah plastik yang ada disekitar lingkungan.
Dalam kegiatan presentasi ini terjadi dialog interaktif dengan siswa, dimana siswa sangat antusias
mendengarkan penjelasan dari tim pengabdian masyarakat. Pada sesi ini tim pengabdian masyarakat
melakukan wawancara personal dengan 12 siswa, untuk mendapatkan gambaran bagaimana cara
pengelolaan sampah yang dilakukan selama ini. Menerangkan bahayanya penumpukan sampah plastik

baik bagi lingkungan maupun untuk ekosistem.

Sesi kedua dilanjutkan dengan aksi kelapangan langsung, dimana siswa diajak untuk
berkeliling bersama dengan dosen dan mahasiswa untuk mencari sampah plastik. Dalam pencarian
sampah ini tim pengabdian masyarakat menggunakan protokol kesehatan yakni membagikan sarung
tangan kepada para siswa agar tidak terjangkit virus dan bakteri ketika mengambil sampah plastik.
Dalam kegiatan ini dibagi menjadi tiga tim untuk menyisiri sepanjang jalan, pasar dan lingkungan
sekolah. Kegiatan ini juga bertujuan menyadarkan para siswa pentingya membuang sampah pada
tempatnya. Pada sesi ini waktu yang digunakan sekitar 45 menit untuk mencari plastik kering, serta
botol plastik yang sudah tidak dipakai. Dalam kegiatan ini dosen dan mahasiswa juga menjelaskan
antara sampah plastik kering dan basah. Sampah plastik basah perlu proses pengeringan terlebih
dahulu sebelum dimasukan kedalam botol, agar hasil yang didapatkan bisa maksimal. Kegiatan
pengumpulan sampah juga dilakukan sebagai observasi lingkungan sekitar yang masih banyaknya
sampah plastik. kegiatan diakhiri dengan mencuci tangan.

Sesi ketiga tim pengabdian masyarakat melakukan pembuatan ecobricks langsung didampingi
oleh dosen dan mahasiswa. Siswa langsung praktik bagaimana cara pembuatan Ecobrick. Dalam
pembuatan Ecobrick ini dibagi menjadi beberapa kelompok agar lebih cepat menyelesaikan tugas
pengisian botol bekas dengan sampah plastik kering. Pada kegiatan ini telihat begitu semangatnya para
siswa untuk memenuhi botol plastik menjadi keras, para siswa antusias untuk membuat karya dari
hasil memadatkan sampah plastik untuk menjadi meja atau kursi.

Sesi keempat diahiri dengan permainan games bersama dengan siswa, dimana untuk
membangun kedekatan serta sebagai hadiah sudah melakukan kegiatan bersama. Banyak anak yang
merasa bahagia karena tahu cara pengolahan sampah plastik yang selama ini mereka tahu sampah

plastik hanya dibuang atau dibakar saja. pembagian hadiah bagi para pemenang games sebagai rasa
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penghargaan mereka telah melakukan kegiatan mulia, yakni mendaur ulang sampah plastik. Sesi ini

diakhiri dengan pembagian botol minum agar mengurangi penggunaan botol sekali pakai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Temuan data dilapangan
Masih banyaknya siswa yang awam bagaimana cara pengelolaan sampah yakni
bagaimana memisahkan antara sampah yang bisa diurai oleh lingkungan dan sampah yang
bisa didaur ulang untuk memaksimalkan pengunaan dari sampah non hayati atau sampah
plastik. Pengelolaan sampah bisa dilakukan dengan cara hal ini di jelaskan oleh Bestari
(2011:45), yakni dengan cara pencacahan, fermentasi, pengeringan, penepungan,
pencampuran dan pembuatan pellet atau dengan pembuatan kerajian dari sampah,
kesemuanya dilakukan setelah melakukan proses pemisahan antara sampah organik dan
sampah anorganik. Data yang ditemukan dalam penelitian ini:
1. Siswa masih belum paham dengan pengelolan sampah, atau membedakan sampah
organik dan sampah anorganik
2. Siswa belum terbiasa mengolah sampah plastik menjadi sebuah karya yan bermanfaat
3. Siswa belum paham pengelolaan sampah selain mengurangi pencemaran lingkungan juga
dapat menghasilkan pendapatan
4. Kebanyakan siswa kurang menerapkan pengelolaan sampah yang benar baik
dilingkungan sekolah maupun dirumah
5. Sebagian besar siswa tertarik untuk mengolah sampah dengan metode Ecobrick dan

bersemangat untuk membuat karya.

Gambar 1.
Kegiatan Pengabdian masyarakat tim UPN “Veteran” Jawa Timur

b. Pengelolaan sampah dengan metode ecobrick
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Pengelolaan sampah dengan cara Ecobrick merupakan salah satu cara mendaur ulang
sampah plastik yang keberadaanya sukar untuk diolah serta diurai oleh alam. Tujuan
pengelolaan sampah dengan metode Ecobrick untuk mengurangi sampah plastik, serta para
siswa khusnya anak-anak menjadi lebih peduli kepada lingkungan. Maier, Angway &
Himawati (2017) ecobrik dapat membawa masyarakat untuk bergerak bersama membersihkan
dan menghijaukan lingkungan, karena tujuan dari ecobrick adalah untuk mengurangi sampah

plastik dengan cara mendaur ulangnya menjadi sesuatu yang berguna.

Gambar 2.
Kegiatan mencari sampah plastik yang ada disekitar sekolah, dan pasar keputran

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini menjadikan para siswa lebih peduli
tehadap lingkungan. Dalam kegiatan ini para siswa diajak langsung untuk turun kelingkungan
sekitar baik sekolah maupun sekitar pasar untuk mencari sampah plastik kering. Ecobricks
adalah metode cara mengolah samapah plastik dengan cara yang menarik, murah, dan
menghasilkan karya yang dapat dimanfaatkan. Antico, Wiener, Araya-Letelier, & Gonzalez
Retamal (2018) menjelaskan hasil dari memasukan potongan plastik bekas dalam kondisi
bersih dan kering serta dengan kepadatan tertentu dapat digunakan dalam pembuatan karya
seni ataupun benda dengan daya guna tinggi. Furnitur, ruang tanam, diding bahkan bangunan

bisa dibentuk dengan cara pemanfaatan ecobrick.
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Gambar 3.
Kegiatan pengelolaan sampah plastik menjadi ecobrick

Banyak para siswa tertarik untuk mengolah sampah plastik menjadi barang yang sebuah
barang yang bermanfaat dan memberikan hasil. Barang yang dihasilkan dari ecobrick dan
dikreasikan dapat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Dari kegiatan ini siswa menjadi

sadar betapa pentingnya pengelolaan sampah plastik serta tahu akan manfaatnya.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dari program studi [lmu Komunikasi UPN “Veteran” Jawa
Timur memfokuskan pada edukasi pengelulaan sampah non hayati atau sampah plastik pada Madrasah
ibtidaiyah Ma’arif NU “Mabade Khoiri Ummah (MKU). Siswa diberikan edukasi sekaigus praktik
secara langsung bagaimana cara pengelolaan sampah non hayati atau sampah plastik menjadi barang
yang bermanfaat. Selain itu dengan adanya pengabdian masyarakat ini para siswa lebih peduli pada
lingkungan sekitar baik disekolah, dimasyarakat terutama dirumah. Antusias siswa dapat terlihat dari
semangat siswa ketika mencari sampah plastik dan mengolahnya dengan metode ecobrick. Melihat
atusias para siswa kegiatan pendampingan pengelolaan sampah dengan metode ecobrick akan

dilanjutkan kembali, setelah pandemi corona virus-19 teratasi, dan sekolah dibuka kembali.
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ABSTRACT

The prevalence of non-communicable diseases, especially hypertension, has increased from 2013-2018, 25.8% to
34.1% (Riskesdas 2018). The factor of increasing this prevalence are smoking activity, lack of consumption of
vegetables and fruit, low physical activity and high intake of sodium or salt (Nila F Moloek, 2019). Hypertension
is still the main problem of non-communicable diseases in adult and elderly age in Banten province (Dinkes
Banten, 2019). So LPPM UPN Veteran Jakarta supported lecturers to help with health problems in the
Sangiangtanjung area during the New Normal period. This PKM activity was the result of collaboration with the
Sangiangtanjung Village, Banten. In this activity, posyandu and posbindu cadres were the main targets because
they are close to the community and community role models. The lecturer team hopes that the cadres can educate
the public regarding hypertension, especially in this New Normal era.

Keyword: hypertension, Na intake, cadre

ABSTRAK

Prevalensi penyakit tidak menular khususnya hipertensi mengalami kenaikan dari tahun 2013-2018 yaitu 25,8%
menjadi 34,1% (Riskesdas 2018). Adapun yang menjadi penyebab kenaikan prevalensi ini dikarenakan aktifitas
merokok, kurangnya konsumsi sayur dan buah, rendahnya aktivitas fisik serta tingginya asupan Natrium ataupun
garam (Nila F Moloek, 2019). Hipertensi masih menjadi masalah utama penyakit tidak menular pada kelompok
umur dewasa dan lansia di daerah Banten (Dinkes Banten, 2019). Hal ini LPPM Universitas Pembangunan
Nasional Veteran Jakarta mendukung dosen untuk membantu permasalah Kesehatan di daerah Sangiangtanjung
di masa New Normal. Kegiatan PKM ini hasil Kerjasama dengan pihak Desa Sangiangtanjung, Banten. Pada
kegiatan ini para kader posyandu dan posbindu menjadi target utama karena kader dekat dengan masyarakat dan
role model masyarakat. Tim dosen berharap para kader dapat mengedukasi masyarakat terkait hipertensi
khususnya di era New Normal ini.

Kata kunci: Hipertensi, asupan Natrium, Kader

1. PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan salah satu tantangan besar di bidang kesehatan
pada abad ini. Menurut data dari Global Status Report On NonCommunicable Disease yang
dikeluarkan oleh WHO tahun 2010 dan 2014, prevalensi kematian global akibat PTM terus megalami
peningkatan. Angka prevalensi kematian global akibat PTM diperkirakan akan meningkat menjadi
52 juta pada tahun 2030. Dari semua penyakit yang tergolong tidak menular, Hipertensi memiliki
prevalensi yang cukup tinggi, yaitu 25,8% (Riskesdas,2013). Hipertensi merupakan penyebab dan
faktor resiko utama penyakit kardiovaskular, serebrovaskular, penyakit ginjal, jantung coroner, gagal
jantung, dan gagal ginjal. Penelitian telah menunjukkan bahwa orang dewasa yang berumur diatas

50 tahun memiliki resiko untuk mengembangkan hipertensi mencapai 90% (Wang&Wang,2004).
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan informasi dalam kegiatan
Promosi Gizi di Pos Pembinaan Terbadu (POSBINDU), sehingga diharapkan dapat menambah
pengetahuan yang nantinya akan merubah sikap dan perilaku lansia terkait pencegahan dan
penanggulangan hipertensi. Luaran berupa produk Video yang dibuat oleh tim pengusul pengabdian
masyarakat dan food model yang nantinya digunakan sebagai media yang akan membantu jalannya

kegiatan penyuluhan gizi terkait pencegahan dan penanggulangan hipertensi.

2. METODE PENELITIAN
Kegiatan ini menggunakan desain eksperimen dengan melihat perubahan pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dan video. Populasi adalah seluruh kader posyandu dan
posbindu di desa Sangiangtanjung. Data didapatkan dari hasil pengisian kuesioner oleh para kader

dan analisis data dilakukan dengan perangkat computer dengan uji T dependent.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil table sosiodemografi para kader:

Tabel 1. Tabel Sosiodemografi Kader

Jumlah Presentase
Usia
Dewasa Awal 11 35,5
Dewasa Akhir 12 38,7
Pralansia 7 22,6
Lansia 1 3,2
Status Pekerjaan
Tidak Bekerja 31 100
Suku
Sunda 31 100
Pendidikan
SD 23 74,2
SMP 3 9,7
SMA 5 16,1
Status Hipertensi
Tidak Hipertensi 27 87,1
Hipertensi 4 12,9
Penyuluhan
Pernah 25 80,6
Tidak Pernah 6 19,4

Sumber: Data Primer, 2020

Orang dewasa yang berumur diatas 50 tahun tersebut termasuk dalam golongan Lanjut usia
(Lansia). Lansia adalah mereka yang telah berusia 65 tahun ke atas. Durmin(1992), membagi lansia
menjadi young elderly (65 — 74 tahun) dan older elderly (75 tahun). Di Indonesia, M.Alwi Dahlan
menyatakan bahwa orang dikatakan lansia bila bermur > 60 tahun. Berdasarkan data dalam tabel 1

terdapat 11 kader (35,5%) masuk dalam kategori dewasa awal, 12 kader (38,7%) dewasa akhir, 7
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kader (22,6%) pra lansia dan 1 kader (3,2%) lansia. Semua kader di Desa Sangiangtanjung tidak

bekerja dan bersuku Sunda.

Berdasarkan data dalam tabel 1 terdapat 23 kader (74,2%) tingkat pendidikan SD, 3 kader
(9,7%) SMP dan 5 kader (16,1%) SMA. Para kader sebanyak 27 orang (87,1%) tidak menderita
hipertensi dan sebanyak 4 orang (12,9%) menderita hipertensi. Para kader di desa Sangiangtanjung
hampir semua pernah mendapatkan penyuluhan (80,6%) dan hanya 6 kader (19,4%) tidak pernah

mendapatkan penyuluhan.

Tabel 2. Nilai Mean, Median Pre dan Post Test

Mean Median p-Value
Pre Test 33,23 40 0,017
Post Test 39,03 40

Berdasarkan table 3 didapatkan nilai mean pre-test sebesar 33,23 sedangkan post test 39,03. Nilai
median pre test an post test sama-sama 40. Berdasarkan hasil uji T dependent didapatkan p-value
sebessar 0,017. Nilai p-value ini mengasumsikan bahwa ada perbedaan signifikan pengetahuan
sebelum dan sesudah kader mengenai hipertensi. Adapun penyuluhan dan video ini dianggap mampu
menaikkan dan mengubah pengetahuan para kader. Hasil perubahan pengetahuan yang signifikan
melalui penggunaan media penyuluhan video terhadap lansia sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Supit et al (2018), yang mana hasil penelitiannya juga menunjukkan hasil yang
signifikan terhadap pengetahuan lansia dengan penggunaan media video. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Priwanci (2010) juga menunjukkan adanya pengaruh pendidikan kesehatan tentang

hipertensi dengan peningkatan pengetahuan responden.
4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa penyuluhan
dengan metode video mampu menambah pengetahuan sebelum dan sesudah kader khususnya di
masa New Normal ini. Saran dari pengabdian masyarakat ini agar para kader rutin diberikan
penyuluhan sehingga para kader dengan pengaruhnya di masyarakat dapat mengedukasi terkait
hipertensi. Tim dosen UPN Veteran Jakarta berterima kasih atas kesempatan yang diberikan
permerintahan desa Sangiangtanjung dan para kader yang turut berpartisipasi atas kegiatan

pengabdian masyarakat ini.
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ABSTRAK

Koperasi adalah salah satu wadah yang dapat menghimpun dana dari anggota dan menyalurkannya kembali ke
anggotanya. Koperasi memiliki banyak manfaat salah satunya adalah meningkatkannya kesejahteraan anggotanya.
Masyarakat desa diharapkan mau berpartisipasi dalam koperasi. Masyarakat harus didorong untuk mau
mendirikan koperasi di daerah masing-masing. Permasalahan yang sering ditemui pada masyarakat adalah
banyaknya masyarakat adalah yang tidak memahami tujuan dan manfaat dari keikutsertaan dalam koperasi.
Masyarakat di desa-desa banyak tidak memiliki koperasi unit Desa (KUD) mau pin koperasi simpan pinjam.
Padahal banyak potensi yang dimiliki desa baik berupa pertanian mau pun produk rumah tangga yang dihasilkan
oleh kelompok-kelompok yang terdiri dari rumah tangga diharapkan mampu membuka dan menciptakan lapangan
pekerjaan. Perlu adanya upaya untuk memperdayakan anggota PKK RT 03 Kelurahan Kandangan, Kec. Benowo,
Kota Surabaya dalam memanfaatkan Koperasi PKK untuk meningkatkan Kesejahteraan warganya.

Kata Kunci : Koperasi PKK, Anggota , Kesejahteraan

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

adalah soko guru perekonomian Indonesia. Keberadaan koperasi mampu menggerakkan
perekonomian masyarakat. Koperasi didirikan oleh kelompok masyarakat dengan tujuan untuk
kesejahteraan bersama. Dengan modal berawal dari iuran wajib anggota dan simpanan suka rela
anggota. Dari modal yang sedikit tapi apabila dikembangkan dengan serius, maka akan mampu
membuat sejahtera seluruh anggotanya.

Pada umumnya produk dari koperasi itu simpan dan pinjam, serta kebutuhan primer anggotanya.
Dengan menanamkan kejujuran dan saling percaya dalam mengelola koperasi maka dibentuklah
kepengurusan koperasi tsb. Yang terdiri: ketua, sekretaris, bendahara, serta anggota. Setiap tahun
diadakan rapat laporan tahunan yang dihadiri oleh semua pengurus dan anggota. Sehingga akan
mengetahui hasil perkembangan dari koperasi. Jika koperasi mendapat keuntungan maka akan
dibagikan SHU.

PKK salah satu organisasi kelompok wanita yang ada di lingkungn pemerintahan. Keberadaan PKK
sebagai salah satu sarana untuk berkomunikasi, bersilahturahmi antar anggota PKK (masyarakat).
Kegiatannya salah satu adalah pertemuan rutin baik pengurus dengan anggota PKK. Materi salah

satunya memberikan informasi dari program pemerintah. Di samping itu juga ada kegiatan arisan yang
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diikuti oleh semua pengurus anggota PKK. Kegiatan PKK juga sebagai penggerak perekonomian

keluarga. Oleh sebab itu PKK sangat membutuhkan keberadaan Koperasi di dalamnya.

Keluarga adalah salah satukompoenen yang sangat berperan dalam mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas untuk mendukung keberhasilan pembangunan. Partisipasi keluarga sangat
dibutuhkan dalam mendukung perekonomian dapat dilakukan dengan pembentukan kelompok-

kelompok usaha mandiri yang dapat dijual untuk menambah pendapat keluarga.

Koperasi adalah salah satu wadahyang dapat menghimpun dana dari anggota dan
menyalurkannya kembali ke anggotanya. Koperasi memiliki banyak manfaat salah satunya adalah
meningkatkannya kesejahteraan anggotanya. Masyarakat desa diharapkan mau berpartisipasi dalam
koperasi. Masyarakat harus didorong untuk mau mendirikan koperasi di daerah masing-masing.

Permasalahan yang sering ditemui pada masyarakat adalah banyaknya masyarakat adalah yang
tidak memahami tujuan dan manfaat dari keikutsertaan dalam koperasi. Masyarakat di desa-desa banyak
tidak memiliki koperasi unit Desa (KUD) mau pin koperasi simpan pinjam. Padahal banyak potensi
yang dimiliki desa baik berupa pertanian mau pun produk rumah tangga yang dihasilkan oleh
kelompok-kelompok yang terdiri dari rumah tangga diharapkan mampu membuka dan menciptakan

lapangan pekerjaan.

LANDASAN TEORI
2.1. Koperasi
2.1.1. Pengertian Koperasi
Menurut Revrisond Baswir (2000 : 2) Koperasi adalah suatu perkumpulan orang,
biasanya yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang melalui suatu bentuk organisasi
perusahaan yang diawasi secara demokratis, masing-masing memberikan sumbangan yang
setara terhadap modal yang diperlukan, dan bersedia menanggung resiko serta menerima

imbalan yang sesuai dengan usaha yang mereka lakukan.

Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa di dalam koperasi setidak-tidaknya
terdapat dua unsure yang saling berkaitan satu sama lain. Koperasi pada dasarnya adalah suatu
bentuk usaha yang berwatak demokratis, yang bertujuan untuk memperjuangkan peningkatan
kesejahteraan ekonomi para anggotanya secara efektif dan efisien. Menurut Pasal UU NO. 25
/1992 yang dimaksud dengan koperasi di Indonesia adalah badan usaha yang beranggotakan
orang seorang / badan hokum koperasi dengzn berlandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan..
Jadi koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hokum

dengan landasan kegiatannya orientasi ekonomi kerakyatan.
2.1.2. Landasan, Azas, dan Tujuan Koperasi

SINABIS 2020 | Hal.160



Landasan Koperasi

Landasan koperasi merupakan pedoman dalam menentukan arah, tujuan, peran,
serta kedudukan koperasi terhadap pelaku-pelaku ekonomi lainnya. Sebagaimana
dinyatakan dalam UU No. 25 / 1992 tentang pokok-pokok perkoperasian, koperasi di
Indonesia mempunyai landasan sebagai berikut:

a. Landasan Idiil

Sesuai dengan UU No. 25 / 1992, landasan idiil Koperasi Indonesia adalah
Pancasila. Koperasi Indonesia ini didasarkan atas pertimbangn bahwa Pancasila
adalah pandangan hidup bangsa Indonesia. Pancasila merupakan jiwa dan semangat

bangsa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan kedudukan seperti ini, maka wajar bila Pancasila diterima sebagai
landasan idiil Koperasi atau organisasi-organisasi lainnya di Indonesia. Pancasila
dengan sila-silana akan menjadi pedoman yang akan mengarahkan semua tindakan
koperasi dan organisasi-organisasi lainnya itu dalam mengemban fungsinya masing-

masing di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

Pancasila yang dimaksud di sini adalah rumusan yang ada di dalam
pembukaan UUD 1945, alinea keempat yaitu Ketuhanan Yang Maha esa,
Kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipmpin
oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyaratan/perwakilan, serta Keadilan osial

bagi seluruh rakyat Indonesia.
b. Landasan Strukturil

Landasan strukturil Koperasi, UUD 1945 merupakan aturan organisasi
NegaraRepublik Indonesia yang berdasrkan Pancasila. Dalam Undang-Undang
Dasar 1945 terdapat berbagai ketentuan yang mengatur berbagai aspek kehidupan
bangsa Indonesia dalam bernegara. Koperasi sebagai salah satu bentuk organisasi
ekonomi yang menempatkan UUD 1945 adalah tepat . Pada ayat 1 pasal 33 UUD
1945 telah dengan tugas menggariskan bahwa perekonomian “usaha bersama
berdasarkan asas kekeluargaan”. Semangat usaha bersama berdasarkan atas azas

kekeluargaan adalah semangat koperasi.
c¢. Landasan Operasional

Landasan operasional Koperasi Indonesia adalah Undang-Undang Dasar
1945 Pasal 33 serta penjelasannya, Ketetapan MPR Nomor 11/ MPR/ 1988 tentang
GBHN, Undang-Undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian , Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Koperasi.
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2. Asas Koperasi
Asaskoperasi menurut UU No. 25 / 1992 pasal 2, koperasi berlandaskan Pancasila
dan UUD 1945 serta berdasrkan atas kekeluargaan.

3. Tujuan Koperasi Indonesia
Menurut Sonny Sumarsono (2003:6) dalam Undang-Undang Nomor 25 1992
tentang perkoperasian Pasal 3 disebut bahwa, koperasi bertujuan memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat

yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 1945.

Dengan ketiga tujuan di atas Koperasi mendapat kedudukan yang sama terhormat
dalam perekonomian Indonesia dan hanya merupakan satu-satunya bentuk koperasi
yang secara konstitusional dinyatakan sesuai dengan susunan perekonomian yang
hendak dibangun di negeri ini, tapi juga dinyatakan sebagai penyangga perekonomian

nasional.

2.1.3 Fungsi Koperasi

Fungsi koperasi adalah memberikan jasa kepada anggota dan anggota mengeluarkan
biaya untuk penggantinya. Dengan demikian koperasi pada dasarnya tidak mendapatkan apa-

apa , akan tetapi anggota menerima manfaat tersebut. (Sonny Sumarsono, 2003: 19).

Efisiensi koperasi diukur dari tingkat pemberian jasanya. Tingkat efisiensi koperasi ini
akan tergantung kepada bagaimana penggunaan dan memelihara koperasi. Jika Koperasi
berfungsi baik, maka baik pula jalannya. Fungsi dan peran koperasi berdasarkan Pasal 4

Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian sebagai berikut :

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
dan sosial.

2. Berperan serta aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan
masyarakat .

3.  Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi seban mengembang sebagai soko guru.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nosional yang

merupakan usaha bersama atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

2.1.4. Prinsip Koperasi
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Prinsip koperasi merupakan cirri khas dan jati koperasi merupakan esensi dari dasar

kerja koperasi yang membedakannya dari badan usaha lain. Sebagaimana dinyatakan dalam

Pasal 5 ayat 1 UU No.25/1992 koperasi Indonesia melaksanakan prinsip-prinsip koperasi

sebagai sebagai berikut :

1.

Keanggotaannya bersifat sukarela dan terbuka. Sifat kesukarelaan dalam keanggotaan
koperasi mengandung makna bahwa menjadi anggota koperasi tidak boleh dipaksakan
oleh siapapun. Sifat kesukarelaan juga mengandung bahwa seorang anggota dapat
mengundurkan diri dari koperasinya sesuai dengan syarat yang ditentukan dalam
anggaran dasar koperasi. Sedangkan sifat terbuka memiliki arti bahwa dalam
keanggotaan tidak melakukan pembatasan atau diskriminasi dalam bentuk apapun.
Pengelolaan dilakukan secara demokratis Prinsip demokrasi menunjukkan bahwa
pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak dan keputusan para anggota. Para
anggota itulah memegang dan melaksanakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi.
Pembagian SHU anggota dilakukan secara adil sesuai dengan besarnya jasa usaha
masing-masing. Pembagian SHU anggota dilakukan tidak semata-mata berdasarkan
modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi , tetapi juga berdasarkan pertimbangan
usaha anggota terhadap koperasi. Ketentuan yang demikian ini

Pemberian balas jasa yang terbatas modal, Modal dalam koperasi pada dasarakny
dipergunakan untuk kemanfaatan anggota dan bukan sekedar mencari keuntungan. Oleh
karenaitu balas jasa terhadap modal yang dibeikan kepada para anggota juga terbatas
(tidak melebihi suku bunga yang berlaku di pasar) dan tidak berdasarkan pada besarnya
modal yang diberikan.

Kemandirian, Kemandirian mengandung pengertian dapat berdiri sendiri tanpa
bergantung pada pihak lain yang dilandasi oleh kepercayaan kepada pertimbangan,
keputusan, kemampuan, dan usaha sendiri. Dalam kemandirian terkandung pula
pengertian kebebasan yang bertanggung jawab, otonomi, swadaya, berani
mempertanggungjawabkan perbuatan sendiri, dan kehendak mengelola diri sendiri.
Pendidikan Perkoperasian, Penyelenggaraan pendidikan perkoperasian penting dalam
meningkatkan kemampuan, memperluas wawasan anggota, dan memperkuat solidaritas
dalam mewujudkan tujuan koperasi.

Kerja sama antara koperasi, Kerja sama dimaksud dapat dilakukan antar koperasi

ditingkat local, regional, nasional dan internasional.

2.1.5. Jenis-jenis Koperasi
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Dasar untuk menentukan jenis koperasi menurut UU No. 25/1992 pasal adalah kesamaan
kegiatan dan kepentingan ekonomi anggotanya. Menurut Revrisond Baswir (2000: halaman

75-78):

1. Koperasi Simpan Pinjam atau Kredit
Adalah koperasi yang bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui
tabungan-tabungan anggota secara teratur dan terus menerus untuk kemudian
dipinjamkan kepada para anggota dengan cara mudah, murah, cepat dan tepat tujuan
produktif dan kesejahteraan. Berusaha untuk mencegah para anggota yang terlibat
dalam jebakan lintah darat pada waktu mereka memerlukan sejumlah uang / barang
keperluan hidupnya dengan jalan menggiatkan tabungan dan mengatur pemberian
pinjaman uang atau barang dengan bunga serendah-rendahnya.
2. Koperasi Konsumsi
Adalah Koperasi yang anggota-anggotanya terdiri tiap-tiap yang mempunyai
keputusan langsung dalam lapangan konsumsi dengan berusaha untuk menyediakan
barang-barang yang dibutuhkan para anggotanya, baik barang-barang keperluan sehari-
hari maupun barang-barang sekunder yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup
para anggotanya .
3. Koperasi Poduksi
Adalah koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan ekonomi utamanya
melakukan pembuatan bahan baku menjadi barang jadi atau barang setengah jadi.
Kegiatan memproduksi suatu barang biasanya terkait secara langsung dengan kegiatan
dengan kegiatan memasarkan barang-barang tsb. Tujuannya utama Koperasi Produksi
adalah untuk menyatukan kemampuan dan modal para anggota, guna menghasilkan

barang-barang tertentu melalui suatu perusahaan yang mereka kelola dan miliki sendiri.

4. Koperasi Pemasaran
Adalah koperasi yang dibentuk terutama untuk membantu para anggotanya dalam
memasarkan barang-barang yang mereka hasilkan dan anggota-anggotanya terdiri dari
penduduk desa yang mempunyai kepentingan-kepentingan yang satu dengan yang lain
ada sangkut pautnya secara langsung dan menjalankan aneka usaha dalam suatu
lingkngan / berusaha dalam beberapa kegiatan ekonomi yang sesuai dengan

kepentingan para anggota koperasi.

2.1.6. Lapangan Usaha dan Modal Kerja

Lapangan usaha koperasi menurut UU No. 25 / 1992 Pasal 43 dan Pasal 44 adalah:
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Pasal 43

1. Usaha koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan anggota
untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraan anggota.

2. Kelebihan kemampuan pelayanan Koperasi dapat digunakan untuk memenuhi
keutuhan masyarakat yang bukan anggota koperasi.

3. Koperasi menjalankan kegiatan usaha dan berperan utama di segala bidang kehidupan

ekonomi rakyat.
Pasal 44

1. Koperasi dapat menghimpun dana dan menyalurkannya melalui usaha simpan pinjam
dari untuk :
a. Anggota Koperasi yang bersangkutan..
b. Koperasi lain dan/atau anggota.

2. Kegiatannya usaha simpan pinjam dapat dilaksanakan sebagai salah satu atau satu-
satunya kegiatan usaha Koperasi.

3. Pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam oleh Koperasi diatur lebih lanjut dengan

peraturan pemerintah.
Modal Koperasi menurut UU No. 25/ 1992 Pasal 41 adalah :

1. Modal Koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.
2. Modal sendiri dapat berasal dari:

a. Simpanan pokok.

b. Simpanan Wajib.

c. Simpanan cadangan.

d. Hibah.
3. Modal pinjaman dapat berasal dari :

a. Anggota

b. Koperasi lainnya dan/ atau anggotanya.

c. Bank dan lembaga keuangan lainnya.

a

Penerbitan obligasi dan surat utang lainnya.

e. Sumber lain yang sah.

2.2 Kredit
2.2.1.Pengertian Kredit
Pengertian kredit menurut Mac Leod dalam bukunya (Rachmat Firdaus, 2003: 2)

kredit adalah suatu reputasi yang dimiliki seseorang yang memungkinkan ia bias
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memperoleh uang, barang-barang atau buruh/ tenaga kerja, dengan jalan menukarkannya
dengan jalan suatu janji untuk membayarnya di suatu waktu yang akan dating.

Menurut UU No. 10/ 1998 Pasal 21 ayat 1, definisi kredit adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian

bunga.
Dari rumusan mengenai perkreditan dapat ditarik kesimpulan :

1. Proses reputasi yang memungkinkan memperoleh uang, barang atau tenaga kerja
dengan jalan menukarkan suatu janji untuk membayarkan pada waktu tertentu atau
yang akan dating.

2. Adanya penyerahan barang atau uang tagihan yang menimbulkan tagihan tersebut
kepada pihak lain dengan harapan bank akan memperoleh suatu tambahan nilai dari

pokok pinjaman berupa bunga sebagai pendapatan.

2.2.2. Tujuan Pemberian Kredit
Menuut Thomas Suyatno (2003: halaman 14-16) bahwa tujuan kredit adalah dengan
mengorbankan yang sekecil-kecilnya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-
besarnya. Adapun tujuan utama pemberian kredit adalah:
1. Mencari keuntungan
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tsb. Hasil tesebut
terutama dalam bentuk bungan yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya

administrasi kredit yang diberikan kepada nasabah.

2. Membantu usaha nasabah
Tujuan lain adalah membantu usaha nasabah yang memperoleh dana baik investasi

maupun dana untuk modal kerja.

2.2.3. Jenis Kredit
Menurut Thomas Suyatno (2003: halaman 25-31) jenis-jenis kredit yang disalurkan

oleh koperasi dan dilihat dari berbagai segi adalah sebagai berikut:

1. Kredit dilihat dari sudut tujuannya
a. Kredit Konsumtif,
Yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk memperlancar jalannya proses

konsumtif.

b. Kredit Produktif
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Yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk memperlancar jalannya proses

produksi.

c. Kredit Perdagangan
Yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk membeli barang-barang untuk

dijual lagi.

Kredit dilihat dari sudut pandang sudut jangka waktu
Lama masa pemberian kredit mulai dari pertama kali diberikan sampai masa
perlunasan. Jenis kredit:
a. Kredit jangka pendek (Short term loan)
Yaitu kredit yang berjangka waktu maksimum 1 tahun. Dalam kredit jangka
pendek juga termasuk kredit untuk tanaman masiman yang berjangka waktu lebih

dari 1 tahun.

b. Kredit jangka menengah (Medium term loan)

Berjangka antara 1 sampai 3 tahun.

c. Kredit jangka panjang (Long term loan)
Berjangka waktu lebih dar 3 tahun.

Kredit dilihat dari sudut jaminan
Setiap pembeian fasilitas kredit harus dilindungi dengan suatu barang atau

surat-surat berharga minimal senilai kredit yang diberikan.

a. Kredit dengan jaminan (Unsecured loan)
Kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan yang diberikan kepada

calon debitur.

b. Kredit tanpa jaminan ( Unsecured lion)
Keyakinan bank atas kesanggupan debitur untuk melunasi kredit sesuai dengan

yang dijanjikan.
Kredit dilihat dari segi penggunaan

Untuk melihat penggunaan uang tersebut apakah digunakan dalam kegiatan
utama atau hanya kegiatan tambahan. Jika ditinjau dari segi kegunaan terdapat dua

jenis kredit yaitu:

a. Kredit Eksploitasi
Yaitu kredit berjangka waktu pendek yang diberikan oleh suatu bank

kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja perusahaan
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sehingga dapat berjalan dengan lancar. Kredit eksploitasi ini dapat disebut
dengan kredit modal kerja/kredit produk karena bantuan modal kerja digunakan

untuk menutup biaya-biaya eksploitasi perusahaan secara luas.

b. Kredit Investasi
Yaitu kredit jangka panjang menengah atau jangka yang diberikan oleh
suatu koperasi kepada nasabah untuk melakukan investasi atau penanaman

modal.

5. Kredit dilihat dari segi pembiayaan
a. Kredit Investasi kecil/ Kredit Modal Kerja Permanen

Menurut Thomas Suyatno (2003: halaman 38-45) Kredit Investasi Kecil
adalah kredit jangka menengah atau panjang yang diberikan kepada usaha-
usaha kecil pribumi dengan syarat dan prosedur khusus, guna pembiayaan
barang-barang modal serta jasa yang diperlukan untuk rehabilitasi, modernisasi,

perluasan proyek dan pendirian proyek baru .

Kredit Model Kerja Permanen adalah kredit yang diberikan kepada usaha
kecil pribumi dengan persyaratan dan prosedur khusus , guna pembiayaan

modal yang hanya dipergunakan secara terus-menerus untuk kelancaran usaha.
b. Kredit Umum Modal Kerja

Kredit yang diberikan oleh koperasi kepada debitur untuk memenuhi

kebutuhan modal kerja yang habis dalam satu usaha.
c. Kredit Usaha kecil

Menurut Suhardjono (2003:53) Kredit usaha kecil adalah kredit atau
pembiayaan dari koperasi untuk investasi dan untuk modal kerja, yang dibeikan
dalamm rupiah kepada nasabah yang mempunyai usaha kecil untuk membiayai

usaha yang produktif.
d. Kredit Ekspor

Kredit ini ditujukan untuk penyediaan dana dalam pelaksanaan maupun

dalam pengadaan.

e. Kredit Perdagangan
Dengan kredit ini dipergunakan untuk pemindahan barang dari suatu
tempat ke tempat lainnya, sehingga membawa peningkatan dari barang yang

bersangkutan.
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2.2.4.Unsur-unsur Kredit

Menurut Rahmat Firdaus (2003:3) unsure-unsur kreditsebagai berikut:

a. Kreditur : orang atau badan yang memiliki uang, barang atau jasa yang bersedia untuk

meminjamkan fihak lain.
b. Debitur : pihak yang membutuhkan/ meminjam uang, barang atau jasa.
c. Adanya kepercayaan dari kreditur dan debitur.

d. Adanya janji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada kreditur.

2.2.5. Tahap-tahap Pemberian Kredit

1.

Tahap persiapan kredit (credit preparation)

Kegiatan tahap permulaan dengan maksud untk saling mengetahui informasi
dasar antara calon debitur dengan bank, terutama calon debitur yang baru pertama kali
akan mengajukan kredit kepada bank yang bersangkutan, biasanya diakukan melalui

wawancara.

Tahap analisis atau penilaian (credit analysis/credit appraisal)
Dalam tahap ini diadakan penilaian utang mendalam tentang keadaan usaha atau

proyek pemohon kredit.

Tahap keputusan kredit (credit decision)

Atas dasar laporan hasil analisis kredit, maka pihak bank melalui melalui pemutus
kredit, baik berupa seorang pejabat yang ditunjuk atau pimpinan bank tersebut maupun
berupa komite dengan anggota lebih dari satu pejabat sesuai dengan yang tertuang
dalam kebijakan Perkreditan bank (KPB) masing-masing dapat memutuskan apakah

permohonan kredit tersebut layak untuk diberi kredit atau tidak.

PEMBAHASAN

PKK sebagai penggerak perekonomian keluarga dapat dibantu dengan keberadaan koperasi di

dalamnya. Biasanya pembentukan koperasi ini dengan modal iuran wajib anggota. Jumlah awal dari
iuran anggota diputarkan untuk dipinjamkan ke anggota dengan jangka waktu paling lama 5 bulan
dengan bunga yang rendah. Koperasi yang didirikan tidak seperti koperasi pada umumnya untuk jangka
panjang. Koperasi dalam PKK waktunya hanya 10 bulan, setelah itu dimulai dari awal lagi dengan iuran

wajib yang baru.

Koperasi dalam PKK pada umumnya membantu para anggota untuk memenuhi kebutuhannya

dengan cara meminjamjan dana yang ada. Jangka waktu kegiatan koperasi PKK sampai pada menjelang

lebaran. Produk dari koperasi PKK selain pinjaman juga ada tabungan yang bisa disetor setiap bulan.
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Dengan jangka waktu 10 bulan koperasi PKK mudah terkontrol dan terhindar dari penyelewengan. Hal

ini yang membuat kreitur debitur merasa aman dan nyaman.

Omset dari perputaran uang di koperasi PKK juga bisa diketahui oleh seluruh anggota PKK.
Sehingga prinsip dari anggota untuk anggota benar-benar bisa dijalankan oleh dalam koperasi PKK.

Kegiatan sosial ini sangat membentu pergerakan perekonomian yang diawali dari keluarga.

Koperasi PKK yang berjangka waktu hanya 10 bulan itu sangat membantu anggota dalam
menghadai hari raya Lebaran. Karena menjelang hari raya tabungan dan SHU dibagikan ke semua

anggotanya.
KESIMPULAN

1. Kaperasi PKK didirikan sebagai kegiatan social yang mempu membantu pergerakan
perekonomian keluarga.

2. Koperasi PKK hanya berjangka 10 bulan, setelah itu mulai ddari awal lagi

3. Koperasi PKK membantu anggota dalam menghadapi hari raya Lebaran.

4. Koperasi PKK dijalankan dengan transparan dan mudah dikontrol oleh semua anggota PKK.
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ABSTRAK

Di era globalisasi segala bentuk informasi sangat mudah di dapat, bahkan cenderung berlebih. Semakin banyak
informasi yang beredar di masyarakat dapat menimbulkan berbagai pandangan. Khususnya berita terkait
kesehatan, berita hoaks terkait kesehatan merupakan berita yang paling sering di temukan selain isu agama dan
politik. Pemberitaan yang salah terkait kesehatan dapat berakibat fatal sampai dengan menimbulkan kematian.
Berdasarkan data yang ada, pemuda merupakan usia paling banyak yang memiliki akses terhadap internet,
khususnya sosial media. Melihat fakta yang demikian maka tepat ketika memberi pemahaman dan pengetahuan
terkait filterisasi berita kesehatan di social media. Pada pengabdian ini fokus pada pemuda dengan harapan
mereka menjadi smart user yang nantinya mampu mengurangi tersebarnya berita hoaks di masyarakat luas, dan
meningkatkan pemahaman dan penyebaran akan informasi yang benar. Desa Sembungan Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik merupakan desa yang terletak di perbatasan kota dan dekat dengan pelabuhan, sehingga arus
informasi sering tersebar dari mulut ke mulut tanpa mengetahui fakta yang ada. Di sisi lain, desa tersebut
memiliki posbindu yang beranggotakan dominana remaja. Posbindu merupakan Pos Pembinaan Terpadu desa
yang fokus pada bidang kesehatan, namun masih memiliki keterbatasan dalam memfilter informasi yang beredar.
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam pengabdian masyarakat kali ini mengadakan pemberdayaan remaja
sebagai smart user khususnya dalam memfilter informasi kesehatan di sosial media dengan cara memberi
sosialisasi dan pelatihan. Tujuan dari kegiatan ini adalah terbentuknya smart user dalam menyaring informasi
tentang kesehatan di sosial media oleh remaja posbindu dan mneyebarkan fakta yang benar pada msyarakat
umum.

Kata kunci: Pemberdayaan Remaja, Smart User, Berita Hoaks, Isu Kesehatan

ABSTRACT

In the globalization era, all informations are very easy to obtain, and even tend to be excessive. Many
informations circulating in the community can lead to various views. Especially health issue, hoax news related
to health is the most frequently found besides religious and political issues. reporting an inaccurate issue about
health can be dangerous for young people who have access to the internet, especially social media. It is
appropriate to provide understanding and knowledge related How to filter health news on social media. In this
case, the focus is on youth who could be smart users and be able to reduce the spread of hoax news in the wider
community, increase understanding and dissemination of correct information. Sembunganyar Village, Dukun
District, Gresik Regency is a village located on the city border and close to the port, so the flow of information
is often spread by word of mouth without knowing the facts. On the other hand, the village has a Posbindu
consisting of teenage dominana. Posbindu is a village Integrated Guidance Post that focuses on the health sector,
but still has limitations in filtering the information circulating. Based on this description, in this community
service, youth empowerment is held as smart users, especially in filtering health information on social media by
providing socialization and training. The purpose of this activity is the formation of a smart user in filtering
information about health on social media by posbindu adolescents and spreading the correct facts to the general
public.

Keywords: Youth Empowerment, Smart User, Hoax News, Health Issue

PENDAHULUAN

Era digital membawa manusia mengenal internet, di era yang semakin mudahnya akses internet
menunjukkan bahwa semkain mudah pula akses akan informasi (Setiawan, 2017). Informasi yang
cenderung berlebih, bahkan beberapa tidak benar adanya (hoaks), dapat mengakibatkan dampak yang
membahayakan (Setiawan, 2017). Khususnya dalam bidang kesehatan, pemberitaan yang salah

terkait kesehatan dapat berakibat fatal bagi pembacanya. Akhir-akhir ini tersebar berita ada warga
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Iran yang meninggal dunia dikarenakan keracunan, disebabkan oleh beredarnya berita bahwa alkohol
mampu membunuh virus corona (kompas.com, 2020). Pemberitaan lain terkait pencegahan virus
corona dengan merokok, namun faktanya sampai dengan penulsian ini dibuat belum ada spesifik obat
yang mampu membunuh virus corona itu sendiri (Salim, 2020). Informasi yang tidak benar (hoaks)
terkait kesehatan merupakan hal yang rawan, bahkan menurut (Natasya, 2019), hoaks terkait
kesehatan merupakan hoaks yang paling sering muncul di internet selain isu-isu terkait agama dan
politik.

Ancaman terhadap keamanan informasi meningkat karena sejumlah faktor: peningkatan
konektivitas internet dan semakin banyak perangkat yang mendukung; meningkatnya jumlah koneksi
manusia / perangkat. Melihat fenomena tersebut solusi yang paling bijak adalah menumbuhkan smart
user dari pengguna. Tidak hanya menggantungkan pada pihak berwenang untuk mem-filter informasi
atau berita yang tersebar. Melihat banyaknya berita hoaks yang tersebar, bahkan terdapat kurang lebih
seribu berita hoaks terkait isu kesehatan setiap bulannya (Tsaniyah, 2019). Smart user merupakan
istilah untuk pengguna yang bijak dalam menggunakan dan membagikan informasi yang diperoleh
baik di sosial media ataupun sumber berita yang lain (Tsaniyah, 2019). Adanya smart user diharapkan
mampu menyaring pemberitaan yang beredar di internet, khususnya sosial media. Petunjuk-petunjuk
dalam memilih informasiyang terpercaya sebenarnya sudah ada, namun seringkali diabaikan.
Khusunya pengguna internet di masyarakat desa, dimana tidak seluruh lapisan masyarakat memiliki
akses internet (Juditha, 2013)

Desa Sembunganyar Kabupaten Gresik terletak di perbatasna kota Dimana mobilitas
masyarakat yang relatif tinggi menyebabkan cepatnya sebuah informasi tersebar, baik secara offline
maupun online. Sebelum terjadi hal-hal yang tidak diharapakan, melihat keterbatasan kemampuan
dalam menyaring berita, maka kegiatn pengabdian masyarakat ini di tujukan pada remaja Desa
Sembunganyar. Usia remaja merupakan pengguna internet yang paling dominan saat ini (Haryanto,
2020). Sehingga dengan adanya pemberdayaan remaja sebagai smart user dalam menyaring
pemberitaan di internet dan sosial media diharapakan mampu meminimalisir tersebarnya pemberitaan
hoaks di masyarakat. Desa Sembunganyar meupakan pilot project yang kedepannya pembedayaan
remaja sebagai smart user juga diharapkan mampu di terapkan di daerah-daerah lain yang memiliki
permasalahan yang sama. Berdasarkan uraian tersebut maka pelaksanaan pengabidan masyarakat ini
mengangkat judul “Pemberdayaan Remaja Desa Sebagai Smart User Dalam Mem-Filter Informasi Di

Sosial Media:
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Upaya Meminimalisir Berita Hoax Di Masyarakat Di Desa Sembunganyar Kecamatan Dukun

Kabupaten Gresik”

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tentang pemberdayaan remaja desa

sebagai smart user dalam mem-filter informasi di sosial media: upaya meminimalisir berita hoax di

masyarakat di Desa Sembunganyar Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik digambarkan dalam diagram

berikut ini:

PERMASALAHAN

SOLUSI

l

Terbatasnya pengetahuan
tentang kebenaran dan
filterisasi informasi
kesehatan yang beredar di
medial sosial terutama
tentang isu kesehatan.

|

M
I |—*
T
R

-
A

Sosialisasi dan
pengarahan : FGD
Pemberian materi
terkait sumber-sumber
berita yang terpecaya
dan terverifikasi akan
kebenarana kontentnya.

Rendahnya kemampuan
pengurus sebagai smart
user yang dapat mem-filter
berita hoax

Pelatihan:
FGD Pengenalan berita-
berita yang mengarah pada

Monitori\iglg dan
pendampingan
setelah sosialisasi
dan pengarahan

.| pendampingan

Monitoring dan

setelah pelatihan

hoaks

EVALUASI

l

b NS

LUARAN

Memahami berita terpercaya
Memiliki kemampuan mem-filtear informasi

Tidak mudah percaya pada berita-berita yang beredar
Menyampaikan berita yang terpercaya ke masyarakat

Gambar 1. Bagan Alir metode pelaksaaan kegiatan pengabdian masyarakat
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Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tentang “ tentang pemberdayaan remaja
desa sebagai smart user dalam mem-filter informasi di sosial media: upaya meminimalisir berita hoax
di masyarakat di Desa Sembunganyar Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik ” adalah dengan
diadakannya sosialisasi dan Forum group discussion (FGD) dalam forum kecil untk kemudian
mengadakan pelatihan dan pemahaman terkait smart user yang mampu menyaring pemberitaan di sosial
media. Pelatihan yang diadakan terkait pemberian materi terkait sumber-sumber berita yang terpecaya
dan terverifikasi akan kebenarana kontentnya. Pelatihan diadakan dua kali yang pertama Pelatihan dan
Penyuluhan tentang cara memebedakan berita hoax atau fakta yang beredar di sosial media terkait isu
kesehatan . Pelatihan kedua terkait Sosialisasi dan pelatihan menjadi smart user di era globalisasi dalam
mengantisipasi berita hoax yang beredar di sosial media terkait isu kesehatan. Selanjutnya ditunjuk
beberapa orang dari pengurus posbindu sebagai penanggungjawab dari arus pemebritaan terkait
kesehatan untuk kemudian melayani anggota posbindu atau masyarakat luas terkait verifikasi
pemberitaan yang sedang beredar. Pihak UPN “veteran” jawa timur melakukan montoring dan
pendampingan sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan, pendampingan pasca sosialisasi dan
pelatihan diperkirakan memerlukan waktu 2 bulan. Setelah adanya pendampingan kemudian diadakan
evaluasi bersama untuk keberlanjutan kegiatan pemuda smart user dalam mem-filter informasi terkait
isu kesehatan. Dengan begitu harapannya program ini mampu berjalan dalam jangka panjang tidak hanya

behenti pada saat sosialisasi saja.

HASIL

Program pengabdian masyarakat skim PIKAT tentang Pemberdayaan remaja Desa sebagai
smart user dalam mem-filter informasi di sosial media sebagai bentuk upaya meminimalisir berita hoax
di masyarakat akan dilaksanakan di desa Sembunganyar. Kami berkerjasama dengan posbindu melati
sembunganyar dalam memberikan penyuluhan tentang topik pengabdian masyarakat ini. Posbindu
melati terletak di desa sembunganyar kecamatan dukun kabupaten gresik. Posbindu melati atau pos
binaan terpadu yang merupakan kader binaan puskesmas sebagai bagian dari program pemerintah dalam

melayani kesehatan masyarakat sembunganyar.

Posbindu melati memiliki kurang lebih 700 anggota yang tersebar di 3 dusun yakni dusun
gopa’an, dusun siraman dan dusun kalanganyar. Range usia anggota posbindu melati yakni dari usia 15
tahun sampai 65 tahun. Posbindu melati dikelola oleh 5 pengurus yang terdiri dari 5 srikandi muda.
Posbindu diketuai oleh Sri Lestari handayani Amd, Keb selaku yang bertanggung jawab dalam setiap
kegiatan yang diadakan oleh posbindu melati. Berikut adalah struktur organisasi posbindu melati desa

sembunganyar:
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Tabel 1. Susunan Kader Posbindu Melati

SUSUNAN PENGURUS KADER POSBINDU MELATI
SEMBUNGANYAR
KETUA Sri Lestari Handayani, Amd. Keb.
SEKRETARIS | Khomsa Setyawati, S.E
BENDAHARA | Fina Pravitasari S.Com
ANGGOTA Dewi Nursyamsiah S.Pi
ANGGOTA Ida Rohimah S.Hi

Posbindu melati berkantor di Polindes Desa Sembunganyar. Posbindu Melati melakukan
kegiatan rutin sekali dalam sebulan untuk melakukan pelayanan kesehatan baik beruapa konsultasi
maupun cek kesehatan lainnya. Berdasarkan program pelayanan kesehatan yang mereka berikan kepada
masyarakat sembunganyar dirasa kurang efektif jika tanpa dibarengi oleh pengetahuan tentang
bagaimana menjadi smart user dalam memfilter berita hoax yang beredar di sosial media terutama dalam
hal kesehatan yang mana akhir-akhir ini banyak sekali berita hoax beredar tentang virus covid 19 dan

lainnya di laman sosial media.

Berdasarkan hasil observasi yang kami lakukan, selama ini kegiatan dari posbindu
melati sembunganyar hanya focus terhadap pelayanan kesehatan berupa konsultasi dan cek
kesehatan kepada para anggota posbindu. Sesuai dengan hipotesa kami bahwa pelayanan
kesehatan seharusnya tidak hanya berupa kedua hal berikut saja tetapi juga memberikan
penyuluhan tentang informasi kesehatan yang mana hal ini harus menjadi bagian penting dalam
pelayanan kesehatan karena sebagian besar dari anggota posbindu adalah remaja dan ibu-ibu
yang aktif dalam bersosial media. Adapun beberapa permasalahan yang kami temukan dilokasi mitra

yakni diantaranya:

1. Keterbatasan pengetahuan pengurus posbindu melati tentang kebenaran informasi kesehatan yang
beredar di medial sosial terutama tentang isu kesehatan yang sedang viral dalam kurun waktu

terakhir diantaranya penyebaran virus covid 19 dan yang lain sebagainya.

2. Keterbatasan kemampuan pengurus posbindu melati dalam mem-filter informasi hoax terkait
dengan informasi dan isu-isu kesehatan yang sedang viral beredar di sosial media.

3. Rendahnya kemampuan pengurus posbindu melati sebagai smart user yang dapat mem-filter
berita hoax tentang informasi dan isu-isu yang terkait dengan kesehatan agar dapat disampaikan

kepada anggota dengan ketepatan berita hampir 100% benar.
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Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh posbindu melati selaku mitra, maka solusi yang
kami berikan yakni memberikan sosialisasi dan pengarahan kepada pengurus posbindu melati
bagaimana menjadi seorang smart user dalam mem-filter berita hoax di sosial media terkait dengan isu
kesehatan. Kemudian kami melanjutkan kegiatan kami dengan memberikan pelatihan kepada pengurus
dan sebagian anggota posbindu melati bagaimana cara membedakan berita hoax atau fakta terkait
dengan isu kesehatan yang beredar di sosial media. Hingga akhirnya kami memberikan sosialisasi dan
penyuluhan tentang pentingnya menjadi smart user di era globalisasi untuk meminimalisir beredarnya

berita hoax di sosial media terkait dengan isu kesehatan yang sedang viral saat ini.

Dalam pelaksanaan kegiatan setidaknya terdapat kurang lebih 20 peserta yang hadir termasuk
kader dan perwakilan anggota posbindu melati. Mereka memberikan respon yang cukup baik dengan
aktif dalam memberikan pertanyaan maupun opini mengenai program kegiatan yang kami laksanakan.
Berdasarkan solusi yang telah kami berikan kepada mitra maka kami dapati bahwa mitra kami yakn
posbindu melati Sebunganyar lebih aktif dan selektif dalam memberikan informasi terutama mengenai
isu kesehatan di media social dan juga memberikan pengertian dan pemahaman kepada anggota lain
yang telah terkontaminasi oleh informasi hoax mengenai isu kesehatan. Oleh karena itu diharapkan hasil
dari kegiatan pelaksaanaan pengabdiam masyarakat dapat meningkatkan kemampuan para anggota
posbindu melati dalam memfilter berita hoax terutama tentang isu kesehatan sehingga pelayanan yang

diberikan kepada masyarakat terutama remaja Desa sSembunganyar dapat lebih maksimal.

PEMBAHASAN
Kegiatan program pengabdian masyarakat dengan tema Pemberdayaan remaja Desa sebagai
smart user dalam mem-filter informasi di sosial media sebagai bentuk upaya meminimalisir berita hoax

di masyarakat kami laksanakan dalam tiga tahap yakni:

1. Sosialisasi dan pembekalan menjadi seorang smart user dalam mem-filter berita hoax tentang

informasi kesehatan di sosial media.

Gambar 2. Memberikan sosialisasi untuk menjadi smart user oleh tim pelaksana

SINABIS 2020 | Hal.176



Pada tahap pertama ini, Nurul azizah selaku ketua pelaksana memberikan materi mengenai
bagaimana menjadi smart user dan bijak dalam menyaring informasi di media social. Kegiatan tersebut
bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pembekalan kepada pengurus posbindu melati bagaimana
menjadi smart user dalam mem-filter berita hoax di sosial media. Sehingga kami dapat mengetahui
sejauh mana tingkat pemahaman para pengurus posbindu melati sebagai smart user dalam mem-filter
berita hoax tentang isu kesehatan yang beredar di sosial media. Kegiatan dilaksanakan di balai Desa
Sembunganyar dengan tetap menerapkan protokol kesehatan untuk mencegah penularan virus covid19.
Seluruh tim pelaksana dan peserta diwajibkan memakai masker kami pun menyediakan hand sanitizer,

masker dan face shield untuk pesserta.

2. Pelatihan dan Penyuluhan tentang cara memebedakan berita hoax atau fakta yang beredar di sosial

media terkait isu kesehatan.

Gambar 3. Pemberian materi penyuluhan secara daring dengan Narasumber ahli

Pada pelakasanaan tahap kedua, kami mengundak seorang ahli dalam bidang kesehatan untuk
memberikan informasi mengenai isu-isu yang beredar tentang kesehatan. Beliau adalah ibu Yuliani
yakni seorang perawat (tenaga medis) di rumah sakit Siloam yang bertugas dalam menangani kasus
covidl9. Pada kegiatan inni beliau berkesempatan untuk memberikan informasi mengenai covid19
sehingga para peserta dapat memahami mengenai virus covid19 dan bagaiman cara pencegahannya. Kali
ini kami melakukan kegiatan secara daring dengan pembicara karena beliau sedang berada di Surabaya
dan tidak memungkinkan untuk hadir di lokasi pengabdian. Tujuan dari kegiatan ini yakni memberikan
Pelatihan dan Penyuluhan kepada pengurus dan anggota posbindu mengenai bagaimana cara
membedakan berita hoax atau fakta yang sedang beredar di sosial media. Sehingga pengurus dan anggota
posbindu dapat memahami dan membedakan mana yangberita hoax dan mana yang berita fakta terkait

dengan isu kesehatan yang tersebar di sosial media
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3. Sosialisasi dan pelatihan menjadi smart user di era globalisasi dalam mengantisipasi berita hoax

yang beredar di sosial media terkait isu kesehatan.
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Gambar 4. Penyerahan Piagam kerjasama dengan Mitra

Ditahap ketiga pada kegiatan pelaksanaan pengabdian masayarakat ini yakni memberikan
sosialisai dan pelatihan akhir untuk menjadi smart user dalam memahami dan mengolah informasi yang
ada di media sosial. Kegiatan kali iini bertujuan untuk memberikan pelatihan secara langsung kepada
pengurus dan anggota posbindu untuk menjadi smart user yang kompeten dalam meminimalisir berita
hoax terutama terkait terkait isu kesehatan yang beredar di sosial media. Kami berharap mitra selaku
pengurus posbindu melati menjadi agen smart user untuk mengatisispasi penyebaran berita hoax di
sosial media terutama yang terkait dengan isu kesehatan. Kegitan terakhir ini kami lakukan di balai desa

Sembunganyar dan memberikan piagam bentuk kerjasama kami dengan mitra.

Para peserta pada kegiatan pengabdian masyarakat ini baik pengurus maupun anggota posbindu
dapat berperan aktif dalam menerima maupun menerapakan materi kami sampaikan baik sebagai peserta
sosialisasi dan penyuluhan mengenai pemberdayaan remaja sebagai smart user dalam mem-filter berita
hoax yang tersebar di sosial media terkait isu kesehatan maupun sebagai pelaksana kegiatan pelatihan
pemberdayaan remaja untuk menjadi smart user dalam mem-filter berita hoax yang tersebar di sosial
media agar dapat membedakan antara berita hoax atau fakta terkait isu kesehatan yang sedang viral saat
ini. Hasil akhir dari kegiatan pengabdian kali ini diantara; pengurus dan anggota posbindu melati
Sembunganyar dapat memahami bagaimana cara menjadi seorang smart user agar dapat mem-filter
berita hoax di sosial media terkait dengan isu kesehatan, mengerti bagaimana cara membedakan berita
hoax atau fakta terkait dengan isu kesehatan dan memahami pentingnya menjadi smart user di era
globalisasi untuk meminimalisir beredarnya berita hoax di sosial media terkait denga isu kesehatan yang

sedang viral saat ini.
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SIMPULAN

Program pelaksaaan pengabdian masyarakat kami kali ini menemukan beberapa permasalahan
yang dialami oleh mitra diantaranya; Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan pengurus posbindu
melati tentang kebenaran informasi kesehatan dan mem-filter informasi hoax terkait yang beredar di
medial sosial terutama tentang isu kesehatan yang sedang viral dalam kurun waktu terakhir diantaranya
penyebaran virus covid 19 dan Rendahnya kemampuan pengurus posbindu melati sebagai smart user
oleh karena dalam kegiatan pengabdian kami dengan tema pemberdayaan remaja untuk menjadi smart
user dalam mem-filter berita hoax memberiak beberapa solusi yang yaitu memberikan sosialisasi,
penyuluhan dan pelatihan kepada pengurusdan anggota posbindu melati Sembungayar untuk menjadi
seorang smart user dalam mem-filter dan membedakan berita hoax atau fakta terutama mengenai isu

kesehatan yang sedang viral di sosial media
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